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ABSTRAK 
 
 

Dwi Natasya, 2013 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Ke-
las III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan  
Kota Padang 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA yang selama ini ma-

sih berpusat kepada guru. Siswa belum menemukan sendiri pengetahuannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar sis-
wa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III 
SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan  menggunakan pen-
dekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa data informasi 
tentang proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil 
tes. Subjek penelitian adalah observer (guru dan teman sejawat), peneliti (praktisi) 
dan siswa kelas III SDN 02 Indarung yang berjumlah sebanyak 30 orang. Alur 
penelitian berupa siklus yang terdiri dari perencanaan, pengamatan, tindakan, dan 
refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada: (a) RPP pada siklus I 
memperoleh nilai 75% dengan kriteria cukup dan meningkat menjadi 89,3% pada 
siklus II dengan kriteria sangat baik. (b) Kegiatan guru pada siklus I memperoleh 
nilai 74,3% dengan kriteria cukup dan meningkat menjadi 90,1% dengan kriteria 
sangat baik pada siklus II. (c) Kegiatan siswa pada siklus I memperoleh nilai 
76,3% dengan kriteria baik dan meningkat menjadi 88,8% dengan kriteria sangat 
baik pada siklus II. (d) Hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata 72,52 dengan 
kriteria cukup pada siklus I menjadi 83,10 dengan kriteria baik pada siklus II. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggu-
nakan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 
02 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD), mulai dari kelas I sampai kelas VI yang 

dapat kita lihat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan pada pembelajaran IPA di kelas rendah. 

Pada usia ini siswa masih melihat segala sesuatu secara utuh dan belum bisa 

terkotak-kotak, hal ini sesuai dengan pendapat Ichsan (2009:2) menyatakan 

“Siswa di kelas rendah (I-III) masih melihat segala sesuatu secara satu kesa-

tuan yang utuh (holistic)“. Selain itu, pada usia ini siswa berada pada tahap 

operasional konkret dan siswa belum bisa berfikir secara abstrak, untuk itu da-

lam proses pembelajaran IPA diharapkan guru menggunakan benda-benda 

konkret/nyata yang dekat dengan siswa atau pengalaman nyata dalam kehidu-

pan siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan dan mengkomunikasikan 

pengetahuannya secara optimal. 

Yang penting diingat oleh pengajar IPA adalah bahwa anak pada opera-

sional konkret sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk menolong 

pengembangan kemampuan intelektualnya (Widodo, 2008:3). Dengan demi-

kian siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya sehingga pembelajaran 

IPA bukan hanya sekedar pemindahan konsep dari guru kepada siswa yang 

kemudian jadi bahan hafalan bagi siswa tetapi merupakan proses penemuan.  

 

1 
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 Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2010:136) “IPA adalah suatu kum-

pulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya 

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan si-

kap ilmiah”. Menurut Depdiknas (2006:484) “Pendidikan IPA diarahkan untuk 

inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”.  

Agar siswa bisa menemukan sendiri pengetahuannya siswa diharapkan 

dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa da-

lam proses pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan merancang berbagai ke-

giatan nyata  seperti, percobaan sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa se-

hingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya. Selain itu ini juga se-

suai dengan karakteristik siswa di kelas rendah, dimana diharapkan  siswa bela-

jar sambil melakukan (learning by doing). Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Bruner (dalam Widodo, 2008:28) yang menyatakan bahwa “Dalam pembelaja-

ran IPA siswa-siswa hendaknya belajar melalui berpartisipasi secara aktif den-

gan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka dianjurkan untuk mempe-

roleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yang mengijinkan 

mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri”.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Juli 2012, 

tanggal 12 Juli 2012, tanggal 16 Juli 2012, dan tanggal 30 Agustus di SD Ne-

geri 02 Indarung Kecamatan  Lubuk Kilangan Kota Padang menunjukkan guru 

belum melibatkan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. Dalam 
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proses pembelajaran yang terjadi hanyalah pemindahan konsep-konsep dari 

guru yang kemudian menjadi hafalan bagi siswa. Guru cenderung memberikan 

catatan, kemudian siswa mencatatnya, dan menghafalnya, serta siapa yang haf-

al boleh pulang. Selain itu, guru juga jarang melakukan percobaan. Siswa 

hanya diajak untuk membayangkan contoh-contoh yang diberikan oleh guru 

tanpa melakukan atau menemukan sendiri melalui percobaan. Padahal sangat 

banyak percobaan yang dapat dilakukan. Selain itu, belum ada variasi dalam 

proses pembelajaran seperti membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil 

atau bekerja berpasangan. Kegiatan berpasangan terlihat hanya ketika ada tugas 

untuk membaca buku paket, siswa diperintahkan membaca berpasangan karena 

keterbatasan buku atau sumber belajar. 

Hal tersebut di atas mengakibatkan belum terlihatnya interaksi yang 

efektif antara guru dan siswa, maupun interaksi antar siswa. Dalam proses 

pembelajaran terlihat siswa bersifat individual, siswa belum bisa menemukan 

sendiri pengetahuannya, siswa hanya bekerja secara prosedural tanpa mema-

hami konsep yang sebenarnya dan pengetahuan yang diperoleh siswa juga ti-

dak bertahan lama. Hal ini terlihat pada pertemuan berikutnya hanya beberapa 

orang yang ingat dengan hafalan yang dihafalnya sebelum pulang pada perte-

muan sebelumnya, sehingga kelas didominasi oleh siswa yang pintar saja. Hal 

ini terlihat dari siswa yang menjawab pertanyaan guru dan maju ke depan kelas 

adalah siswa yang selalu sama. Disamping itu, minat siswa dalam 

pembelajaran IPA rendah, sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar IPA 

siswa kelas III, hal ini terbukti dari hasil ulangan harian pertama siswa pada 
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tanggal 20 September 2012 semester I tahun ajaran 2012/2013, belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh siswa 

adalah 63. Rata-rata ini belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 30 orang siswa hanya 10 orang yang 

mencapai KKM sedangkan 20 orang lagi belum atau tidak tuntas. Jadi 

persentase ketuntasan siswa pada mata pelajaran IPA berdasarkan nilai ulangan 

harian baru mencapai 33,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Nilai Mid Semester I IPA Kelas III SD 02 Indarung 
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   Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang   
   Tahun Ajaran   2012-2013 

 

No Nama KKM Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 

1 MA 75 55 - √ 
2 FMR 75 50 - √ 
3 AV 75 75 √ - 
4 ASY 75 55 - √ 
5 AA 75 50 - √ 
6 AS 75 60 - √ 
7 RAA 75 70 - √ 
8 APS 75 80 √ - 
9 BD 75 50 - √ 
10 BVV 75 75 √ - 
11 DYP 75 65 - √ 
12 DRS 75 60 - √ 
13 GD 75 75 √ - 
14 GRP 75 40 - √ 
15 KR 75 75 √ - 
16 LAP 75 65 - √ 
17 LDA 75 60 - √ 
18 MKI 75 90 √ - 
19 NI 75 70 - √ 
20 RS 75 65 - √ 
21 RN 75 40 - √ 
22 RIS 75 60 - √ 
23 RH 75 75 √ - 
24 RE 75 40 - √ 
25 RWS 75 45 - √ 
26 SMA 75 75 √ - 
27 TS 75 75 √ - 
28 IE 75 85 √ - 
29 ARR 75 50  - 
30 VA 75 60  - 
Jumlah  1890 10 20 
Rata-Rata  63   
Persentase    33,33% 66,67% 

 
Sumber Data: Daftar Kelas Mata Pelajaran IPA SD Negeri 02 Indarung 
                       Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang 
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Dari fenomena yang diperoleh dilapangan, maka penulis menganggap 

bahwa hal ini masalah yang perlu diatasi. Untuk itu, perlu dikembangkan suatu 

pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa bisa terlibat secara optimal da-

lam proses pembelajaran dan bisa menemukan sendiri pengetahuannya. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi hal ini adalah  dengan 

memilih dan menggunakan pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran 

IPA di SD. 

Menurut Sanjaya (2009:127) “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik to-

lak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. Salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di SD ada-

lah pendekatan inkuiri. Sebagaimana yang diungkap oleh Gulo (dalam Trianto, 

2007:135) “Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki se-

cara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sen-

diri penemuannya dengan penuh percaya diri”. 

Selain itu pendekatan inkuiri juga memiliki beberapa keunggulan. Hal ini 

sesuai dengan  pendapat Widodo (2008:110) yang menyatakan bahwa pende-

katan inkuiri memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

(1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psi-
komotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui pendekatan ini 
lebih bermakna, (2) dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) pendekatan ini dianggap sebagai 
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman, (4) pendekatan pembelajaran ini dapat melayani ke-
butuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, sis-
wa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 
siswa yang lemah dalam belajar. 
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Berdasarkan pendapat di atas,  jelaslah bahwa dengan menggunakan pen-

dekatan inkuiri dapat membantu siswa menemukan sendiri pengetahuannya, 

terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mengop-

timalkan pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotornya dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan pe-

nelitian tindakan kelas berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Di Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Pa-

dang’’. 

B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang dikemukakan di atas, secara umum  

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan ha-

sil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Secara rinci rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah   perencanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan  hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri  di kelas III SDN 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil bela-

jar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Inda-

rung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan inkuiri 

pada pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Ki-

langan Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas  ini adalah untuk mendeskripsi-

kan: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa den-

gan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Keca-

matan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

2. Pelaksanaan  pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa den-

gan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Keca-

matan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan inkuiri pada pembela-

jaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sum-

bangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran IPA dengan penera-

pan pendekatan inkuiri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

kepala sekolah, guru, penulis, siswa, dan bagi pembaca sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan  

pengetahuan, dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

S1 dan mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Da-

sar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang 

(UNP). 

2. Bagi guru, penerapan pendekatan inkuiri dapat bermanfaat sebagai masukan 

pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pembelajaran 

IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan inkuiri sebagai alterna-

tif pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberi masukan kepada kepala se-

kolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan 

pendekatan inkuiri dalam mata pelajaran IPA. 

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah akibat yang ditimbulkan dari proses 

pembelajaran yang dilakukan pada diri siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat  Jelantik (2009:1) yang menyatakan ”Hasil belajar adalah suatu 

yang diperoleh siswa setelah mengalami interaksi pembelajaran”. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Sudjana (2006:22) menyatakan ”Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. 

Setelah mengalami proses pembelajaran diharapkan akan terjadi 

perubahan dalam diri siswa baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Herry (2007:7) yang menyatakan bahwa 

“Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan prilaku pada diri siswa 

sebagai akibat dari proses pembelajaran meliputi perubahan dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor”. Menurut Bloom (dalam Hendri, 2008:6) 

yang menyatakan: 

Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga  ranah 
yaitu: (a) ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, (b) ranah 
afektif yang berkenaan  dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan 
internalisasi, (c) ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Penilaian aspek kognitif mengarah pada penilaian pengetahuan yang 

dimiliki siswa, instrument yang digunakan untuk menilai kemampuan 

kognitif adalah tes (objektif dan isian). Penilaian afektif mengarah pada 

penilaian sikap dan kepribadian siswa misalnya penilaian keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, kerjasama siswa dalam bekerja, dan keseriusan 

siswa dalam belajar. Sedangkan penilaian aspek psikomotor adalah 

penilaian yang berkaitan dengan kemampuan  (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar. 

2. Hasil Belajar Ilmu  Pengetahuan Alam 

Hasil belajar IPA adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran IPA. Hal ini, sesuai dengan 

pendapat Patta Bundu (dalam Hendri, 2008:7) menyatakan bahwa “hasil 

belajar Sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

siswa dalam bidang Sains sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran 

Sains”. Menurut Hilda (2010:49) “Hasil belajar IPA di SD adalah segenap 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA sebagai 

hasil mengikuti proses pembelajaran IPA”.  

Perubahan yang diharapkan setelah pembelajaran IPA adalah 

perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 

Abrascato (dalam Mahmudin, 2011:2) menyatakan, 

Belajar IPA di kelas dapat : (1) mengembangkan kognitif siswa,     
(2) mengembangkan efektifitas siswa, (3) mengembangkan 
psikomotorik serta melatih siswa berpikir kritis dan nantinya siswa 
dapat menghadapi tantangan hidup yang semakin kompentetif serta 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 
mungkin dapat terjadi di lingkungan sekitar. 
 
Dari pendapat ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 

IPA adalah perubahan yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 

IPA pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
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3. Hakikat  Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Hal ini sesuai 

dengan Depdiknas (2006:484) yang menyatakan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, kon-
sep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan 
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk mempero-
leh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  juga merupakan mata pelajaran 

yang mengembangkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki alam se-

kitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Menurut Trianto 

(2010:141) “Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan 

berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, pe-

nyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan serta penemuan teori dan konsep”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Wahyana (dalam Trianto, 

2010:136) menyatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji sekumpulan fakta-fakta dan 
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konsep-konsep yang berguna sebagai wahana bagi siswa dalam mempe-

lajari diri sendiri dan alam sekitar dengan penemuan sendiri pengetahuan 

tersebut melalui serangkaian kegiatan proses ilmiah. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Tujuan pembelajran IPA secara umum menurut Depdiknas 

(2006:485) yaitu agar siswa memiliki kemampuan untuk: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berda-
sarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan seha-
ri-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesa-
daran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran un-
tuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 
(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 
Selanjutnya Asy’ari (2006:23) menegaskan bahwa tujuan pembela-

jaran IPA untuk siswa SD adalah: 

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains, 
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan pros-
es untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan pengeta-
huan dan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan akan dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam memeli-
hara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (5) meng-
hargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan IPA adalah 

agar siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam mempelajari IPA 

sehingga bisa  memahami konsep IPA, mengembangkan kemampuan 
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pengetahuannya tentang alam sekitar, serta mampu menerapkan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya memelihara dan menjaga 

kelestarian alam sekitar.  

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ruang lingkup IPA adalah manusia dan alam sekitar. Menurut 

BSNP (2006:485) ruang lingkup IPA meliputi berbagai aspek: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana,      
(4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan 
benda-benda langit lainnya. 
 
Hal ini senada dengan pendapat Asy’ari (2006:24) yang 

menyatakan ruang lingkup IPA adalah: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana,      
(4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan 
benda-benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan 
saling keterkaitannya engan lingkungan, teknologi dan masyarakat 
melalui karya teknologi sederhana. 
 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA 

adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, benda/materi, sifat-sifat 

dan kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, dan 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.  
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil salah satu ruang 

lingkup pembelajaran IPA sebagai materi penelitian, yaitu benda/materi, 

sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas. 

d. Materi pembelajaran Perubahan Sifat Benda 

1) Perubahan Sifat Benda 

Benda dapat mengalami perubahan. Ada berbagai hal yang 

dapat menyebabkan perubahan sifat-sifat benda. Perubahan sifat-sifat 

benda jika benda (a) dibakar, (b) dipanaskan, dan (c) diletakkan 

diudara terbuka, (dalam Priyono, 2006:74-78) . Selanjutnya hal-hal 

yang menyebabkan perubahan sifat-sifat benda adalah (a) perubahan 

sifat benda karena dipanaskan, (b) perubahan sifat benda karena 

diletakkan diudara terbuka, dan (c) prubahan sifat benda karena 

dibakar, (dalam Sularmi, 2008:75-76). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan sifat-

sifat benda ada tiga yaitu karena dibakar, dipanaskan dan diletakkan di 

udara terbuka. Untuk lebih rincinya dapat diuraikan sebagai berikut:    

a) Perubahan sifat benda karena dibakar 

 Benda yang dibakar dapat mengalami perubahan warna, 

bentuk, ukuran, rasa, dan bau. Contohnya plastik, kain bewarna, 

kayu, kertas dan daun akan berubah bentuk menjadi abu dan arang 

jika dibakar. Semuanya berubah warna menjadi warna hitam. Se-

lain itu bahan bakar seperti bensin akan berubah wujud dari cair 

menjadi gas. gas yang dihasilkan berupa asap. Perubahan sifat 
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benda ada yang tetap dan sementara. Kertas yang terbakar merupa-

kan perubahan tetap. Bentuk kertas yang terbakar tidak dapat kem-

bali seperti semula. Sebaliknya, lilin yang dibakar akan meleleh 

jika dibiarkan beberapa saat akan kembali kebentuk semulanya.       

b) Perubahan sifat benda karena dipanaskan 

Pemanasan dapat mengubah benda, misalnya benda padat 

menjadi cair, dan benda cair menjadi gas. Contohnya, coklat 

batang yang semula padat akan meleleh dan berubah menjadi cair 

jika dipanaskan. Begitu juga dengan margarin akan meleleh jika 

dipanaskan dan air yang didihkan akan berubah menjadi uap air.  

c) Perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

Benda dapat mengalami perubahan jika diletakkan diudara 

terbuka. Contohnya kamper atau kapur barus yang diletakkan di-

kamar mandi atau lemari akan menyusut menjadi kecil bahkan da-

pat menjadi hilang. Contoh lainnya es batu meleleh jika dibiarkan 

di udara terbuka, kentang yang dikupas kulitna akan bewarna hitam 

jika dibiarkan, makanan dan minuman akan basi dan berbau jika 

dibiarkan beberapa hari dan cairan agar-agar menjadi keras jika di-

biarkan di udara terbuka. 

4. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu memilih dan mene-

rapkan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan materi yang akan di-

ajarkan, situasi dan kondisi, sumber belajar serta kebutuhan siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sagala (2003:62) yang  mengemukakan “Pendeka-

tan merupakan pandangan guru terhadap siswa dalam menilai, menentukan 
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sikap, dan perbuatan yang dihadapinya dengan harapan dapat memecahkan 

masalah dalam mengelola kelas agar terciptanya suasana yang menyenang-

kan dan menggairahkan”. 

Selain itu pendekatan juga merupakan tindakan-tindakan yang dila-

kukan secara sistematis terhadap tujuan yang akan dicapai. Hal ini diperte-

gas oleh Ambarita (2006:69) yang menyatakan “Pendekatan adalah serang-

kaian tindakan yang berpola atau terorganisir berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu yang terarah secara sistematis pada tujuan-tujuan yang hendak dica-

pai”. Selanjutnya Sanjaya (2009:127) menyatakan “Pendekatan dapat diarti-

kan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. 

Dari pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpul-

kan bahwa pendekatan adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan oleh 

guru dalam mengajar supaya dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga 

tercipta suasana kelas yang nyaman, menyenangkan, dan membuat siswa 

termotivasi  untuk belajar demi mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Hakikat Pendekatan Inkuiri 

a. Pengertian Pendekatan Inkuiri 

Pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA. Menurut Shabri (2010:1) 

“Pendekatan inkuiri merupakan suatu pendekatan yang menggunakan 

cara agar bagaimana murid dengan bimbingan guru dapat sampai pada 

penemuan-penemuan, dan bukan penemuan itu sendiri”.  

Selanjutnya Hamdani (2011:182) menyatakan “Inkuiri adalah sa-

lah satu cara belajar atau penelaahan yang bersifat mencari pemecahan 
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permasalahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan mengguna-

kan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan 

karena oleh data atau kenyataan”. 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri di-

harapkan siswa dapat secara maksimal terlibat dalam proses pembelaja-

ran. Menurut Gulo (dalam Trianto, 2010:166) “Inkuiri berarti suatu rang-

kaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemam-

puan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya den-

gan penuh rasa percaya diri”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Nurhadi (2003:71) menyatakan 

bahwa, 

Dalam pembelajaran dengan penemuan/inkuiri, siswa didorong 
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru men-
dorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan perco-
baan yang memungkinkan mereka untuk menemukan prinsip-
prinsip untuk diri mereka sendiri.  

 
Selanjutnya dipertegas oleh pendapat Akhmad (2008:5) yang me-

nyatakan “Pendekatan inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistema-

tis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan-

nya dengan penuh rasa percaya diri”. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri 

adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari pemecahan permasa-
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lahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan menggunakan lang-

kah-langkah tertentu sehingga siswa bisa menemukan sendiri pengeta-

huannya dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran serta 

mampu mengkomunikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya 

diri. 

b. Tujuan Pendekatan Inkuiri 

Setiap pendekatan mempunyai tujuan yang akan dicapai melalui 

pembelajaran, begitu juga dengan pendekatan inkuiri. Jauhar (2011:65) 

mengatakan “Pendekatan inkuiri bertujuan memberikan cara bagi siswa 

untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) 

terkait dengan proses-proses reflektif”. 

Selanjutnya Sanjaya (2008:197) mengatakan “Tujuan utama peng-

gunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses men-

tal”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, sehingga pembelajaran  

lebih bermakna dan tidak membosankan bagi siswa. 

c. Keunggulan Pendekatan Inkuiri 



20 
 

Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai keunggulan dan ke-

lemahan, begitu juga dengan pendekatan inkuiri. Suryosubroto 

(2002:200) menyatakan bahwa keunggulan pendekatan inkuiri adalah: 

(1) Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperba-
nyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif 
siswa, andaikata siswa itu dilibatkan dalam penemuan terpimpin, 
(2) pengetahuan yang diperoleh dari pendekatan ini sangat pribadi 
sifatnya dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat 
kukuh, (3) pendekatan pengetahuan membangkitkan gairah pada 
siswa, misalnya merasakan jerih payah penyelidikannya, mene-
mukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan, (4) memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, (5) membuat siswa mengarahkan sendiri 
cara belajarnya, sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi 
sendiri untuk belajar, (6) membantu memperkuat pribadi siswa 
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui pros-
es penemuan, (7) memberi kesempatan pada siswa dan guru ber-
partisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide, (8) membantu 
perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk me-
nemukan kebenaran akhir dan mutlak. 

 
Selanjutnya Sanjaya (2007:208) menyatakan keunggulan pende-

katan inkuiri adalah: 

(1) Merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap le-
bih bermakna, (2) memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) merupakan pendekatan 
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan ting-
kah laku berkat adanya pengalaman, (4) pendekatan ini dapat me-
layani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata. 

Senada dengan pendapat Widodo (2008:110)  menyatakan bahwa 

pendekatan inkuiri memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

(1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui 



21 
 

pendekatan ini lebih bermakna, (2) dapat memberikan ruang ke-
pada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka,     
(3) pendekatan ini dianggap sebagai pendekatan yang sesuai den-
gan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pen-
galaman, (4) pendekatan pembelajaran ini dapat melayani kebu-
tuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, 
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan ter-
hambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

pendekatan inkuiri adalah memacu rasa ingin tahu siswa dan memotivasi 

mereka untuk menemukan sendiri pengetahuannya, terlibat secara mak-

simal dalam pembelajaran sehingga mengembangkan kemampuan kogni-

tif, afektif, dan psikomotornya secara seimbang serta dapat mengkomu-

nikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya diri. 

d. Langkah-Langkah Pendekatan Inkuiri 

Dalam pelaksanaan pendekatan inkuiri dalam proses 

pembelajaran, ada beberapa langkah yang harus dilakukan guru agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Menurut Nurhadi (2003:72) “Siklus inkuiri adalah:                      

(1) Observasi (Observation), (2) bertanya (Questioning),                        

(3) mengajukan dugaan (Hipothesis), (4) pengumpulan data (Data 

gathering), dan (5) penyimpulan (Conclusion)”. 

Selanjutnya pendapat Sudjana (dalam Trianto, 2010: 172) yang 

menyatakan  ada 5 tahapan yang ditempuh dalam pembelajaran inkuiri, 

yaitu: “(1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa,             

(2) menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 
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hipotesis, (3) mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk 

menjawab hipotesis atau permasalahan, (4) menarik kesimpulan jawaban 

atau generalisasi, dan (5) mengaplikasikan kesimpulan”. 

Selanjutnya menurut Jauhar (2011:67) langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah 

“(1) Orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis,      

(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis,                            

(6) merumuskan kesimpulan”.  

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam pelitian ini adalah 

langkah-langkah menurut Jauhar (2011:67), yaitu orientasi, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan. Alasan penulis memilih langkah menurut 

Jauhar  adalah karena langkah menurut Jauhar lebih praktis dan mudah 

dipahami.  

Langkah-langkah pendekatan inkuiri menurut Jauhar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Orientasi  

Orientasi merupakan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan pada tahap orientasi 

ini adalah: menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

2) Merumuskan masalah 
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Merumuskan masalah merupakan langkah untuk membawa siswa 

pada suatu permasalahan yang harus dipecahkannya. 

3) Merumuskan hipotesis 

Merumuskan hipotesis salah satu cara yang dapat dilakukan guru 

untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada 

setiap siswa dengan mengajukan berbagai pertanyaan. 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan aktifitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis, merupakan proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. 

6) Merumuskan kesimpulan 

Merupakan proses mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk  mendapatkan 

kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukan pada 

siswa data mana yang relevan. 

 

 

B. Kerangka Teori  

Didalam pembelajaran IPA guru diharapkan tidak hanya melakukan 

pemindahan konsep-konsep abstrak yang nantinya menjadi hafalan bagi siswa. 

dalam pembelajaran IPA siswa diarahkan untuk dapat menemukan sendiri (inquiri) 
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serta siswa dapat menanamkan sikap ilmiah dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dapat terwujud apabila seorang guru telah mampu menggunakan 

pendekatan, model atau metode yang tepat dengan siswanya. Jika guru tidak 

menggunakan pendekatan yang tepat, hal ini tentunya mempengaruhi proses serta 

hasil belajar siswa. salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPA adalah pendekatan inkuiri. 

Pendekatan inkuiri adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari 

pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan meng-

gunakan langkah-langkah tertentu sehingga siswa bisa menemukan sendiri 

pengetahuannya dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran serta 

mampu mengkomunikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya diri. 

Langkah-langkah pendekatan inkuiri yang akan dilaksanakan dalam penelitian 

ini adalah: a) Orientasi, b) merumuskan masalah, c) merumuskan hipotesis,     

d) mengumpulkan data, e) menguji hipotesis, dan f) merumuskan kesimpulan. 

Penerapan pendekatan inkuiri dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada bagan kerangka teori sebagai 

berikut: 
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Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran IPA di kelas III SD N 02 Indarung Kecamatan Lubuk Ki-
langan Kota Padang hasil belajarnya rendah  

Langkah-langkah pendekata inkuiri: 

1. Tahap orientasi, 

2.  Tahap merumuskan masalah 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

4. Tahap mengumpulkan data 

5. Tahap menguji hipotesis 

6. Tahap merumuskan kesimpulan 

 

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri  

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas III 
SDN 02 Indarung dengan menggunakan pendekatan in-

kuiri meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi  Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas III SD Negeri 02 Indarung          

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Peneliti memilih SD Negeri 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan dengan pertimbangan sebagai       

berikut: 

a. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA rendah  

b. Berdasarkan fenomena di lapangan, penggunaan pendekatan inkuiri 

sangat tepat dipergunakan pada mata pelajaran IPA kelas III di sekolah 

ini. 

c. Sekolah bersedia menerima inovasi pendidikan dalam proses pembela-

jaran. 

d. Lingkungan dan kondisi sekolah yang mendukung.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan siswa ke-

las III SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang 

yang terdaftar pada semester 1 tahun ajaran 2012/2013 dengan  jumlah  

siswa 30 orang dimana terdiri dari 13 orang perempuan dan 17 orang 

laki- laki. Dalam penelitian ini penulis dibantu oleh dua orang teman 

sejawat sebagai observer. 
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3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester I di SD tahun ajaran 

2012/2013. Penelitian ini dilaksankan 2 siklus. Siklus I dengan dua kali, 

siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 Novem-

ber 2012 , siklus I pertemuan II dilaksanankan pada hari Selasa tanggal 

20 November 2012 dan Siklus II dengan dua kali pertemuan, siklus II        

pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 28 November 2012, 

siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6           

Desember 2012 

B. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan pendekatan yang temuannya tidak diperoleh dari data 

statistik dan lebih mementingkan proses dibandingkan dengan hasil 

akhir. Menurut  Emzir (2008:28) mengemukakan bahwa: 

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendeakatan yang se-
cara primer mengguakan paradigma pengetahuan berdasarkan 
pandangan konstruktivist (seperti makna jamak dari pengalaman 
individual, makna yang secara sosial dan historis dibangun den-
gan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandan-
gan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolabora-
tif, atau orientasi perubahan) atau keduanya. 
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Selanjutnya pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang da-

tanya berupa angka-angka. Menurut Emzir (2008:28)  menyatakan 

bahwa: 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
secara primer menggunakan paradigm postpositivist dalam men-
gembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab 
akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesi-
fik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teo-
ri), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan sur-
vei yang memerlukan data statistik. 

 
b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam rancangan penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Kunandar (2010:44) : 

Penelitian tindakan kelas dapat didefenisikan sebagai suatu pene-
litian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang 
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan 
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran di kelas melalui 
suatu tindakan dalam suatu siklus. 

 
Selanjutnya Hopkins (dalam Masnur, 2009:9) “PTK adalah seba-

gai bentuk penelitian yang reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tinda-

kan  untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-

tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemaha-

man terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran”. 

2. Alur Penelitian 
 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan menggunakan model 

siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Wijaya, 

2009:21) menjelaskan  “Pada hakekatnya  berupa perangkat-perangkat 
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atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, keempat komponen 

tersebut dipandang sebagai suatu siklus”. 

Sejalan menurut pendapat Arikunto (2006:16) mengemukakn 

bahwa “Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 

dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat ta-

hapan yang lazim di dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,         

(3) pengamatan, (4) refleksi. 

Berdasakan teori yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, 

maka penulis menggunakan alur menurut Kemmis dan McTaggart yang te-

lah di kembangkan oleh Suharsimi yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pen-

gamatan, dan refleksi. Alur tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
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Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1. Modifikasi dari Kemmis dan Mc Taggart (dalam Arikunto, 
2006:16) 

3. Prosedur Penelitian 

Tindakan dan 
pengamatan 

Tindakan dan 
Pengamatan 

Studi Pendahuluan, observasi,latar SD,dan KBM dalam pembelajaran IPA  
di kelas III SDN 02 Indarung hasil belajarnya masih rendah. 

Rencana Pembelajaran I 

Langkah pendekatan inkuiri: 

1. Tahap orientasi 

2.  Tahap merumuskan masalah 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

4. Tahap mengumpulkan data 

5. Tahap menguji hipotesis 

6. Tahap merumuskan kesimpulan 

Refleksi I 

Rencana Pembelajaran II 

Langkah pendekatan inkuiri: 

1. Tahap orientasi 

2. Tahap merumukan masalah 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

4. Tahap mengumpulkan data 

5. Tahap menguji hipotesis 

6.  Tahap merumuskan   kesimpulan  

Berhasil 

Refleksi 
II

Laporan

Siklus 
I

Siklus II 

Perencanaan I 

Belum Berhasil 

Pencanaan II 
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

studi pendahuluan berupa observasi awal dengan mengamati proses 

pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilan-

gan Kota Padang, mewawancarai guru dan siswa tentang kegiatan belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan selama ini. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi guru dan siswa berkaitan dengan 

proses pembelajaran IPA selama ini. Selanjutnya, tahap-tahap yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini mencakup 1) Tahap perencanaan, 2) Tahap 

pelaksanaan, 3) Tahap pengamatan, 4) Tahap refleksi. 

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti membuat rencana 

tindakan yang akan dilakukan. Tindakan ini berupa menentukan jadwal 

penelitian. Dimana sebelumnya peneliti meminta persetujuan Kepala 

Sekolah dan guru kelas untuk melakukan penelitian. Setelah itu peneliti 

berunding dengan guru kelas kapan dilaksanakannya penelitian itu. 

Setelah didapat waktu dilaksanakannya penelitian langkah selan-

jutnya yaitu mengkaji Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Di dalam 

kurikulum itu terdapat Standar Kompetensi yang merupakan tujuan 

umum dari pembelajaran yang harus dicapai siswa. Kompetensi Dasar 

adalah penjabaran dari Standar Kompetensi. 

Kegiatan selanjutnya adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP). Dimana dalam RPP ini tergambar secara rinci apa tu-

juan pembelajaran yang akan dicapai, kegiatan yang dilakukan dalam 
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pembelajaran, baik kegiatan guru maupun kegiatan siswa dan evaluasi 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang pembelajaran. se-

lain itu penulis juga membuat soal yang akan diberikan kepada siswa. 

Setelah melakukan kegiatan di atas, kegiatan selanjutnya adalah 

menyusun lembar observasi. Lembar observasi ini berguna untuk men-

getahui apakah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan dan untuk mengetahui apa saja kekurangan yang 

perlu di perbaiki untuk pembelajaran selanjutnya. 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan Inkuiri pada materi pelajaran 

perubahan sifat benda. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus sesuai 

dengan RPP yang telah disusun. Peneliti melakukan kegiatan pembela-

jaran di kelas berupa kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dan 

antara siswa dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan antara lain. 

a. Peneliti sebagai guru praktisi melaksanakan pembelajaran peruba-

han sifat benda dengan menggunakan pendekatan inkuiri sesuai 

dengan  rencana pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan se-

belumnya. 

b. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar  

observasi. 

c. Peneliti dan pengamat melakukan diskusi terhadap tindakan yang 

dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya dimanfaatkan 

untuk perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya  
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3. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan oleh observer pada saat guru praktisi me-

laksanakan pembelajaran materi perubahan sifat benda dengan meng-

gunakan pendekatan inkuiri. Dalam kegiatan ini, peneliti dan observer 

berusaha mengenal, mendokumentasikan semua indikator dari proses 

hasil perubahan yang terjadi, baik yang disebabkan oleh tindakan teren-

cana, maupun dampak yang tidak terencana dalam pembelajaran den-

gan pendekatan inkuiri. Keseluruhan hasil pengamatan ditulis dalam 

sebuah lembaran observasi yang disediakan. Lembar observasi yang 

akan digunakan terdiri dari lembar observasi RPP, lembar observasi 

penilaian pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 

inkuiri aspek guru dan aspek siswa.  

Pengamatan akan dilakukan secara terus-menerus mulai dari sik-

lus I, siklus II dan seterusnya. Pengamatan yang akan dilakukan pada 

satu siklus dapat mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus se-

lanjutnya. Hasil pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan guru 

dan diadakan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi diadakan pada pertemuan terakhir pada masing-masing 

siklus. Dalam tahap ini penulis dan observer akan melakukan diskusi  

mengenai tindakan yang baru dilakukan. Hal-hal yang dilakukan adalah 

menganalisa tindakan yang baru dilakukan, mengemukakan masalah-

masalah yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, mencari 
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penyebab timbulnya masalah tersebut, mencari solusi permasalahan 

yang timbul agar pada pertemuan selanjutnya masalah yang sama tidak 

terjadi lagi, dan menarik kesimpulan  mengenai kegiatan yang baru di-

lakukan. Hasil refleksi ini akan dimanfaatkan sebagai masukan pada 

tindakan selanjutnya. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data penelitian 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui evaluasi berupa tes.  Data 

kualitatif berupa hasil observasi yang diperoleh dari setiap tindakan 

pembelajaran perubahan sifat benda dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri  pada siswa kelas III SD Negeri 02 Indarung  Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang. Data tersebut merupakan hal-hal yang berkaitan 

dengan pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang berupa informasi 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran yang berhubungan dengan Rencana Pe-

laksanaan Pembelajaran (RPP) serta persiapan segala sesuatu yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran IPA tentang perubahan 

sifat benda. 

b. Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan perilaku guru 

dan siswa yang meliputi interaksi antara guru dan siswa, siswa dan 

siswa, serta siswa dan guru dalam pembelajaran IPA tentang peru-

bahan sifat benda. 



35 
 

c. Hasil belajar siswa sesudah pelaksanaan tindakan pembelajaran 

IPA tentang perubahan sifat benda. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

proses pembelajaran mengenai perubahan sifat benda  dengan menggu-

nakan pendekatan inkuiri, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil belajar. Data diperoleh dari subjek penelitian yaitu  guru dan 

siswa kelas III SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Ko-

ta Padang dan dua orang observer.  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

  1. Teknik pengumpulan data 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

observasi dan tes. Hal ini dapat diuraikian sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati latar belakang tempat ber-

langsungnya pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri. Dengan berpedoman kepada lembaran observasi, observer 

mengamati apa yang terjadi selama proses pembelajaran. 

b. Tes  

Tes berfungsi untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberi tinda-

kan berupa pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan in-

kuiri. 

2. Instrument penelitian 
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Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

lembar observasi, dan lembar tes. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 

masing-masing sebagai berikut: 

a. Lembaran observasi 

  Instrument observasi yang peneliti terapkan terdiri dari 

lembar penilaian RPP, aspek guru, dan aspek siswa. 

1) Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan yang berupa penilaian terhadap rencana pe-

laksanaan pembelajaran (RPP) telah disusun oleh penulis sebe-

lumnya yang akan dilakukan penilaian oleh observer. Selanjutnya 

lembar pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan peneliti 

(aspek guru) selama proses pembelajaran berlangsung dan lembar 

penilaian terhadap subjek terteliti (aspek siswa) yang juga dilaku-

kan penilaian oleh observer. Ketiga format penilaian ini dapat di-

lihat pada lembar lampiran. 

b. Lembaran tes 

  Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang 

terjadi di dalam kelas terutama pada butir penguasaan materi 

pembelajaran IPA di Kelas III SD Negeri 02 Indarung Kecamatan 

Lubuk Kilangan Kota Padang dari unsur siswa. Hal ini dilakukan 

untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran IPA dengan menggunakan pendeka-

tan inkuiri. 
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E. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan model analisis data kualitatif dan kuantitatif.  Kunandar 

(2010:128) analisis data kualitatif yaitu “Data yang berupa informasi ber-

bentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan 

dengan tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pan-

dangan atau sikap siswa, serta perhatian dan analisis siswa dalam mengi-

kuti pelajaran”. Model analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 2009:338) “Analisis data yang dimulai 

dengan menelaah data sejak pengumpulan data sampai seluruh data 

terkumpul”.  

Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti 

penyajian data dan terakhir penyimpulan. Tahap analisis yang demikian 

dilakukan berulang-ulang sampai data selesai dikumpulkan. Adapun lang-

kah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2009:338) terdiri dari tiga langkah yang dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data, meliputi proses penyeleksian, pemilihan, penyederha-

naan, dan pengkategorian data yang diperoleh dari berbagai sumber di 

lapangan. 

2. Penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang dipe-

roleh dari data hasil reduksi. Informasi yang dimaksud adalah uraian 

proses kegiatan pembelajaran, hasil tes akhir dan hasil obeservasi. 
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3. Penarikan kesimpulan, merupakan pemaparan terakhir setiap tindakan 

dari penafsiran dan evaluasi penyajian data penelitian. Jika kesimpulan 

belum memenuhi sasaran, maka perlu verifikasi dan peneliti kembali 

mengumpulkan data penelitian di lapangan. Kesimpulan yang akan di-

paparkan adalah tentang penggunaan pendekatan inkuiri pada pembela-

jaran IPA dan pemahaman siswa terhadap materi IPA yang dipelajari.  

Untuk hasil belajar digunakan analisis data kuantitatif yaitu 

menganalis data yang diperoleh dari nilai evaluasi siswa pada setiap 

siklus. Analisis kuantitatif digunakan dalam menilai dan menafsirkan pre-

sentase keberhasilan belajar siswa. Analisis data akan dilakukan terhadap 

data yang telah direduksi baik data perencanaan, pelaksanaan, maupun da-

ta evaluasi. Analisis tersebut dilakukan secara terpisah-pisah. Hal ini di-

maksudkan agar dapat ditemukan berbagai informasi yang spesifik dan 

terfokus pada berbagai informasi yang mendukung dan yang menghambat 

pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan dan perbaikan atas ber-

bagai kekurangan dapat dilakukan tepat pada aspek yang bersangkutan. 

Menururt Kunandar (2010:128) “Analisis data kuantitaif dapat digu-

nakan dalam menilai dan menafsirkan presentase keberhasilan belajar sis-

wa”. Analisis data kuantitaif terhadap hasil belajar siswa dikaji dengan 

menggunakan presentase yang dikemukakan oleh Ngalim (2004:102) se-

bagai berikut : 

 
NP =     R     x 100% 

             SM 
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Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan  

R         :  Skor mentah yang diperoleh siswa   

SM      :  Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100      : Bilangan tetap 

Dengan kriteria ketuntasan yang diperoleh menurut Ngalim 

(2004:103) ditentukan sebagai berikut : 

Tingkat Penguasaan Predikat Nilai Huruf Bobot 

86%-100% Sangat Baik A 4 

76%-85% Baik B 3 

60%-75% Cukup C 2 

≤ 59% Kurang D 1 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III  SDN 02 Indarung Kecamatan  

Lubuk Kilangan Kota Padang. Pada bab ini dikemukakan temuan hasil 

penelitian peningkatan  hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri pada semester I tahun ajaran 2012/2013. 

Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru 

praktisi dan guru kelas sebagai observer I serta teman sejawat sebagai observ-

er II. Pelaksanaan tindakan dibagi atas dua siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali 

pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil penelitian pada 

tiap siklus dapat dipaparkan sebagai berikut:  

1. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 1 

Pada bagian ini dipaparkan proses pembelajaran IPA dengan meng-

gunakan pendekatan inkuiri meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri,  hasil penga-

matan, refleksi dan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1. Penelitian 

dilaksanakan  pada hari Kamis tanggal 15 November 2012 pukul 07.30-

08.40 WIB. 

a. Perencanaan Siklus I Pertemuan 1 

Penyusunan perencanaan siklus I pertemuan 1 dilakukan 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendididkan (KTSP) dan 

dituangkan dalam seperangkat RPP. Rancangan pembelajaran ini disusun 
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secara kolaboratif antara  peneliti dengan guru kelas III SDN 02 Indarung 

Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang. Standar kompetensi yang ingin 

dicapai yaitu 3. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasar  yang ingin 

dicapai yaitu 3.2 mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, 

warna, atau rasa) yang dapat diamati akibat pembakaran, pemanasan, dan 

diletakkan di udara terbuka. Pada siklus I pertemuan 1, peneliti 

mengambil materi perubahan sifat benda karena pembakaran dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan). Bahan untuk mengembang-

kan materi pelajaran diperoleh dari pengetahuan guru, buku pegangan 

siswa, buku sekolah elektronik dan internet. Pada pertemuan pertama ini 

media yang akan digunakan adalah gambar proses pembakaran dan LKS. 

Selain itu alat/bahan percobaan yang akan digunakan adalah lilin, korek 

api dan benda-benda yang bisa dibakar seperti kertas hvs, karton 

berwarna, kardus, dan lidi. 

Indikator yang ingin dicapai  dalam pertemuan pertama adalah 

sebagai berikut: (1) membuktikan perubahan sifat benda karena pemba-

karan, (2) membandingkan benda sebelum pembakaran dengan sesudah 

pembakaran, (3) menjelaskan perubahan benda akibat pembakaran.  

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai peneliti pada Siklus I per-

temuan I adalah sebagai berikut (1) Dengan melakukan percobaan, siswa 

dapat membuktikan perubahan sifat benda karena pembakaran dengan 

benar, (2) Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat memban-
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dingkan perubahan sifat benda sebelum pembakaran dengan  sesudah 

pembakaran dengan tepat, (3) Dengan melakukan diskusi kelompok, sis-

wa dapat menjelaskan perubahan sifat benda karena pembakaran. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut peneliti 

menggunakan pendekatan inkuiri dengan mengikuti langkah-langkah 

yang telah ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri pada pertemuan I ini peneliti wujudkan dalam bentuk 

RPP. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan dalam 

RPP ini peneliti bagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1) Kegiatan awal, 2) 

kegiatan inti, 3) kegiatan akhir. Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan terkait antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya. 

Komponen terakhir RPP adalah penilaian. Pada siklus I pertemuan 

1 penilaian dilakukan dengan menggunakan dua bentuk penilaian yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan untuk 

menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran, sedangkan penilaian 

hasil berupa penilaian terhadap tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Penilaian ini dilakukan 2 hari setelah proses pembelajaran 

yaitu hari Sabtu tanggal 17 November 2012. Disesuaikan dengan 

pendekatan yang digunakan, maka penilaian aspek kognitif yang sesuai 

adalah berupa soal tes dalam bentuk pilihan ganda dan isian. Pertanyaan-

pertanyaan disusun berdasarkan indikator yang ingin dicapai pada siklus 

I pertemuan 1. Selain itu, guru juga membuat lembaran penilaian aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor, serta lembaran penilaian RPP, aspek 

guru dan siswa. Selengkapnya perencanaan kegiatan pembelajaran siklus 

I pertemuan I peneliti sajikan dalam lampiran 1 halaman 138. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1 

Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 

November 2012 pukul 07.40-08.40. Berdasarkan perencanaan yang telah 

diuraikan di atas maka pelaksanaannya mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Dalam 

pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru praktisi dan guru 

kelas sebagai observer I serta teman sejawat sebagai observer II. Sebelum 

melaksanakan tindakan terlebih dahulu peneliti menyiapkan media pembe-

lajaran, bahan dan alat percobaan, dan memberikan lembaran pengamatan 

kepada observer I dan II.  Proses pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1 

difokuskan pada materi perubahan sifat benda karena pembakaran. 

Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya dapat peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan memperhatikan kondisi kelas untuk memulai 

pembelajaran. Guru meminta siswa merapikan tempat duduk, kemudian 

meminta siswa untuk berdo’a kemudian mencek kehadiran siswa. Setelah 

selesai mencek kehadiran siswa, guru melakukan appersepsi. 

Appersepsi dimulai dengan bertanya jawab tentang pengalaman 

siswa tentang proses pembakaran. Guru menanyakan apakah siswa pernah 

membakar sampah atau melihat orang membakar sampah. Siswa 

menjawab pernah membakar sampah dan  mereka pernah melihat orang 
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membakar sampah. Kemudian guru memberikan umpan balik, dengan 

mengajukan pertanyaan, sampah apa yang pernah dibakar oleh siswa. 

Siswa menunjuk tangan dan guru meminta siswa satu persatu menjawab, 

ada yang menjawab sampah plastik, daun dan kayu. Kemudian guru 

bertanya lagi, setelah dibakar apa yang terjadi pada sampah, kemudian 

bagaimana bentuknya. Jawaban  siswa berbeda-beda ada yang menjawab 

hangus, hitam, dan terbakar. Kemudian guru bertanya lagi, bagaimana 

warna sampah daun atau plastik tersebut sebelum dibakar. Siswa 

menjawab hijau, merah, coklat, dan warna warni.  

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu siswa dapat membuktikan perubahan sifat benda 

karena pembakaran dan dapat membandingkan sifat benda sebelum dan 

sesudah dibakar.  

Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan inkuiri. Langkah 1: kegiatan yang dilakukan adalah 

menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu perubahan sifat benda 

karena pembakaran dan bertanya jawab dengan siswa tentang pengalaman 

siswa yang berhubungan dengan perubahan sifat benda karena dibakar. 

Guru bertanya apa yang anak-anak ibuk lakukan jika mati lampu. Siswa 

menjawab menghidupkan lilin buk dan menghidupkan senter. Guru 

bertanya, “Jika kita menghidupkan lilin apa yang terjadi pada lilin?”. 

Siswa menjawab lilin habis terbakar buk dan ada juga yang menjawab lilin 

mencair buk.  Guru memberikan penguatan dengan mengatakan bagus 
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sekali. Langkah 2: merumuskan masalah dengan kegiatan siswa 

memperhatikan gambar  pembakaran yang dipajang guru di depan kelas. 

Kemudian guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar. Guru 

mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan gambar. 

Sekarang coba anak-anak ibuk perhatikan gambar pertama, siapa yang bisa 

menjawab gambar apa ini. Siswa menjawab, lilin yang sedang menyala 

buk. Kapan biasanya kita menghidupkan lilin. Ketika mati lampu buk 

jawab siswa. Guru bertanya kembali apa yang terjadi jika lilin kita 

nyalakan. Siswa menjawab menjadi terang buk, lilin mencair, dan ada juga 

yang menjawab lilin habis. Setelah itu guru bertanya lagi, setelah habis 

dibakar apa yang terjadi pada lilin. Siswa menjawab keras menjadi kerak 

lilin. Guru bertanya lagi apakah bentuk sama. Siswa menjawab tidak buk. 

Sebelum dibakar bentuk lilin seperti apa. Siswa menjawab bulat panjang 

buk. Guru bertanya lagi dan bagaimana bentuknya setelah dibakar. Siswa 

menjawab menjadi kerak lilin buk, bentuknya tidak beraturan. Setelah itu 

guru memimta siswa memperhatikan gambar kedua, siapa yang bisa 

menjelaskan gambar kedua. Siswa mengangkat tangan secara berebut. 

Guru meminta salah seorang siswa menjawab. Gambar anak pramuka 

main api unggun buk. Guru menayakan apa yang dibakar anak-anak 

pramuka pada gambar untuk membuat apai unggun. Siswa menjawab 

serempak kayu buk. Guru bertanya kembali bagaiman warna dan bentuk 

kayu sebelum dibakar dan bagaimana warna dan bentuk kayu setelah 

dibakar. Siswa menjawab warna kayu sebelum dibakar coklat muda dan 



46 
 

bentuknya bulat pangjang dan setelah dibakar menjadi abu dan arang 

bewarna hitam. Selanjutnya guru meminta siswa untuk menceritakan 

gambar ketiga. Siswa menjawab seorang ibu sedang membakar sampah 

daun. Guru bertanya kepada siswa bagaimana warna dan bentuk daun 

sebelum dan sesudah dibakar. Siswa menjawab sebelum dibakar daun 

bewarna hijau dan coklat buk tapi setelah dibakar hangus menjadi abu dan 

bewarna hitam. Kemudian guru mengajukan rumusan masalah yaitu 

“Apakah semua benda berubah sifatnya jika di bakar?”. Ketika guru 

menulis rumusan masalah di papan tulis siswa meribut dan berdebat 

tentang jawaban mereka. Guru meminta siswa ntuk tenang dan 

memikirkan jawaban mereka. 

Langkah 3: merumuskan hipotesis dilaksanakan dengan meminta 

siswa menjawab rumusan masalah yang diajukan guru. Siswa menjawab 

serempak ada yang menjawab iya, semua benda berubah sifatnya jika 

dibakar dan ada yang menjawab bahwa tidak semua benda berubah 

sifatnya jika dibakar. Kelas menjadi ribut, kemudian guru meminta siswa 

yang menjawab bahwa semua benda berubah sifatnya jika dibakar 

mengangkat tangan, setelah itu juga meminta siswa yang menjawab bahwa 

tidak semua benda berubah sifatnya jika dibakar untuk mengangkat 

tangan. Siswa terlihat ragu-ragu mengangkat tangan dan cenderung 

melihat ke arah teman yang lainnya. Kegiatan selanjutnya guru menulis 

jawaban sementara siswa di papan tulis, namun guru belum memberikan 

komentar apapun terhadap jawaban sementara siswa karena diharapkan 
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nanti siswa sendiri yang menyatakan benar atau salah jawabannya. 

Kegiatan selanjutnya guru  meminta siswa mencatat rumusan masalah dan 

jawaban sementara ke dalam bukunya masing-masing.  

Langkah 4: mengumpulkan data dilakukan dengan kegiatan 

membagi siswa menjadi 5 kelompok. Guru meminta siswa yang 

memperoleh juara 1 sampai 10 untuk berdiri dan kemudian membagi 

mereka menjadi 5 kelompok dengan aturan juara 1 dengan juara 10, juara 

2 dengan juara 9 dan seterusnya, kemudian baru membagi siswa lainnya. 

Siswa sangat ribut ketika guru membagi kelompok, karena tidak setuju 

dengan anggota kelompok yang diberikan guru. Guru meminta siswa 

untuk tenang dan tidak membeda-bedakan teman. Selanjutnya guru 

meminta siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Kelas juga menjadi 

ribut ketika siswa mendorong kursi mereka. Kegiatan berikutnya, guru 

membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan 

langkah-langkah kerja dan cara pengisian LKS, namun banyak siswa yang 

tidak mendengarkan.  

Pada kegiatan selanjutnya guru membagikan bahan dan alat 

percobaan kepada masing-masing kelompok namun banyak siswa yang 

berjalan ke arah guru untuk berebut  bahan dan alat percobaan. Setelah 

selesai membagikan bahan dan alat percobaan, siswa melakukan 

percobaan dikelompoknya masing-masing. Dalam kegiatan kelompok, 

tidak semua kelompok menunjukkan kerjasama dalam kelompok dan 

masih banyak siswa yang belum terlibat secara aktif dalam menyelesaikan 
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LKS. Selain itu banyak siswa yang menggunakan bahan percobaan tidak 

sesuai dengan fungsinya sehingga siswa berkali-kali meminta bahan 

percobaan lagi dengan alasan sudah habis dimainkan oleh temannya.  

Langkah 5: menguji hipotesis dimulai dengan kegiatan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yaitu perwakilan kelompok II 

menyampaikan hasil LKS ke depan kelas. Dalam menyampaikan hasil 

LKS siswa masih terlihat belum percaya diri dan suaranya masih pelan 

sehingga tidak terdengar oleh siswa lain yang duduk dibelakang. Hasil 

LKS juga banyak terdapat kesalahan, seperti kertas setelah dibakar akan 

berdebu. Hanya kelompok I menanggapi hal ini ketika guru bertanya apa 

ada pendapat lain, kelompok I menjawab bukan menjadi debu tapi menjadi 

abu. Setelah selesai presentasi kelompok guru mengajak siswa untuk 

membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan. Guru membacakan 

hipotesis kembali dan meminta siswa untuk menjawabnya. Hanya sedikit 

siswa yang menjawab bahwa benda mengalami perubahan sifat jika 

dibakar, sedangkan yang lainnya telihat ragu-ragu dan ada yang diam saja. 

Kemudian guru memberikan penjelasan untuk meluruskan tentang hasil 

percobaan. 

Langkah 6: merumuskan kesimpulan  dimulai dengan kegiatan 

guru meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan. Hanya sedikit siswa yang berani 

mengangkat tangan. Kemudian dengan bimbingan guru beberapa orang 

siswa mengemukakan kesimpulannya. Siswa menyimpulkan bahwa benda 
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berubah sifatnya jika dibakar seperti kertas yang semula bewarna putih  

setelah dibakar berubah menjadi abu dan bewrana hitam. benda berubah 

bentuknya dan warnanya jika dibakar. Kemudian guru memberikan 

penegasan materi untuk pemantapan pemahaman siswa dan menanyakan 

kembali apakah masih ada yang ingin bertanya dan belum paham, namun 

tidak seorang siswa pun yang bertanya. 

Pada kegiatan akhir berlangsung selama 5 menit dimulai dengan 

membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah selesai 

dipelajari.  Kegiatannya adalah dengan melakukan tanya jawab tentang 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Beberapa orang siswa 

menunjuk tangan dan menyampaikan kesimpulan materi, tetapi masih 

banyak siswa yang terlihat tidak acuh dan meribut. Guru meminta siswa 

menyebutkan perubahan sifat benda jika dibakar. Siswa menjawab kertas 

hvs bewarna putih berubah menjadi abu dan bewana hitam jika dibakar, 

kardus yang bewarna coklat juga berubah menjadi abu dan bewarna hitam, 

korek api batang bewarna coklat berubah menjadi arang, lilin jika dibakar 

mencair. Guru bertanya lagi kepada siswa apakah korek api batang dan 

kertas yang sudah dibakar bisa kembali kebentuknya semula. Siswa 

menjawab tidak. Lalu bagaimana dengan lilin yang dibakar, apakah bisa 

kembali kebetuk semula. Siswa menjawab bisa buk, setelah menjadi kerak 

lilin tapi tidak bisa dinyalakan lagi.  Guru memeberikan motivasi dengan 

mengatakan bagus sekali. Kemudian guru mengulas kembali kesimpulan 

yang telah disampaikan siswa, bahwa benda mengalami perubahan sifat 
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jika dibakar yaitu perubahan bentuk dan warna, tetapi ada perubahan itu 

yang bersifat tetap dan ada juga yang bersifat semenatara. Kegiatan ini 

diakhiri dengan pemberitahuan guru bahwa evaluasi akan diberikan dua 

hari berikutnya. Guru mengingatkan siswa untuk mengulang kembali 

pelajaran dirumah agar bisa mengerjakan soal dengan baik dan 

memperoleh nilai yang bagus. Evaluasi nantinya dikerjakan secara 

individu. Guru memberikan 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian. Setelah 

itu guru meminta siswa untuk membawa bahan-bahan percobaan 

pembusukkan seperti roti,nasi, kentang, pisang, buah, sayuran, paku, 

kaleng, kapur barus, minyak kayu putih, dan parfum pada pertemuan 

berikutnya. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan 1 

Pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 ini diamati oleh guru kelas 

III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang dan teman 

sejawat. Sedangkan proses pembelajarannya dilaksanakan oleh peneliti 

sendiri sebagai guru.  Dimana guru kelas dan teman sejawat tersebut 

mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap RPP, lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri baik aspek guru maupun aspek siswa. 
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Pengamat melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk yang 

ada pada lembaran pengamatan yaitu dengan memberi tanda cheklist (√) 

pada setiap deskriptor yang muncul. Pada masing-masing karakteristik 

terdapat empat deskriptor. Jika keempat deskriptor tampak dalam 

pelaksanaan, maka diberi tanda cheklist (√) pada kolom SB. Jika hanya 

tiga deskriptor yang tampak diberi tanda checklist (√) pada kolom B. Jika 

hanya dua deskriptor yang tampak maka diberi tanda checklist (√) pada 

kolom C, dan jika hanya satu deskriptor yang muncul diberi tanda 

checklist (√) pada kolom K. SB berarti sangat baik dengan skor 4. B 

berarti baik dengan skor 3. C berarti cukup dengan skor 2, dan K berarti 

kurang dengan skor 1. Jumlah skor yang tampak disebut jumlah skor 

mentah yang diperoleh (R). Sedangkan seluruh deskriptor merupakan 

jumlah skor maksimal (SM). Selanjutnya dihitung persentase perolehan 

skor (NP) dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

Kriteria keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut: 

 86% - 100 % :  Sangat baik 

76 % - 85 % :  Baik 

60 % - 75% :  Cukup  

    ≤ 59 % :  Kurang 

NP =     R     x 100% 
              SM 
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I pertemuan 1,  maka 

observer melaporkan pengamatan terhadap perencanaan, pelaksanaan 

(kegiatan guru dan siswa) dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan pembelajaran 

Penilaian terhadap perencanaan pembelajaran (RPP) dilaksanakan 

melalui lembar penilaian RPP dengan aspek penilaian yang terdiri 

dari: (a) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan 

materi ajar, (c) pengorganisasian materi ajar, (d) pemilihan 

sumber/media pembelajaran, (e) menyusun langkah-langkah 

pembelajaran, (f) teknik pembelajaran. Adapun penilaian terhadap 

RPP pada pertemuan I secara lengkap adalah sebagai berikut: 

Kejelasan perumusan tujuan proses pembelajaran deskriptor yang 

tampak adalah deskriptor a, b, dan c, sementara deskriptor yang tidak 

tampak adalah deskriptor d yaitu rumusan tujuan pembelajaran belum 

berurutan secara logis dari yang sukar ke yang mudah. Sehingga guru 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Pemilihan materi ajar deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b 

dan d, sementara deskriptor yang tidak tampak adalah deskriptor c 

yaitu materi ajar  belum sesuai dengan lingkungan yang tersedia 

karena disekolah tidak terdapat alat atau bahan percobaan sehingga 

guru harus menyediakan semuanya. Sehingga guru memperoleh skor 

3 dengan kriteria  Baik. 
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Pengorganisasian materi ajar deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor b dan d,  sementara deskriptor a dan c belum tampak pada 

RPP yakni materi ajar kurang luas karena hanya diambil dari buku 

saja dan tidak sesuai dengan alokasi waktu. Sehingga guru mempero-

leh skor 2 dengan kriteria  Cukup. 

Pemilihan sumber/media pembelajaran deskriptor  yang tampak 

yaitu deskriptor a, b dan c. Sementara pemilihan sumber/media pem-

belajaran pada deskriptor d kurang sesuai dengan lingkungan siswa. 

Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Menyusun langkah-langkah pembelajaran deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, c dan d. Sementara deskriptor b yakni langkah 

pembelajaran kurang sesuai dengan alokasi waktu yang telah 

ditetapkan. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Pada teknik pembelajaran, semua deskriptor sudah tampak pada 

RPP. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

Kelengkapan instrument Soal lengkap deksriptor yang tampak  yai-

tu deskriptor a dan b. Sementara deskriptor yang tidak tampak adalah 

deskriptor c dan d yakni soal yang diberikan belum  dalam bentuk 

yang beragam, serta soal belum disertai dengan kunci jawaban yang 

lengkap.  Sehingga guru memperoleh skor 2 dengan kriteria Cukup. 

Jumlah perolehan skor pada penilaian RPP siklus I  pertemuan 1 

adalah 20. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 28. Dengan 

demikian persentase perolehan skor pada penilaian RPP siklus I 
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pertemuan 1 adalah 71,4% dengan kriteria cukup. Penilaian RPP 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 154. 

2) Pelaksanaan pembelajaran  

a) Aspek guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan pertama ini 

belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Berdasarkan lembaran pengamatan yang diisi oleh 

observer I dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Menyiapkan kondisi kelas, semua deskriptor tampak dilakukan 

guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat 

Baik. 

(2) Pada kegiatan berdo’a deskriptor yang tampak yaitu deskriptor 

a, c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan guru 

yakni memberikan contoh sikap yang baik dalam berdo’a. 

Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(3) Dalam mencek kehadiran siswa deskriptor yang tampak yakni 

deskriptor b, dan d. Sementara deskriptor a dan c belum tampak 

dilakukan guru yakni guru kurang jelas melafalkan nama-nama 

siswa, guru kurang teliti mengamati kehadiran setiap siswa, 

guru juga  tidak mencatat kehadiran setiap siswa kedalam buku 

absen. Sehingga guru memperoleh skor 2 dengan kriteria 

Cukup. 
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(4) Pada saat menyampaikan appersepsi deskriptor yang tampak 

yakni deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak 

tampak dilakukan guru yakni guru belum memberikan respon 

terhadap jawaban siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik. 

(5) Menyampaikan tujuan pembelajaran deskriptor yang tampak  

yaitu deskriptor a dan b. Sementara deskriptor c dan d belum 

tampak dilakukan guru yakni tujuan pembelajaran belum sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa, serta tujuan pembelajaran 

sulit dimengerti oleh siswa. Sehingga guru memperoleh skor 2 

dengan kriteria Cukup.  

(6) Langkah 1: orientasi, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor b 

dan c. Sementara deskriptor a dan d tidak tampak dilakukan 

guru yakni bahasa yang digunakan guru kurang jelas dan guru 

kurang memotivasi siswa. Sehingga guru memperoleh skor 2 

dengan kriteria Cukup.  

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, c, dan d, sementara deskriptor b tidak tampak 

yaitu gambar yang kurang menarik. Sehingga guru memperoleh 

skor 3 dengan kriteria Baik. 

(8) Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-

kejadian yang ada pada gambar dengan mengajukan 

pertanyaan, sudah terlihat dilakukan guru pada semua 
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deskriptor. Sehingga guru memperoleh skor  4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(9) Mengajukan rumusan masalah kepada siswa deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor b dan c. Sementara deskriptor a dan d 

tidak tampak yakni rumusan  masalah kurang dipahami oleh 

siswa dan guru kurang memberikan motivasi kepada siswa. Se-

hingga guru memperoleh skor 2 dengan kriteria Cukup. 

(10)  Langkah 3: merumuskan hipotesis, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor b dan c. Sementara deskriptor a dan d tidak 

tampak pada guru yakni suara guru agak pelan dan guru 

kurang memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga guru 

memperoleh skor 2 dengan kriteria Cukup.  

(11)  Pada kegiatan mencatat jawaban sementara dari siswa di 

papan tulis, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan 

d. Sementara siswa terlihat kurang mengerti dengan jawaban 

sementara yang diberikan guru pada deskriptor b. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(12)  Langkah 4: mengumpulkan data, pada kegiatan membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok deskriptor yang tampak yai-

tu deskriptor a, b, dan c. Sementara guru kurang memberikan 

penjelasan pentingnya kerjasama dalam kelompok pada 

deskriptor d. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 
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(13)  Pada kegiatan membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. 

Sementara deskriptor d belum tampak dilakukan guru yakni 

dalam memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga guru 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(14)  Langkah 5: menguji hipotesis, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan d. Sementara guru kurang memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang tampil pada deskriptor c. 

Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(15)  Pada kegiatan meminta tanggapan dari kelompok lain, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor b, c, dan d. Sementara 

guru belum terlihat memberikan motivasi kepada siswa pada 

deskriptor a. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(16)  Kegiatan memberikan penegasan tentang hasil percobaan, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c, sementara 

guru belum memperjelas dan memperluas pengetahuan siswa 

pada deskriptor d. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan 

kriteria Baik. 

(17)  Langkah 6: merumuskan kesimpulan, pada kegiatan 

membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c, sementara 

deskriptor d belum tampak dilakukan oleh guru yaitu guru 
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belum terlihat membandingkan hipotesis dengan hasil 

percobaan yang telah dirumuskan. Sehingga guru memperoleh 

skor 3 dengan kriteria Baik. 

(18)  Pada kegiatan akhir pembelajaran membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran secara keseluruhan deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara  guru kurang 

memberikan penghargaan kepada siswa pada deskriptor d. Se-

hingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(19)  Pada kegiatan memberikan penegasan terhadap materi yang 

telah dipelajari, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b , 

dan c. Sementara  pada deskriptor d belum tampak dilakukan 

guru yakni guru belum memberikan catatan kepada siswa. Se-

hingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

     Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek guru yang diisi oleh observer 1, 

jumlah skor yang diperoleh adalah 55 dari skor maksimal yang 

berjumlah 76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan 

guru dalam pembelajaran adalah 72,3% dengan kategori cukup. 

Segala kekurangan pada siklus I pertemuan 1 akan dijadikan bahan 

refleksi untuk pertemuan selanjutnya. Penilaian kegiatan guru 

siklus I pertemuan 1 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

lampiran 3 halaman 157. 
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b) Aspek siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek siswa dalam pembelajaran diamati oleh observer 2 

yaitu teman sejawat dengan menggunakan lembaran pengamatan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri dari 

aspek siswa. Aspek siswa pada kegiatan siklus I pertemuan 1 be-

lum terlaksana dengan optimal, karena masih ada beberapa de-

skriptor pada lembar pengamatan yang tidak terlihat dilakukan oleh 

siswa pada kegiatan pembelajaran. Berdasarkan lembar pengama-

tan yang diisi oleh observer 2 dapat peneliti paparkan sebagai beri-

kut:  

(1) Pada kegiatan menyiapkan kondisi kelas semua deskriptor 

tampak pada siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(2) Berdo’a. Pada kegiatan berdo’a, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a dan b. Sementara deskriptor c dan d tidak tampak 

pada siswa yakni siswa ada yang masih berbicara dan 

mengganggu teman yang sedang berdo’a. Sehingga siswa 

memperoleh skor 2 dengan kriteria Cukup. 

(3) Mendengarkan guru mencek kehadiran, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara masih ada siswa yang  

tampak ribut pada deskriptor d. Sehingga siswa memperoleh 

skor 3 dengan kriteria Baik. 
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(4) Pada saat mendengarkan appersepsi, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara pada deskriptor d siswa 

tidak tertib dan meribut ketika temannya menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik. 

(5) Dalam mendengarkan tujuan pembelajaran, deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara pada deskriptor 

c beberapa siswa meribut dan mengganggu temannya.  Sehing-

ga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(6) Langkah 1: orientasi, semua descriptor tampak dilakukan siswa. 

Sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, pada kegiatan 

memperhatikan gambar proses pembakaran deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara pada deskriptor 

d siswa tidak tertib sehingga kelas menjadi ribut. Skor yang 

diperoleh siswa adalah 3 dengan kriteria Baik. 

(8) Pada kegiatan mengalisis dan mendiskusikan gambar dengan 

menjawab pertanyaan guru, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara  deskriptor yang tidak tampak 

adalah deskriptor d yakni siswa terlihat kurang termotivasi. Se-

hingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 
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(9) Pada kegiatan mendengarkan rumusan masalah yang diajukan 

oleh guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. 

Sementara deskriptor d tidak tampak yakni siswa terlihat 

kurang termotivasi. Sehingga siswa memperoleh skor 3  dengan 

kriteria Baik. 

(10) Langkah 3: merumuskan hipotesis, siswa menjawab rumusan 

masalah yang diajukan guru, deskriptor yang tampak yaitu  

deskriptor a dan c. Sementara  siswa tidak tertib dan ribut 

ketika menjawab pertanyaan guru, jawaban siswa juga tidak 

jelas pada deskriptor b dan d. Sehingga siswa memperoleh skor 

2  dengan kriteria Cukup.  

(11) Pada saat guru mencatat jawaban sementara di papan tulis de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara 

siswa tampak ribut ketika mencatat pada deskriptor c. Sehingga 

siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(12) Langkah 4: mengumpulkan data diawali dengan kegiatan siswa 

dibagi menjadi menjadi 5 kelompok, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor d, deskriptor a, b, dan c tidak tampak dilakukan 

siswa yakni siswa tidak mau menerima teman sekelompoknya, 

tidak mau bekerjasama dengan kelompoknya karena mereka 

tidak senang dengan anggota kelompoknya dan selalu meminta 

guru mengganti anggota kelompoknya. Sehingga siswa mempe-

roleh skor 1 dengan kriteria Kurang.  
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(13) Pada kegiatan melakukan percobaan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

(14) Langkah 5: menguji hipotesis diawali dengan kegiatan masing-

masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil 

percobaan yang dilakukan, semua deskriptor juga tampak 

dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 den-

gan kriteria Sangat baik. 

(15) Kegiatan selanjutnya guru meminta tanggapan dari kelompok 

lain tentang hasil percobaan, semua deskriptor a, b, c, dan d 

tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 

4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(16) Kegiatan selanjutnya mendengarkan penegasan yang 

disampaikan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, 

dan d. Sementara  deskriptor b tidak tampak dilakukan oleh 

siswa yakni tidak ada siswa yang mau mengajukan pertanyaan. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, Siswa menyimpulkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan dibawah bimbingan guru 

deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan d. Sementara 

siswa belum terlihat mengungkapkan pengetahuannya pada 

deskriptor b, sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria 

cukup. 
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(18) Kegiatan akhir pembelajaran yaitu berupa siswa menyimpulkan 

pembelajaran secara keseluruhan dibawah bimbingan guru, deskrip-

tor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan d. Sementara siswa tidak 

terlihat mengungkapkan pengetahuannya pada deskriptor b. Sehing-

ga siswa memperoleh skor 3 dengan kategori Baik.  

(19) Pada kegiatan mendengarkan penegasan yang telah disampaikan 

guru terhadap materi yang telah dipelajari, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor b, dan c. Sementara deskriptor a dan d tidak 

tampak dilakukan siswa yakni tidak ada siswa yang mengajukan 

pertanyaan dan mencatat catatan yang diberikan guru. Sehingga 

siswa memperoleh skor 2 dengan kategori Cukup. 

Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek siswa yang diisi oleh observer 2, 

jumlah perolehan skor adalah 53 dari skor maksimal yang berjumlah 

76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan siswa 

dalam pembelajaran adalah 69,7% dengan kategori cukup. Segala 

kekurangan pada kegiatan siklus I pertemuan 1 akan dijadikan bahan 

refleksi untuk siklus berikutnya. Penilaian kegiatan siswa siklus I 

pertemuan 1 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 

162. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Penilaian terhadap hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam pembela-
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jaran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri siklus I pertemuan 

1 pada aspek kognitif diukur dengan melakukan tes secara individu. 

Tes yang diberikan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal 

dalam bentuk isian yang berkaitan dengan materi pelajaran. Adapun 

penilaian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan lembar 

penilaian afektif. Penilaian afektif yang peneliti laksanakan berupa 

penilaian proses dengan aspek yang dinilai yaitu keaktifan, kerjasama 

dan keseriusan. Penilaian pada aspek psikomotor dilakukan dengan 

menggunakan lembar penilaian psikomotor. Penilaian psikomotor 

yang peneliti laksanakan berupa penilaian proses berupa ketepatan 

langkah kerja, ketelitian menggunakan alat dan keruntutan laporan ha-

sil. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor,  rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah 

72,67, aspek afektif 66,67, dan aspek psikomotor 68,05. Rata-rata dari 

keseluruhan aspek kita sebut dengan hasil belajar. Dengan demikian 

rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 adalah 69,33. 

Dari 30 orang siswa yang mengikuti pembelajaran yang mencapai ke-

tuntasan belajar adalah 16 orang. Dengan demikian persentase ketun-

tasan belajar yang dicapai adalah 53,33% dan dinilai belum tuntas. 

Untuk selengkapnya hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 da-

pat dilihat pada lampiran  halaman 173. 

d. Refleksi Siklus I Pertemuan 1 
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   Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara praktisi dan 

observer pada setiap pembelajaran berakhir. Pada kesempatan ini temuan 

dan hasil pengamatan penelitian dibahas bersama. Refleksi tindakan siklus 

I pertemuan 1 mencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian hasil belajar siswa. 

1) Refleksi Perencanaan Tindakan 

 Dari hasil paparan data siklus I pertemuan 1 diketahui bahwa pe-

rencanaan pembelajaran IPA direncanakan sudah baik. Sesuai hasil ko-

laborasi peneliti dengan observer, maka kekurangan pada perencanaan 

siklus I pertemuan 1 yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya ada-

lah sebagai berikut: (a) Rumusan tujuan pembelajaran hendaknya di-

nyatakan  dengan logis dari yang sukar ke yang mudah,   (b) Dalam 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi hendaknya diperhati-

kan lagi kedalaman dan kesesuaian materi dengan lingkungan yang 

tersedia, (c) Pengorganisasian materi ajar, cakupan materi belum luas, 

dan belum sesuai dengan alokasi waktu. sebaiknya dalam pertemuan 

berikutnya cakupan materi luas dan sesuai dengan alokasi waktu (d) 

Pemilihan sumber/media pembelajaran, belum sesuai dengan lingkun-

gan siswa, sebaiknya sumber/ media belajar disesuaikan dengan ling-

kungan siswa e) Menyusun langkah-langkah pembelajaran, langkah 

pembelajaran belum sesuai dengan alokasi waktu. dalam prmbelajaran , 

sebaiknya disesuaikan dengan alokasi waktu f) Instumen penilaian hasil 
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belajar siswa pada aspek kognitif hendaknya diberikan dalam bentuk 

yang beragam dan disertai dengan kunci jawaban. 

2) Refleksi Pelaksanaan Tindakan 

Refleksi pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 1 ditemukan 

hal-hal sebagai berikut: dalam kegiatan inti pembelajaran, guru sudah  

cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah pendekatan inkuiri, namun kegiatan siswanya perlu lebih di-

tingkatkan. Pada pelaksanaan, pada langkah Eksplorai, orientasi pem-

belajaran guru  belum menggunakan bahasa yang jelas, dan belum 

memotivasi siswa sebaiknya harus menggunakan bahasa yang jelas 

memotivasi siswa.  

Pada saat merumuskan masalah, gambar yang dipajang guru be-

lum jelas, sebaiknya gambar yang dipajang harus jelas dan menarik.  

Pada langkah mengajukan rumusan masalah, rumusan masalah belum 

mudah dipahami oleh siswa dan guru belum memberikan motivasi ke-

pada siswa,  seharusnya rumusan masalah yang diberikan  dapat mu-

dah dipahami dan memberikan motivasi kepada siswa.  ketika menca-

tat jawaban sementara, guru belum memberikan jawaban sementara 

dapat dimengerti siswa, seharusnya guru memberikan jawaban semen-

tara yang mudah dimengerti oleh siswa dengan bahasa yang sederhana. 

Pada langkah mengumpulkan data, guru kurang menjelaskan penting-

nya kerjasama dalam kelompok, seharusnya guru memjelaskan pen-

tingnya kerjasama dalam kelompok.  
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Menguji hipotesis, guru belum memberikan penghargaan kepa-

da kelompok, seharusnya memberikan penghargaan kepada kelompok. 

Ketika merumuskan kesimpulan, guru belum maksimal dalam mem-

bandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah dirumuskan. 

Guru sebaiknya memberikan hipotesis dengan hasil percobaan yang te-

lah dirumuskan.  

3)  Refleksi Hasil Belajar 

   Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri, siklus I pertemuan 1 di-

temukan beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan ha-

sil belajar siswa pada siklus berikutnya. Hasil belajar siswa yang ingin 

dicapai berada pada rentang 60% - 75% dengan kriteria cukup, sedang-

kan  rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 baru menca-

pai 69,33 dengan kriteria cukup. Adapun  ketuntasan belajar siswa yang  

dicapai adalah 53,33%. Ini masih jauh dari ketuntasan yang hendak di-

capai yaitu 75%. Agar hasil belajar siswa pada siklus berikutnya dapat 

meningkat dengan baik, maka guru hendaknya lebih membimbing 

siswa dalam pembelajaran, mengamati setiap perkembangan belajar 

siswa dan lebih baik lagi dalam pengelolaan kelas. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 2 

Penelitian siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

20 November 2012 pukul 8.40- 9.50 WIB. Hasil penelitian siklus I perte-
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muan 2 diperoleh dari hasil pengamatan perencanaan pembelajaran, kegiatan 

guru dan siswa, serta hasil belajar siswa. Agar diperoleh gambaran yang sis-

tematis dan menyeluruh, penyajian data dimulai dari penggambaran peren-

canaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan, pengamatan tinda-

kan dan refleksi tindakan yang kemudian dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus I Pertemuan 2 

Penyusunan perencanaan tindakan siklus I pertemuan 2 secara 

umum sama dengan penyusunan perencanaan tindakan siklus I perte-

muan 1. Penyusunan perencanaan siklus I pertemuan 2 dilakukan 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendididkan (KTSP) dan 

dituangkan dalam seperangkat RPP. Rancangan pembelajaran ini disusun 

secara kolaboratif antara  peneliti dan guru kelas III SDN 02 Indarung 

Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang. Standar kompetensi yang ingin 

dicapai yaitu standar kompetensi 3. Memahami sifat-sifat, perubahan 

sifat benda dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 

dasar  yang ingin dicapai yaitu 3.2 mendeskripsikan perubahan sifat 

benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) yang dapat diamati akibat 

pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di udara terbuka. Pada siklus I 

pertemuan 2, peneliti mengambil materi perubahan sifat benda karena 

pemanasan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan).  

Bahan untuk mengembangkan materi pelajaran diperoleh dari pen-

getahuan guru, buku pegangan siswa, buku sekolah elektronik dan inter-

net. Pada pertemuan kedua ini media yang akan digunakan adalah 
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gambar proses pemanasan dan LKS. Selain itu alat/bahan percobaan 

yang akan digunakan adalah lilin, korek api, sendok, dan benda-benda 

yang digunakan dalam pembuktian perubahan sifat benda karena 

pemanasan seperti mentega, coklat batang, keju, potongan lilin, dan air. 

Indikator yang ingin dicapai  dalam pertemuan pertama adalah 

sebagai berikut: 1) membuktikan perubahan sifat benda karena 

pemanasan melalui percobaan, 2) membandingkan benda sebelum 

pemanasan dengan sesudah pemanasan, 3) menjelaskan perubahan benda 

akibat pemanasan.  

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada perencanaan siklus I 

pertemuan II adalah (1) Dengan melakukan percobaan, siswa dapat men-

gidentifikasi perubahan sifat benda karena pemanasan dengan benar, (2) 

Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat membandingkan pe-

rubahan sifat benda sebelum mengalami pemanasan dengan sesudah 

mengalami pemanasan dengan tepat, (3) Dengan melakukan diskusi ke-

lompok, siswa dapat menjelaskan perubahan sifat benda karena 

pemanasan. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut peneliti 

menggunakan pendekatan inkuiri dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri pada pertemuan I ini peneliti wujudkan dalam bentuk 

RPP. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan dalam 

RPP ini peneliti bagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1) Kegiatan awal, 2) 
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kegiatan inti, 3) kegiatan akhir. Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan terkait antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya.  

Komponen terakhir RPP adalah penilaian. Pada siklus I pertemuan 

2 penilaian dilakukan dengan menggunakan dua bentuk penilaian yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan untuk 

menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian 

hasil berupa penilaian terhadap tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Penilaian ini dilakukan pada awal pertemuan siklus II 

pertemuan 1 yaitu tanggal 22 November 2012. Disesuaikan dengan 

pendekatan yang digunakan, maka penilaian aspek kognitif yang sesuai 

adalah berupa soal tes dalam bentuk pilihan ganda. Pertanyaan-pertanyaan 

disusun berdasarkan indikator yang ingin dicapai pada siklus I pertemuan 

2. Selain itu, guru juga membuat lembaran penilaian aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor, serta lembaran penilaian RPP, aspek guru dan sis-

wa.Selengkapnya perencanaan kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan 2 

peneliti sajikan dalam lampiran 9 halaman 174. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan 2 

Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 20 November 

2012. Berdasarkan perencanaan yang telah diuraikan di atas maka 

pelaksanaanya mengikuti langkah-langkah pembelajaran  dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti 

berperan sebagai guru dan guru kelas sebagai observer I serta teman seja-

wat sebagai observer II. Sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu 

peneliti menyiapkan media pembelajaran, bahan dan alat percobaan, dan 

memberikan lembaran pengamatan kepada observer I dan II.  Proses 
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pelaksanaan tindakan pada pertemuan 2 difokuskan pada materi perubahan 

sifat benda karena pemanasan. Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga 

kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Untuk 

lebih jelasnya dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan memperhatikan kondisi kelas untuk memulai 

pembelajaran. Meminta siswa merapikan tempat duduk, kemudian 

meminta siswa untuk berdo’a kemudian mencek kehadiran siswa. Setelah 

selesai mencek kehadiran siswa, guru melakukan appersepsi. 

Appersepsi dimulai dengan bertanya jawab tentang pengalaman 

siswa yang berhubungan dengan pemanasan. Guru menanyakan apakah 

anak-anak ibuk pernah membantu orang tuanya memasak dirumah. Siswa 

serentak menjawab pernah. Kemudian guru memberikan umpan balik, 

dengan mengajukan pertanyaan, jika pernah, apa yang dimasak oleh orang 

tua mereka. Siswa menunjuk tangan dan guru meminta siswa satu persatu 

menjawab, ada yang menjawab memasak sayur, goreng ikan, membuat 

kue, dan memasak nasi. Kemudian guru bertanya lagi, dengan 

menggunakan apa mereka memasak, siswa menjawab dengan kompor dan 

api. Guru bertanya lagi, bagaimana bentuk sayur, ikan, kue dan nasi  

sebelum dimasak dan apa yang terjadi setelah dimasak. Guru meminta 

siswa yang membantu ibunya memasak sayur menjawab. Siswa 

menjawab, sayur bewarna hijau, segar, keras buk, tapi setelah dimasak 

menjadi lunak dan enak dimakan. Kemudian guru meminta siswa yang 
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membantu ibunya memasak ikan untuk menjawab. Siswa menjawab ikan 

sebelum digoreng lunak dan basah dan setelah digoreng menjadi kering 

dan enak dimakan buk.  Sekarang yang membantu ibunya membuat kue, 

bagaimana keadaan kue sebelum dimasak. Siswa menjawab, lunak buk. 

Setelah dimasak bagaimana guru bertanya lagi. Siswa menjawab setelah 

dimasak menjadi keras buk. Guru bertanya lagi dengan apa kue 

dipanaskan. Siswa menjawab dimasukkan kedalam cetakan dan ke dalam 

oven buk. Guru memberikan motivasi dengan mengatakan iya, bagus 

sekali. Guru meminta siswa yang membantu ibunya memasak nasi untuk 

menjawab.  Semua siswa mengangakat tangan untuk menjawab sehingga 

kelas menjadi ribut. Ketika guru memilih salah satu siswa untuk menjawab 

terlihat siswa yang lain bersorak bahkan ada yang berolok-olok ketika 

temannya menjawab. Guru meminta siswa untuk tenang dan menghargai 

temannya. Guru melanjutkan pertanyaannya, bagaimana keadaan nasi 

sebelum dimasak. Ada beberapa siswa yang mengangkat tangan lagi. Guru 

memberikan kesempatan kepada semua siswa dengan menunjuk satu 

persatu. Siswa menjawab, sebelum dimasak nasi adalah beras, keras, dan 

bewarna putih. Guru bertanya lagi, bagaimana bentuk dan warna nasi 

setelah dimasak. Siswa menjawab menjadi lunak dan tetap bewarna putih. 

Guru memberikan motivasi dengan mengatakan bagus sekali anak-anak 

ibuk sudah rajin membantu ibunya dirumah. 

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu setelah belajar nanti diharapkan anak-anak ibuk 
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semuanya dapat membuktikan perubahan sifat benda karena pemanasan, 

dapat membandingkan benda sebelum dan sesudah dipanaskan serta 

menjelaskan perubahan sifat benda karena pemansan.  

Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan inkuiri. Langkah 1: kegiatan yang dilakukan adalah 

menyampaikan materi yang akan dipelajari dan bertanya jawab dengan 

siswa tentang pengalaman siswa yang berhubungan dengan  pemanasan. 

Guru bertanya kembali tentang perubahan sifat benda setelah dimasak, tadi 

anak-anak ibuk sudah bercerita tetntang membantu ibunya memasak, 

sekarang ibuk bertanya apakah sayur, ikan, kue dan nasi berubah 

bentuknya setelah dimasak. Siswa menjawab serentak iya buk. Guru 

bertanya lagi dengan apa anak-anak ibuk memasak dirumah. Siswa 

menjawab dengan kompor buk, dengan api buk, dan dengan magicom buk. 

Guru bertanya kembali, kenapa makanan kita tadi bisa berubah bentuknya. 

Siswa menjawab karena dimasak buk. Dimasak pakai apa tanya guru lagi. 

Siswa menjawab pakai kompor buk. Guru bertanya lagi, apa yang 

membuat makanan kita itu matang, apakah diletakkan diatas kompor saja 

dia bisa matang. Siswa menjawab tidak buk, tapi kompornya dinyalakan 

dulu. Jadi apa yang membuat makanan kita berubah bentuknya kata guru. 

Siswa menjawab panas dari api buk. Guru mengatakan iya, bagus sekali. 

Langkah 2: merumuskan masalah dengan kegiatan siswa 

memperhatikan gambar kegiatan yang berhubungan dengan pemanasan 

yang dipajang guru di depan kelas. Kemudian guru dan siswa bertanya 

jawab tentang gambar. Sekarang coba anak-anak ibuk perhatikan gambar 
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pertama, gambar apa ini. Siswa menjawab seorang ibu yang sedang 

membuat kue. Guru bertanya lagi  apa yang dilakukan ibu dalam gambar. 

Siswa menjawab sedang menuangkan adonan kue. Guru bertanya lagi 

bagaimana bentuk adonan kue yang dituang ibu. Siswa menjawab encer 

buk. Guru bertanya lagi setelah kue dimasukkan kedalam cetakkan apa 

lagi yang dilakukan ibu. Siswa menjawab dimasak dengan oven buk. 

Bagaimana keadaan adonan kue yang encer tadi setelah dimasak dengan 

oven tanya guru. Siswa menjawab menjadi kue buk. Guru bertanya lagi 

masih encerkah kuenya. Siswa menjawab tidak buk. Sekarang coba 

perhatikan gambar kedua, gambar apa ini. Siswa menjawab serempak 

gambar baju yang sedang dijemur buk. Guru bertanya lagi, bagaimana 

keadaan baju pada gambar. Siswa menjawab basah buk jadi dijemur. Apa 

yang membuat baju pada gambar kering tanya guru lagi. Siswa menjawab 

panas matahari buk. Kemudian guru mengajukan rumusan masalah yaitu 

“Apakah semua benda berubah sifatnya jika di panaskan?”. Guru 

menuliskan rumusan masalah di papan tulis dan siswa langsung ikut 

mencatat dibuku tulisnya. Namun masih ada beberapa orang siswa yang 

menunggu perintah dari guru baru mulai mencatat di bukunya.  

Langkah 3: merumuskan hipotesis dilaksanakan dengan meminta 

siswa menjawab rumusan masalah yang diajukan guru. Siswa menjawab 

serempak ada yang menjawab iya, semua benda berubah sifatnya jika 

dipanaskan dan ada yang menjawab benda tidak berubah sifatnya jika 

dipanaskan. Kelas menjadi ribut, kemudian guru meminta siswa yang 

menjawab bahwa semua benda berubah sifatnya jika dipanaskan untuk 

mengangkat tangan, setelah itu guru juga meminta siswa yang menjawab 
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semua benda tidak berubah sifatnya jika dipanaskan untuk mengangkat 

tangan. Kegiatan selanjutnya guru menulis jawaban sementara siswa di 

papan tulis dan meminta siswa mencatat ke dalam bukunya masing-

masing.  

Langkah 4: mengumpulkan data dilakukan dengan kegiatan 

membagi siswa menjadi 5 kelompok. Selanjutnya guru meminta siswa 

duduk dikelompok yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya. Guru 

meminta siswa untuk tidak mengangkat kursinya dan menggunakan 

bangku dideretan tempat duduk yang ada, jadi siswa hanya membawa 

tasnya saja. Namun masih ada siswa yang mengangkat kursinya, jadi kelas 

tetap menjadi ribut. Kegiatan berikutnya, guru membagikan LKS kepada 

masing-masing kelompok dan menjelaskan langkah-langkah kerja dan 

cara pengisian LKS. Ketika guru meminta siswa bertanya apa ada yang 

tidak mengerti. Siswa bertanya apa yang dimaksud dengan margarin, lalu 

guru menjelaskan kalau margarin itu sama dengan mentega. 

Pada kegiatan selanjutnya guru membagikan bahan dan alat 

percobaan kepada masing-masing kelompok. Setelah selesai membagikan 

bahan dan alat percobaan, siswa melakukan percobaan dikelompoknya 

masing-masing. Dalam kegiatan kelompok, masing-masing kelompok 

menunjukkan kerjasama dalam kelompok namun masih ada beberapa 

siswa siswa yang belum terlibat secara aktif dalam menyelesaikan LKS. 

Untuk mengatasi hal itu guru menyuruh ketua kelompok untuk memberi 

tanda silang dibelakang nama anggota kelompoknya yang meribut dan 

tidak ikut dalam kerja kelompok.  Selain itu masih banyak siswa yang 

menggunakan bahan percobaan tidak sesuai dengan fungsinya sehingga 
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siswa berkali-kali untuk meminta bahan percobaan lagi dengan alasan 

sudah habis dimainkan oleh temannya.  

Langkah 5: menguji hipotesis dimulai dengan kegiatan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yaitu perwakilan kelompok IV 

menyampaikan hasil LKS ke depan kelas. Dalam menyampaikan hasil 

LKS siswa sudah terlihat percaya diri. Masih ada siswa yang meribut 

ketika temannya menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kemudian guru 

meminta siswa dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok IV. 

Kelompok II menanggapi bahwa air ketika dipanaskan tidak hanya 

mendidih saja tapi bisa habis atau kering. Setelah selesai presentasi 

kelompok, guru mengajak siswa untuk membandingkan hipotesis dengan 

hasil percobaan. Guru membacakan hipotesis kembali dan meminta siswa 

untuk menjawabnya. Siswa pada umumnya menjawab bahwa benda 

mengalami perubahan sifat jika dipanaskan. Namun ada beberapa siswa 

yang menjawab ada yang tidak mengalami perubahan yaitu air. Air tidak 

berubah tapi habis dan menjadi uap air. Kemudian guru memberikan 

penjelasan untuk meluruskan tentang hasil percobaan, bahwa air jika 

dipanaskan akan berubah menjadi uap air. 

Langkah 6: merumuskan kesimpulan  dimulai dengan kegiatan 

guru meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan. Siswa merumuskan kesimpulan bahwa 

benda akan berubah bentuknya jika dipanaskan seperti lilin dari padat 

menjadi cair, coklat dari padat menjadi cair, mentega juga mencair, keju 
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juga berubah menjadi cair dan air berubah menjadi uap air. Guru 

memberikan umpan balik, apakah hanya bentuknya yang berubah. Siswa 

menjawab tidak buk, warnanya juga berubah buk. Guru memberikan 

penguatan dengan mengatakan bagus sekali. 

Pada kegiatan akhir kegiatan dimulai dengan membimbing siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah selesai dipelajari.  

Kegiatannya adalah dengan melakukan tanya jawab tentang kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari. Kemudian memberi tahu siswa bahwa 

evaluasi dilakukan dua hari berikutnya. Kemudian guru memberikan LKS 

untuk pertemuan berikutnya tentang pembusukkan dan meminta siswa 

mengeluarkan bahan percobaan yang telah diperintahkan dibawa pada 

pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan arahan dalam 

melakukan percobaan. 

c. Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan 2 

Pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 ini diamati oleh guru kelas 

III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang dan teman 

sejawat. Sedangkan proses pembelajarannya dilaksanakan oleh peneliti 

sendiri sebagai guru.  Dimana guru kelas dan teman sejawat tersebut 

mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri baik aspek guru maupun aspek siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I pertemuan 2,  maka 

observer melaporkan pengamatan terhadap perencanaan (RPP), 
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pelaksanaan (kegiatan guru dan siswa) dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Penilaian terhadap RPP pada siklus I pertemuan 2 dilaksanakan 

sesuai dengan lembar pengamatan penilaian RPP pada siklus I 

pertemuan 1. Adapun penilaian terhadap RPP pada pertemuan 2 

secara lengkap adalah sebagai berikut:  

Kejelasan perumusan tujuan proses pembelajaran deskriptor 

yang tampak yakni deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor yang  

tidak tampak yaitu rumusan tujuan pembelajaran belum berurutan se-

cara logis dari yang sukar ke yang mudah pada deskriptor d. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.   

Pemilihan materi ajar deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, 

b, dan d. Sementara deskriptor c belum tampak terlihat yakni materi 

ajar  belum sesuai dengan lingkungan yang tersedia karena disekolah 

tidak terdapat alat atau bahan percobaan sehingga guru harus 

menyediakan semuanya. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan 

kriteria  Baik. 

Pengorganisasian materi ajar deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor b, c, dan d. Sementara deskriptor a tidak tampak yakni 

materi ajar kurang luas karena hanya diambil dari buku saja. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria  Baik. 
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Pemilihan sumber/media pembelajaran deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d yakni pemilihan 

sumber/media pembelajaran kurang sesuai dengan lingkungan siswa. 

Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Menyusun langkah-langkah pembelajaran deskriptor yang tam-

pak yaitu deskriptor a, c, dan d. Sementara langkah pembelajaran 

kurang sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan pada 

deskriptor b. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Teknik pembelajaran, semua deskriptor tampak pada RPP. Se-

hingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

Kelengkapan instrument, deksriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, 

dan c. Sementara soal yang diberikan belum dalam bentuk yang bera-

gam pada deskriptor d, sehingga guru memperoleh skor 3  dengan kri-

teria Baik.  

Jumlah perolehan skor pada penilaian RPP siklus I  pertemuan 2 

adalah 22. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 28. Dengan 

demikian persentase perolehan skor pada penilaian RPP siklus I 

pertemuan 2 adalah 78,5% dengan kriteria Baik. Penilaian RPP 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 193. 

2) Pelaksanaan pembelajaran  

a) Aspek guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 
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Aspek guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan kedua ini 

belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Berdasarkan lembaran pengamatan yang diisi oleh 

observer I dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Menyiapkan kondisi kelas, semua deskriptor tampak dilakukan 

oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(2) Pada kegiatan berdo’a deskriptor yang tampak yakni deskriptor 

a, c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan guru 

yakni guru tidak memberikan contoh sikap yang baik dalam 

berdo’a. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(3) Dalam mencek kehadiran siswa deskriptor yang tampak yakni 

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d yakni guru 

mencatat kehadiran setiap siswa kedalam buku absen tidak 

tampak dilakukan guru. Sehingga guru memperoleh skor 3 

dengan kriteria baik.  

(4) Pada saat menyampaikan appersepsi deskriptor yang tampak 

dilakukan guru yakni deskriptor a, b, dan c. Sementara guru be-

lum memberikan respon terhadap jawaban siswa pada 

deskriptor d, sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 



81 
 

(5) Menyampaikan tujuan pembelajaran deskriptor yang tampak  

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d yakni tujuan 

pembelajaran sulit dimengerti oleh siswa. Sehingga guru 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

(6) Langkah 1: orientasi, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, 

b, dan c. Sementara deskriptor d yakni guru memotivasi siswa 

tidak tampak dilakukan guru. Sehingga guru memperoleh skor 

3 dengan kriteria baik.  

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, c, dan d. Sementara gambar kurang menarik pada 

deskriptor b. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik.  

(8) Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-

kejadian yang ada pada gambar dengan mengajukan 

pertanyaan, semua deskriptor tampak dilakukan oleh guru. Se-

hingga guru memperoleh skor  4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(9) Mengajukan rumusan masalah kepada siswa deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor b dan c. Sementara  deskriptor a dan d 

yakni rumusan masalah kurang dipahami oleh siswa dan guru 

kurang memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga guru 

memperoleh skor 2 dengan kriteria Cukup. 

(10)  Langkah 3: merumuskan hipotesis, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor b dan c. Sementara suara guru agak pelan dan 



82 
 

guru kurang memberikan motivasi kepada siswa pada 

deskriptor a dan d. Sehingga guru memperoleh skor 2 dengan 

kriteria Cukup.  

(11) Pada kegiatan mencatat jawaban sementara dari siswa di papan 

tulis, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan d. Se-

mentara siswa terlihat kurang mengerti dengan jawaban 

sementara yang diberikan pada deskriptor b. Sehingga guru 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

(12) Langkah 4: mengumpulkan data, pada kegiatan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak 

dilakukan guru yakni guru kurang memberikan penjelasan 

pentingnya kerjasama dalam kelompok. Sehingga guru mem-

peroleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(13) Pada kegiatan membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d masih belum tampak dilakukan guru yakni masih 

kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(14) Langkah 5: menguji hipotesis, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan d. Sementara deskriptor c tidak tampak 

yaitu guru kurang memberikan penghargaan kepada kelompok 
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yang tampil. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(15) Pada kegiatan meminta tanggapan dari kelompok lain, deskrip-

tor yang tampak yaitu deskriptor b, c, dan d. Sementara 

deskriptor a belum tampak pada guru yakni memberikan 

motivasi kepada siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik. 

(16) Kegiatan memberikan penegasan tentang hasil percobaan, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d tidak tampak dilakukan guru yakni memperjelas 

dan memperluas pengetahuan siswa. Sehingga siswa mempe-

roleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, pada kegiatan 

membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d tidak tampak dilakukan guru yakni 

membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah 

dirumuskan. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(18) Pada kegiatan akhir pembelajaran membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran secara keseluruhan deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c.  Sementara  deskriptor d 

tidak tampak dilakukan guru yakni guru kurang memberikan 
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penghargaan kepada siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik. 

(19) Pada kegiatan memberikan penegasan terhadap materi yang 

telah dipelajari, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, 

dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak dilakukan guru 

yakni memberikan catatan kepada siswa. Sehingga guru mem-

peroleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

     Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek guru yang diisi oleh observer 1, jumlah 

skor yang diperoleh adalah 57 dari skor maksimal yang berjumlah 

76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan guru dalam 

pembelajaran adalah 75% dengan kategori cukup. Segala 

kekurangan pada siklus I pertemuan 2 akan dijadikan bahan refleksi 

untuk pertemuan selanjutnya. Penilaian kegiatan guru siklus I 

pertemuan 2 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran lampiran 12 

halaman 196. 

b) Aspek siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek siswa dalam pembelajaran diamati oleh observer 2 yaitu te-

man sejawat dengan menggunakan lembaran pengamatan pembela-

jaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Kegiatan siswa 

pada siklus I pertemuan 2 belum terlaksana dengan optimal, karena 

masih ada beberapa deskriptor pada lembar pengamatan yang tidak 
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terlihat dilakukan oleh siswa pada kegiatan pembelajaran. Berda-

sarkan lembar pengamatan yang diisi oleh observer 2 dapat peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

(1) Pada kegiatan menyiapkan kondisi kelas semua deskriptor 

tampak dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik. 

(2) Berdo’a. Pada kegiatan berdo’a, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak 

dilakukan siswa yakni masih ada siswa yang mengganggu 

teman yang sedang berdo’a. Sehingga siswa memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik. 

(3) Mendengarkan guru mencek kehadiran, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak 

tampak dilakukan siswa yakni masih ada siswa yang  tampak 

ribut. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(4) Pada saat mendengarkan appersepsi, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara  deskriptor d yakni siswa 

tertib dan tidak meribut ketika temannya menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru tidak tampak dilakukan siswa. Se-

hingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(5) Dalam mendengarkan tujuan pembelajaran, semua deskriptor 

tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 

4 dengan kriteria Sangat Baik. 
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(6) Langkah 1: orientasi, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, 

b, dan c. Sementara deskriptor d yakni siswa menyampaikan 

respon dengan bahasa yang jelas dan sopan belum tampak 

dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan 

kriteria Baik. 

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, semua deskriptor terlihat 

dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 den-

gan kriteria Sangat Baik.  

(8) Pada kegiatan menganalisis dan mendiskusikan gambar dengan 

menjawab pertanyaan guru, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak 

pada siswa yakni terlihat kurang termotivasi. Sehingga siswa 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(9) Pada kegiatan mendengarkan rumusan masalah yang diajukan 

oleh guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. 

Sementara deskriptor d tidak tampak pada siswa yakni siswa 

termotivasi. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(10)  Langkah 3: merumuskan hipotesis, siswa menjawab rumusan 

masalah yang diajukan guru, deskriptor yang tampak yaitu  

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak 

dilakukan oleh siswa yakni siswa tidak tertib dan ribut ketika 
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menjawab pertanyaan guru, jawaban siswa juga tidak jelas. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(11)  Pada saat guru mencatat jawaban sementara di papan tulis de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara 

deskriptor c tidak tampak terlihat pada siswa yakni siswa tidak 

ribut ketika mencatat. Sehingga siswa memperoleh skor 3 den-

gan kriteria Baik. 

(12)  Langkah 4: mengumpulkan data diawali dengan kegiatan 

siswa dibagi menjadi menjadi 5 kelompok, deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, dan d. Sementara deskriptor b dan c  

tidak tampak pada siswa yakni siswa tidak mau bekerjasama 

dengan kelompoknya karena mereka tidak senang dengan 

anggota kelompoknya dan selalu meminta guru mengganti 

anggota kelompoknya. Sehingga siswa memperoleh skor 2 

dengan kriteria Cukup.  

(13)  Pada kegiatan melakukan percobaan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor tampak dilakukan siswa. Sehingga siswa 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

(14)  Langkah 5: menguji hipotesis diawali dengan kegiatan 

masing-masing kelompok mengemukakan pendapat tentang 

hasil percobaan yang dilakukan, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak 

pada siswa yakni belum mendengarkan arahan dari guru 
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dengan baik. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan krite-

ria  Baik. 

(15)  Kegiatan selanjutnya guru meminta tanggapan dari kelompok 

lain tentang hasil percobaan, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak 

pada siswa yakni tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang belum dipahami. Sehingga siswa mempe-

roleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(16)  Kegiatan selanjutnya mendengarkan penegasan yang 

disampaikan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, 

c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan guru 

yakni tidak ada siswa yang mau mengajukan pertanyaan. Se-

hingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(17)  Langkah 6: merumuskan kesimpulan, Siswa menyimpulkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan dibawah bimbingan guru 

deskriptor yang tampak yaitu a, c, dan d. Sementara siswa 

belum terlihat mengungkapkan pengetahuannya pada 

deskriptor b, sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan krite-

ria Baik. 

(18) Kegiatan akhir pembelajaran yaitu berupa siswa 

menyimpulkan pembelajaran secara keseluruhan dibawah 

bimbingan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, 

dan d. Sementara siswa tidak terlihat mengungkapkan 
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pengetahuannya pada deskriptor b. Sehingga memperoleh skor 

3 dengan kategori Baik.  

(19) Pada kegiatan mendengarkan penegasan yang telah 

disampaikan guru terhadap materi yang telah dipelajari, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d tidak tampak dilakukan siswa yaitu mencatat 

catatan yang diberikan guru. Sehingga siswa memperoleh skor 

3 dengan kategori Baik. 

             Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek siswa yang diisi oleh observer 2, 

jumlah perolehan skor adalah 59 dari skor maksimal yang 

berjumlah 76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan 

siswa dalam pembelajaran adalah 77,6% dengan kategori Baik. 

Segala kekurangan pada kegiatan siklus I pertemuan 2 akan 

dijadikan bahan refleksi untuk siklus berikutnya. Penilaian kegiatan 

siswa siklus I pertemuan 2 selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14 halaman 202. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Penilaian terhadap hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam pembela-

jaran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri siklus I pertemuan 

2 pada aspek kognitif diukur dengan melakukan tes secara individu. 

Tes yang diberikan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal 
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dalam bentuk isian yang berkaitan dengan materi pelajaran. Adapun 

penilaian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan lembar 

penilaian afektif. Penilaian afektif yang peneliti laksanakan berupa 

penilaian proses dengan aspek yang dinilai yaitu keaktifan, kerjasama 

dan keseriusan. Penilaian pada aspek psikomotor dilakukan dengan 

menggunakan lembar penilaian psikomotor. Penilaian psikomotor 

yang peneliti laksanakan berupa penilaian proses berupa ketepatan 

langkah kerja, ketelitian menggunakan alat dan keruntutan laporan ha-

sil. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian dari aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor,  rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kognitif ada-

lah 79,14  aspek afektif 74,14 dan aspek psikomotor 73,05. Rata-rata 

dari keseluruhan aspek kita sebut dengan hasil belajar. Dengan demi-

kian rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 adalah 

75,68. Dari 30 orang siswa yang mengikuti pembelajaran yang men-

capai ketuntasan belajar adalah 19 orang. Dengan demikian persentase 

ketuntasan belajar yang dicapai adalah 63,33% dan dinilai belum tun-

tas. Untuk selengkapnya hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 

dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 214. 

d. Refleksi Siklus I Pertemuan 2 

 Kegiatan refleksi pada siklus I pertemuan 2 dilaksanakan  secara 

kolaboratif antara praktisi dan observer pada setiap pembelajaran berak-

hir. Pada kesempatan ini temuan dan hasil pengamatan penelitian dibahas 
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bersama. Refleksi tindakan siklus I pertemuan 2 mencakup refleksi terha-

dap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar siswa. 

1) Refleksi Perencanaan Tindakan 

Dari hasil paparan data siklus I pertemuan 2 diketahui bahwa 

perencanaan pembelajaran IPA pada siklus I pertemuan 2 sudah men-

galami peningkatan dibandingkan dengan perencanaan pada siklus I 

pertemuan 1. Sesuai hasil kolaborasi peneliti dengan guru kelas, maka 

kekurangan pada perencanaan siklus I pertemuan 2 yang perlu diper-

baiki untuk perencanaan siklus berikunya adalah: (a) Kejelasan peru-

musan materi tujuan proses pembelajaran, rumusan tujuan materi 

urutan rumusan pembelajaran hendaknya dari yang mudah ke yang 

sukar,( b) Materi ajar hendaknya disesuaikan lagi dengan lingkungan 

yang tersedia, c) Pengorganisasian materi ajar disesuaikan lagi dengan 

alokasi waktu yang tersedia, (d) Media pembelajaran hendaknya 

disesuaikan dengan lingkungan siswa, (e) Langkah-langkah 

pembelajaran disesuaikan lagi dengan alokasi waktu, dan (f) soal 

evaluasi hendaknya lebih beragam. 

2) Refleksi Pelaksanaan Tindakan 

Refleksi pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 ditemukan   

bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  baik 

sesuai dengan perencanaan yang disusun. Pada langkah orientasi  guru 

kurang memotivasi siswa, seharusnya guru memotivasi siswa sehingga 

siswa termotivasi  dalam proses pembelajaran. Ketika merumuskan 
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masalah gambar yang dipajang guru masih belum jelas dan kurang 

menarik bagi siswa, seharusnya siswa menampilkan gambar yang me-

narik dan jelas. Guru mengajukan rumusan masalah yang belum mu-

dah dipahami oleh siswa, sebaiknya rumusan masalah yang diberikan 

oleh guru mudah dipahami sehingga siswa tidak kebingungan. 

Merumuskan hipotesis, guru belum memberikan umpan balik 

kepada siswa, belum memberikan motivasi kepada siswa. Sebaiknya 

guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa dan memberi-

kan motivasi kepada siswa. 

Pada Tahap mengumpulkan data, guru belum menjelaskan pen-

tingnya kerjasama dalam kelompok, guru sebaiknya memberikan pen-

tingnya kerjasama dalam kelompok, sehingga siswa mau berkerjasama 

dengan teman satu kelompok dengan baik.  Merumuskan kesimpulan, 

guru belum membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang te-

lah dirumuskan, seharusnya guru membandingkan hipotesis dengan 

hasil percobaan yang telah dirumuskan.  

Guru juga harus lebih memberikan motivasi kepada siswa agar 

siswa lebih semangat dan tertarik untuk belajar. Guru hendaknya juga 

memberikan penghargaan kepada siswa agar lebih tenang lagi dalam 

proses pembelajaran. Meskipun sudah mengalami peningkatan dari 

siklus I pertemuan 1, namun tetap harus ditingkatkan pada siklus beri-

kutnya. 

3)  Refleksi Hasil Belajar 
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 Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA pada siklus I pertemuan 2 ditemukan bahwa hasil belajar siswa pa-

da siklus I pertemuan 2 secara keseluruhan dapat dikategorikan sangat 

baik dan mengalami peningkatan dari siklus I pertemuan 1.  dan dinilai 

belum tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 

adalah 75,68 dengan kriteria cukup dan ketuntasan belajar siswa yang  

dicapai adalah 63,33%. Ini masih jauh dari ketuntasan yang hendak di-

capai yaitu 75%. Dengan demikian, penelitian dilanjutkan pada siklus II 

dengan memperhatikan segala kekurangan yang terdapat pada siklus I. 

3. Hasil penelitian Siklus II pertemuan 1 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada 

siklus II pertemuan 1 dilaksanakan dengan berpedoman pada hasil refleksi 

siklus I pertemuan 2. Penelitian siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada ha-

ri Kamis tanggal 28 November 2012 pukul 7.30-8.40 WIB. Hasil penelitian 

siklus II pertemuan 1 diperoleh dari hasil pengamatan perencanaan pembe-

lajaran, hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan guru dan siswa, serta hasil 

belajar siswa. Agar diperoleh gambaran yang sistematis dan menyeluruh, 

penyajian data dimulai dari penggambaran perencanaan pelaksanaan pembe-

lajaran, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan dan refleksi tindakan 

yang kemudian dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus II pertemuan 1 

Penyusunan perencanaan tindakan siklus II pertemuan 1 secara 

umum sama dengan penyusunan perencanaan tindakan siklus I perte-
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muan 2. Penyusunan perencanaan tindakan siklus II dilakukan berdasar-

kan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan dituangkan da-

lam seperangkat RPP. Rancangan pembelajaran ini disusun secara 

kolaboratif antara  peneliti dan dengan guru kelas III SDN 02 Indarung 

Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang. Standar kompetensi yang ingin 

dicapai yaitu standar kompetensi 3. Memahami sifat-sifat, perubahan 

sifat benda dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 

dasar  yang ingin dicapai yaitu 3.2 mendeskripsikan perubahan sifat 

benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) yang dapat diamati akibat 

pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di udara terbuka. Pada siklus II 

pertemuan 1, peneliti mengambil materi perubahan sifat benda karena 

diletakkan di udara terbuka (pembusukan) dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit (1 x pertemuan). Bahan untuk mengembangkan materi pelajaran 

diperoleh dari pengetahuan guru, buku pegangan siswa, buku sekolah 

elektronik dan internet. Pada pertemuan pertama ini media yang akan 

digunakan adalah gambar pembusukkan makanan (pembusukkan pada 

buah-buahan dan roti) dan LKS. Selain itu alat/bahan percobaan yang 

akan digunakan adalah nasi, makanan (roti), buah-buahan, sayur-sayuran, 

dan air. Percobaan dilakukan seminggu sebelum proses pembelajaran. 

Siswa diminta mengamati perubahan yang terjadi pada bahan-bahan 

percobaan yang diletakkan di udara terbuka selama seminggu.  

Indikator yang ingin dicapai  dalam pertemuan pertama adalah 

sebagai berikut: 1) membuktikan perubahan sifat benda karena 
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diletakkan di udara terbuka (pembusukan) melalui percobaan, 2) mem-

bandingkan benda sebelum diletakkan di udara terbuka dengan sesudah 

diletakkan di udara terbuka, 3) menjelaskan perubahan sifat benda akibat 

diletakkan di udara terbuka.  

Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai adalah (1) Dengan 

melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi perubahan sifat ben-

da karena diletakkan di udara terbuka dengan benar, (2) dengan melaku-

kan pengamatan, siswa dapat membandingkan perubahan sifat benda se-

belum diletakkan di udara terbuka dengan sesudah diletakkan di udara 

terbuka dengan tepat, (3) Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa 

dapat menjelaskan perubahan sifat benda karena diletakkan di udara 

terbuka. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut peneliti 

menggunakan pendekatan inkuiri dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri pada pertemuan I ini peneliti wujudkan dalam bentuk 

RPP. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan dalam 

RPP ini peneliti bagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Kegiatan awal, (2) 

kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan terkait antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya. 

Komponen terakhir RPP adalah penilaian. Pada siklus II pertemuan 

1 penilaian dilakukan dengan menggunakan dua bentuk penilaian yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan untuk 
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menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian 

hasil berupa penilaian terhadap tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Penilaian ini dilakukan 2 hari setelah pembelajaran. Dis-

esuaikan dengan pendekatan yang digunakan, maka penilaian aspek kogni-

tif yang sesuai adalah berupa soal tes dalam bentuk pilihan ganda. Perta-

nyaan-pertanyaan disusun berdasarkan indikator yang ingin dicapai pada 

siklus II pertemuan 1. Selain itu, guru juga membuat lembaran penilaian 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor, serta lembaran penilaian RPP, 

aspek guru dan siswa. Selengkapnya perencanaan kegiatan pembelajaran 

siklus II pertemuan 1 peneliti sajikan dalam lampiran 21 halaman 216. 

b. Pelaksanaan siklus II pertemuan 1 

Siklus II dilaksanakan pertemuan 1 pada hari Kamis tanggal 28 

November 2012 pukul 7.30-8.40 WIB. Berdasarkan perencanaan yang 

telah diuraikan di atas maka pelaksanaanya mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Dalam 

pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru dan guru kelas 

sebagai observer 1 serta teman sejawat sebagai observer 2. Sebelum 

melaksanakan tindakan terlebih dahulu peneliti menyiapkan media pembe-

lajaran, alat percobaan,  dan memberikan lembaran pengamatan kepada 

observer 1 dan 2.  Proses pelaksanaan tindakan pada difokuskan pada 

materi perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

(pembusukan). Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, 
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kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya 

dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan memperhatikan kondisi kelas untuk memulai 

pembelajaran. Meminta siswa merapikan tempat duduk, kemudian 

meminta siswa untuk berdo’a, kemudian mencek kehadiran siswa. Setelah 

selesai mencek kehadiran siswa, guru melakukan appersepsi. 

Appersepsi dimulai dengan bertanya jawab tentang pengalaman 

siswa tentang proses pembusukkan makanan. Guru menanyakan apa yang 

terjadi jika makanan kita biarkan selama beberapa hari, misalnya nasi kita 

biarkan selama beberapa hari di atas meja. Siswa menunjuk tangan dan 

guru meminta siswa satu persatu menjawab, ada yang menjawab basi, bau, 

dan berair. Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan inkuiri. Langkah 1: kegiatan yang dilakukan adalah 

menyampaiakan materi yang akan dipelajari dan bertanya jawab dengan 

siswa tentang pengalaman siswa yang berhubungan dengan proses 

pembusukkan. Guru bertanya contoh pembusukkan yang lainnya.  

Langkah 2: merumuskan masalah dengan kegiatan siswa 

memperhatikan gambar proses pembusukkan makanan yang dipajang guru 

di depan kelas. Kemudian guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar. 

Guru bertanya bagaimana keadaan buah stroberi pada gambar, apakah 
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buahnya masih bagus.. Siswa menjawab ada warna hitam buk, tidak buk 

buahnya sudah busuk. Selanjutnya guru bertanya tentang gambar kedua, 

sekarang perhatikan gambar kedua,  bagaimana keadaan roti pada 

gambar.siswa menjawab bercendawan buk, berjamur buk. Guru bertanya 

kembali, apakah buah stroberi dan rotinya masih enak dimakan, kenapa. 

Siswa menjawab  tidak buk, karena sudah busuk dan berjamur.  Kemudian 

guru mengajukan rumusan masalah yaitu “Apakah semua benda berubah 

sifatnya jika diletakkan di udara terbuka?”. Guru menuliskan rumusan 

masalah di papan tulis dan siswa langsung ikut mencatat dibuku tulisnya.  

Langkah 3: merumuskan hipotesis dilksanakan dengan meminta 

siswa menjawab rumusan masalah yang diajukan guru. Guru meminta 

siswa yang menjawab semua benda berubah sifatnya jika diletakkan di 

udara terbuka mengangkat tangan, setelah itu guru juga meminta siswa 

yang menjawab tidak semua benda berubah sifatnya jika diletakkan di 

udara terbuka untuk mengangkat tangan. Kegiatan selanjutnya guru 

menulis jawaban sementara siswa di papan tulis dan meminta siswa 

mencatat ke dalam bukunya masing-masing.  

Langkah 4: mengumpulkan data dilakukan dengan kegiatan 

membagi siswa menjadi 5 kelompok. Selanjutnya guru meminta siswa 

duduk dikelompoknya masing-masing. Siswa terlihat lebih tertib pada saat 

pindah untuk duduk dikelompoknya masing-masing. Kegiatan berikutnya, 

guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan 

langkah-langkah kerja dan cara pengisian LKS. Setelah itu, guru 
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memberikan motivasi kepada siswa, bagi kelompok terbaik, paling rapi 

dan tertib dalam kegiatan pembelajaran akan diberikan hadiah setelah 

proses pembelajaran. Nilai kelompok tergantung pada seluruh sikap 

anggota kelompok. 

Pada kegiatan selanjutnya guru meminta siswa mengambil 

percobaan mereka yang telah dilakukan seminggu sebelumnya. Kegiatan 

selanjutnya siswa melakukan diskusi di dalam kelompoknya. Dalam 

kegiatan kelompok, masing-masing kelompok menunjukkan kerjasama 

dalam kelompok namun masih ada beberapa siswa siswa yang belum 

terlibat secara aktif dalam menyelesaikan LKS. Siswa terlihat takut dan 

jijik melihat hasil percobaan yang telah berulat dan membusuk. Untuk 

mengatasi hal itu dan agar kelas tidak kotor, guru meminta siswa untuk 

menggunakan kertas atau plastik untuk memegang hasil percobaan dan 

alas untuk meletakkan hasil percobaan. 

Langkah 5: menguji hipotesis dimulai dengan kegiatan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yaitu perwakilan kelompok III 

menyampaikan hasil LKS ke depan kelas. Dalam menyampaikan hasil 

LKS siswa sudah terlihat percaya diri. Siswa sudah mulai terlihat tertib 

dan menghargai temannya yang tampil. Kemudian guru meminta siswa 

dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok III. Kelompok IV 

menanggapi bahwa warna kentang setelah dibelah dan dibiarkan beberapa 

saat bukan bewarna kuning tapi kecoklatan. Kelompok I menanggapi 

bahwa warna cendawan pada nasi bukan hitam tapi abu-abu. Kemudian 
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kelompok II juga menanggapi bahwa warna nasi agak kekuning-kuningan. 

Setelah selesai presentasi kelompok, guru mengajak siswa untuk 

membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan. Guru membacakan 

hipotesis kembali dan meminta siswa untuk menjawabnya. Siswa pada 

umumnya menjawab bahwa benda mengalami perubahan sifat jika 

diletakkan di udara terbuka kecuali air. Kemudian guru memberikan 

penjelasan untuk meluruskan tentang hasil percobaan. 

Langkah 6: merumuskan kesimpulan  dimulai dengan kegiatan 

guru meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan. Siswa merumuskan kesimpulan bahwa 

benda mengalami perubahan warna, bau dan rasa jika diletakkan di udara 

terbuka. Kemudian guru memberikan penegasan materi untuk pemantapan 

pemahaman siswa dan menanyakan kembali apakah masih ada yang ingin 

bertanya dan belum paham. 

Pada kegiatan akhir belangsung selama 5 menit dimulai dengan 

membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah selesai 

dipelajari. Kegiatannya adalah dengan melakukan tanya jawab tentang 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.  

c. Hasil Pengamatan Siklus II pertemuan 1 

Pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 ini diamati oleh guru 

kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang dan 

teman sejawat. Sedangkan proses pembelajarannya dilaksanakan oleh 

peneliti sendiri sebagai guru.  Dimana guru kelas dan teman sejawat 
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tersebut mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap 

perencanaan (RPP), aspek guru dan siswa dalam pembelajaran. 

Pengamatan pada siklus II pertemuan I dilakukan sesuai dengan 

pengamatan pada siklus I. Secara lebih rinci hasil pengamatan pada siklus 

II pertemuan I dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Perencanaan pembelajaran 

Lembar penilaian terhadap RPP yang digunakan pada siklus II per-

temuan I sesuai dengan lembar penilaian RPP pada siklus I. Adapun 

penilaian terhadap RPP secara lengkap adalah sebagai berikut: 

Kejelasan perumusan tujuan proses pembelajaran deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor yang  tidak 

tampak yaitu rumusaan tujuan pembelajaran belum berurutan secara lo-

gis dari yang sukar ke yang mudah pada deskriptor d. Sehingga guru 

memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.   

Pemilihan materi ajar semua descriptor tampak. Sehingga guru 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

Pengorganisasian materi ajar deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor b, c, dan d. Sementara  materi ajar kurang luas karena hanya 

diambil dari buku saja pada deskriptor a. Sehingga guru memperoleh 

skor 3 dengan kriteria  Baik. 
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Pemilihan sumber/media pembelajaran deskriptor  yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara pemilihan sumber/media pembe-

lajaran kurang sesuai dengan lingkungan siswa. Sehingga guru mempe-

roleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

Menyusun langkah-langkah pembelajaran semua deskriptor tam-

pak. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

Teknik pembelajaran, semua deskriptor tampak. Sehingga guru 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

Kelengkapan instrument Soal lengkap deksriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara soal yang diberikan belum dalam 

bentuk yang beragam, Sehingga guru memperoleh skor 3  dengan krite-

ria Baik.  

  Jumlah perolehan skor pada penilaian RPP siklus II  pertemuan 1 

adalah 24. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 28. Dengan 

demikian persentase perolehan skor pada penilaian RPP siklus II 

pertemuan 1 adalah 85,7% dengan kriteria Baik. Penilaian RPP 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 234. 

2) Pelaksanaan pembelajaran  

a) Aspek guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan pertama ini 

belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana rencana 
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yang telah disusun. Berdasarkan lembaran pengamatan yang diisi 

oleh observer I dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Menyiapkan kondisi kelas, semua deskriptor sudah. Sehingga 

guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(2) Pada kegiatan berdo’a semua deskriptor juga tampak. Sehingga 

guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(3) Dalam mencek kehadiran siswa semua deskriptor juga tampak. 

Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat 

Baik.  

(4) Pada saat menyampaikan appersepsi semua deskriptor juga 

tampak. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(5) Menyampaikan tujuan pembelajaran semua deskriptor juga 

tampak  dilakukan guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik.  

(6) Langkah 1: orientasi, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor 

a, b, dan c. Sementara guru kurang memotivasi siswa. Sehing-

ga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, deskriptor yang tampak 

yakni deskriptor a, b, dan d. Sementara gambar yang kurang 

menarik. Sehingga guru memperolah skor 3 dengan kriteria 

Baik. 
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(8) Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-

kejadian yang ada pada gambar dengan mengajukan 

pertanyaan guru, semua descriptor sudah  tampak. Sehingga 

guru memperoleh skor  4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(9) Mengajukan rumusan masalah kepada siswa deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara  guru kurang 

memberikan motivasi kepada siswa pada deskriptor d. Sehing-

ga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(10) Langkah 3: merumuskan hipotesis, deskriptor yang tampak ada 

yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara guru belum 

memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa, sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

(11) Pada kegiatan mencatat jawaban sementara dari siswa di papan 

tulis, semua deskriptor tampak. Sehingga guru memperoleh 

skor 4 dengan kriteria Baik Sangat. 

(12) Langkah 4: mengumpulkan data, pada kegiatan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok deskriptor yang tampak yaitu  

deskriptor a, b, dan c. Sementara guru kurang memberikan 

penjelasan pentingnya kerjasama dalam kelompok. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(13) Pada kegiatan membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

descriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 
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masih kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa. Se-

hingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(14) Langkah 5: menguji hipotesis, semua descriptor tampak 

dilakukan guru.  Sehingga guru memperoleh skor 4  dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(15) Pada kegiatan meminta tanggapan dari kelompok lain, deskrip-

tor yang tampak yaitu deskriptor b, c, dan d. Sementara guru 

belum terlihat memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(16) Kegiatan memberikan penegasan tentang hasil percobaan, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c.  Sementara 

guru belum memperjelas dan memperluas pengetahuan siswa. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, pada kegiatan 

membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan d. Sementara 

deskriptor b belum tampak. Guru kurang memberikan 

kesempatan yang sama pada setiap siswa dalam 

mengungkapkan pengetahuannya. Sehingga guru memperoleh 

skor 3 dengan kriteria Baik. 

(18) Pada kegiatan akhir pembelajaran membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran secara keseluruhan deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c.  Sementara  guru kurang 



106 
 

memberikan penghargaan kepada siswa. Sehingga guru mem-

peroleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(19) Pada kegiatan memberikan penegasan terhadap materi yang 

telah dipelajari, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor  a, b, 

dan c. Sementara  guru belum memberikan catatan kepada 

siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik.  

      Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek guru yang diisi oleh observer 1, 

jumlah skor yang diperoleh adalah 63 dari skor maksimal yang 

berjumlah 76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan 

guru dalam pembelajaran adalah 82,9% dengan kategori Baik. 

Segala kekurangan pada siklus II pertemuan 1 akan dijadikan 

bahan refleksi untuk pertemuan selanjutnya. Penilaian kegiatan 

guru siklus II pertemuan 1 selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran lampiran 23 halaman 237. 

b) Aspek siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek siswa dalam pembelajaran diamati oleh observer 2 yaitu te-

man sejawat dengan menggunakan lembaran pengamatan pembela-

jaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri dari aspek sis-

wa. Kegiatan siswa pada siklus II pertemuan 1 belum terlaksana 

dengan optimal, karena masih ada beberapa deskriptor pada lembar 

pengamatan yang tidak terlihat dilakukan oleh siswa pada kegiatan 
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pembelajaran. Berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh ob-

server 2 dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Pada kegiatan menyiapkan kondisi kelas semua deskriptor 

tampak. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(2) Berdo’a. Pada kegiatan berdo’a, semua deskriptor juga tampak. 

Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat 

Baik. 

(3) Mendengarkan guru mencek kehadiran, semua deskriptor juga 

tampak. Sehingga siswa memperoleh skor 4  dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(4) Pada saat mendengarkan appersepsi, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara siswa tidak tertib dan 

meribut ketika temannya menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

(5) Dalam mendengarkan tujuan pembelajaran, semua deskriptor 

tampak dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik. 

(6) Langkah 1: orientasi, semua deskriptor juga tampak dilakukan 

oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 
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(7) Langkah 2: merumuskan masalah, pada kegiatan 

memperhatikan gambar proses pembakaran semua deskriptor 

tampak dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik.  

(8) Pada kegiatan menganalisis dan mendiskusikan gambar dengan 

menjawab pertanyaan guru, semua deskriptor juga tampak. Se-

hingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(9) Pada kegiatan mendengarkan rumusan masalah yang diajukan 

oleh guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. 

Sementara siswa terlihat kurang termotivasi. Sehingga siswa 

memperoleh skor 3  dengan kriteria Baik. 

(10) Langkah 3: merumuskan hipotesis, siswa menjawab rumusan 

masalah yang diajukan guru, deskriptor yang tampak yaitu  

deskriptor a, c, dan d. Sementara siswa menjawab dengan ba-

hasa yang kurang sopan dan jawaban siswa juga tidak jelas. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(11) Pada saat guru mencatat jawaban sementara di papan tulis de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara 

tampak ribut ketika mencatat. Sehingga siswa memperoleh 

skor 3 dengan kriteria Baik. 

(12) Langkah 4: mengumpulkan data diawali dengan kegiatan siswa 

dibagi menjadi menjadi 5 kelompok, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara deskriptor yang tidak 
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tampak adalah deskriptor c yaitu mereka tidak senang dengan 

anggota kelompoknya. Sehingga siswa memperoleh skor 3 

dengan kriteria Baik.  

(13) Pada kegiatan melakukan percobaan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

(14) Langkah 5: menguji hipotesis diawali dengan kegiatan masing-

masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil 

percobaan yang dilakukan, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor yang tidak tampak 

adalah deskriptor d yaitu siswa belum mendengarkan arahan 

dari guru dengan baik. Sehingga siswa memperoleh skor 3 

dengan kriteria  Baik. 

(15) Kegiatan selanjutnya guru meminta tanggapan dari kelompok 

lain tentang hasil percobaan, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan c. Sementara kelompok yang tampil belum 

menanggapi tanggapan dari kelompok lain pada deskriptor d. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(16) Kegiatan selanjutnya mendengarkan penegasan yang 

disampaikan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, 

c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan oleh 

siswa yaitu tidak ada siswa yang mau mengajukan pertanyaan. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 
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(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, Siswa menyimpulkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan dibawah bimbingan guru 

deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, dan d. Sementara 

deskriptor b tidak tampak dilakukan oleh siswa yaitu siswa 

belum terlihat mengungkapkan pengetahuannya, sehingga sis-

wa memperoleh skor 3 dengan kriteria cukup. 

(18) Kegiatan akhir pembelajaran yaitu berupa siswa 

menyimpulkan pembelajaran secara keseluruhan dibawah 

bimbingan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, 

dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan oleh 

siswa yaitu siswa tidak terlihat mengungkapkan 

pengetahuannya. Sehingga memperoleh skor 3 dengan kategori 

Baik. 

(19) Pada kegiatan mendengarkan penegasan yang telah 

disampaikan guru terhadap materi yang telah dipelajari, de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d tidak tampak dilakukan oleh siswa yaitu  mencatat 

catatan yang diberikan guru. Sehingga siswa memperoleh skor 

3 dengan kategori Baik. 

Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek siswa yang diisi oleh observer 2, 

jumlah perolehan skor adalah 65 dari skor maksimal yang 

berjumlah 76. Dengan demikian persentase perolehan skor kegiatan 
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siswa dalam pembelajaran adalah 85,5% dengan kategori Baik. 

Segala kekurangan pada kegiatan siklus II pertemuan 1 akan 

dijadikan bahan refleksi untuk siklus berikutnya. Penilaian kegiatan 

siswa siklus II pertemuan 1 selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 24 halaman 243. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Penilaian terhadap hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam pembela-

jaran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri siklus II perte-

muan 1 pada aspek kognitif diukur dengan melakukan tes secara indi-

vidu. Tes yang diberikan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 5 bu-

tir soal dalam bentuk isian yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Adapun penilaian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan 

lembar penilaian afektif. Penilaian afektif yang peneliti laksanakan be-

rupa penilaian proses dengan aspek yang dinilai yaitu keaktifan, kerja-

sama dan keseriusan. Penilaian pada aspek psikomotor dilakukan 

dengan menggunakan lembar penilaian psikomotor. Penilaian psiko-

motor yang peneliti laksanakan berupa penilaian proses berupa kete-

patan langkah kerja, ketelitian menggunakan alat dan keruntutan lapo-

ran hasil. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor,  rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah 

86,33,  aspek afektif  80,28 dan aspek psikomotor 78,61. Rata-rata da-

ri keseluruhan aspek kita sebut dengan hasil belajar. Dengan demikian 
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rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 adalah 80,54 

dan dinilai sudah baik. Dari 30 orang siswa yang mengikuti pembela-

jaran yang mencapai ketuntasan belajar adalah 22 orang. Dengan de-

mikian persentase ketuntasan belajar yang dicapai adalah 73,33% dan 

dinilai belum tuntas, sehingga  masih perlu ditingkatkan untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. Untuk selengkapnya ha-

sil belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 dapat dilihat pada lampi-

ran 28 halaman 254. 

d. Refleksi Siklus II pertemuan 1 

Kegiatan refleksi pada siklus II  pertemuan 1 dilaksanakan  secara 

kolaboratif antara praktisi dan observer pada setiap pembelajaran berakhir. 

Pada kesempatan ini temuan dan hasil pengamatan penelitian dibahas ber-

sama. Refleksi tindakan siklus II pertemuan 1 mencakup refleksi terhadap 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar siswa. 

1) Refleksi Perencanaan Tindakan 

Refleksi terhadap perencanan siklus II pertemuan 1 yakni sebagai 

berikut: dilihat dari paparan siklus II pertemuan 1, maka kekurangan 

pada perencanaan siklus II pertemuan 1 yang perlu diperbaiki untuk pe-

rencanaan pertemuan berikutnya adalah: a) urutan rumusan 

pembelajaran hendaknya dari yang mudah ke yang sukar,                      

b) pengorganisasian materi ajar disesuaikan lagi dengan alokasi waktu 

yang tersedia, c) media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

lingkungan siswa, guru hendaknya mengganti media gambar dengan 
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media yang lebih nyata lagi, dan d) soal evaluasi hendaknya lebih 

beragam lagi. 

2) Refleksi Pelaksanaan Tindakan 

Dalam refleksi pelaksanaan tindakan ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: a) Dalam kegiatan awal pembelajaran guru sudah dapat memu-

satkan perhatian siswa untuk memulai pembelajaran, b) Dalam kegiatan 

inti pembelajaran guru terlihat terus berusaha dan mengembangkan ba-

gaimana menerapkan langkah-langkah pendekatan inkuiri dengan jelas 

dan sistematis serta terlihat memotivasi siswa dengan memberikan 

penghargaan kepada siswa, namun guru lupa memberikan hadiahnya 

sehingga menimbulkan protes dari siswa. Jadi hendaknya guru 

memberikan penghargaan seperti yang telah dijanjikan, c) pada 

kegiatan akhir guru hendaknya membimbing siswa untuk mencatat 

rangkuman pembelajaran. 

3) Refleksi Hasil Belajar 

Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa ditemukan bahwa 

hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 mengalami peningkatan 

dari siklus I pertemuan 2. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 

pertemuan 2 adalah 75,68 dan mengalami peningkatan pada siklus II 

pertemuan 1 yaitu menjadi 80,54  Ketuntasan belajar siswa pada siklus 

I pertemuan 2 adalah 63,33%, mengalami peningkatan pada siklus II 

pertemuan 1 yaitu menjadi 73,33% dengan kriteria cukup. Dengan de-

mikian pembelajaran belum mencapai  standar ketuntasan yang 
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diharapkan. Untuk lebih sempurna pembelajaran dilanjutkan pada 

pertemuan selanjutnya. 

4. Hasil penelitian Siklus II pertemuan 2 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada 

siklus II pertemuan 2 dilaksanakan dengan berpedoman pada hasil refleksi 

siklus II pertemuan 1. Penelitian siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada 

hari Kamis tanggal 6 Desember 2102 pukul 7.30-8.40 WIB. Hasil penelitian 

siklus II pertemuan 2 diperoleh dari hasil pengamatan perencanaan pembe-

lajaran, pelaksanaan kegiatan guru dan siswa, serta hasil belajar siswa. Agar 

diperoleh gambaran yang sistematis dan menyeluruh, penyajian data dimulai 

dari penggambaran perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan tindakan dan refleksi tindakan yang kemudian dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus II pertemuan 2 

Penyusunan perencanaan tindakan siklus II pertemuan 2 secara 

umum sama dengan penyusunan perencanaan tindakan siklus II perte-

muan 1. Penyusunan perencanaan tindakan siklus II pertemuan 2 dilaku-

kan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan di-

tuangkan dalam seperangkat RPP. Rancangan pembelajaran ini disusun 

secara kolaboratif antara  peneliti dan dengan guru kelas III SDN 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.  

Standar kompetensi yang ingin dicapai yaitu standar kompetensi 3. 

Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasar  yang ingin dicapai yaitu 3.2 

mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau 

rasa) yang dapat diamati akibat pembakaran, pemanasan, dan diletakkan 

di udara terbuka. Pada siklus II pertemuan 2, peneliti mengambil materi 

perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka (perkaratan) 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan). Bahan untuk men-

gembangkan materi pelajaran diperoleh dari pengetahuan guru, buku pe-

gangan siswa, buku sekolah elektronik dan internet.  

Pada pertemuan ini media yang akan digunakan adalah benda yang 

telah mengalami perkaratan (pot bunga dari kaleng yang ada dihalaman 

sekolah) dan LKS untuk membantu siswa dalam melakukan percobaan. 

Selain itu alat/bahan percobaan yang akan digunakan adalah paku, 

kaleng, parfum, minyak kayu putih, dan kapur barus/kamper. Percobaan 

dilakukan 3 minggu sebelum proses pembelajaran. Siswa diminta 

mengamati perubahan yang terjadi pada bahan-bahan percobaan yang 

diletakkan di udara terbuka selama  3 minggu.  

Indikator yang ingin dicapai  dalam pertemuan kedua ini adalah 

sebagai berikut: (1) mengidentifikasi perubahan sifat benda karena 

diletakkan di udara terbuka (perkaratan) melalui percobaan, (2) memban-

dingkan benda sebelum diletakkan di udara terbuka dengan sesudah 

diletakkan di udara terbuka, (3) menjelaskan perubahan sifat benda akibat 

diletakkan di udara terbuka.  
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Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai adalah: (1) dengan tanya 

jawab, siswa dapat mengidentifikasi perubahan sifat benda karena 

diletakkan di udara terbuka dengan benar. (2) dengan melakukan perco-

baan, siswa dapat membandingkan perubahan sifat benda sebelum 

diletakkan di udara terbuka dengan sesudah diletakkan di udara terbuka 

dengan tepat. (3) dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat 

menjelaskan perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut peneliti 

menggunakan pendekatan inkuiri dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri pada pertemuan I ini peneliti wujudkan dalam bentuk 

RPP. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan dalam 

RPP ini peneliti bagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Kegiatan awal, (2) 

kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan terkait antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya. 

Komponen terakhir RPP adalah penilaian. Pada siklus II pertemuan 

2 penilaian dilakukan dengan menggunakan dua bentuk penilaian yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan untuk 

menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian 

hasil berupa penilaian terhadap tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Penilaian ini dilakukan 2 hari setelah pembelajaran yaitu 

hari Sabtu tanggal 8 Desember 2012. Disesuaikan dengan pendekatan 

yang digunakan, maka penilaian aspek kognitif yang sesuai adalah berupa 
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soal tes dalam bentuk pilihan ganda. Pertanyaan-pertanyaan disusun ber-

dasarkan indikator yang ingin dicapai pada siklus II pertemuan 2. Selain 

itu, guru juga membuat lembaran penilaian aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor, serta lembaran penilaian RPP, aspek guru dan siswa. Seleng-

kapnya perencanaan kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan 2 peneliti 

sajikan dalam lampiran  29 halaman 255. 

b. Pelaksanaan siklus II pertemuan 2 

Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6 

Desember 2012 pukul 7.30-8.40 WIB. Berdasarkan perencanaan yang 

telah diuraikan di atas maka pelaksanaanya mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Dalam 

pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru dan guru kelas 

sebagai observer 1 serta teman sejawat sebagai observer 2. Sebelum 

melaksanakan tindakan terlebih dahulu peneliti menyiapkan media pembe-

lajaran, alat percobaan,  dan memberikan lembaran pengamatan kepada 

observer 1 dan 2.  Proses pelaksanaan tindakan pada difokuskan pada 

materi perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

(perkaratan). Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya 

dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan memperhatikan kondisi kelas untuk memulai 

pembelajaran. Meminta siswa merapikan tempat duduk, kemudian 
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meminta siswa untuk berdo’a, kemudian mencek kehadiran siswa. Setelah 

selesai mencek kehadiran siswa, guru melakukan appersepsi. 

Appersepsi dimulai dengan bertanya jawab tentang pengalaman 

siswa tentang proses perkaratan. Guru bertanya kepada siswa yang 

rumahnya memiliki pagar dari besi. Beberapa orang siswa mengangkat 

tangan dan menjawab ada buk. Guru bertanya apakah mereka pernah 

memperhatikan pagar besi disekitar rumahnya. Siswa serempak menjawab 

pernah.  Guru bertanya lagi, bagaimana bentuk atau warnanya. Jawaban 

siswa beragam, ada yang menjawab merah, hitam, hijau, dll. Guru 

bertanya lagi,  mengapa pagar itu berwarna warni. Beberapa orang siswa 

menjawab karena dicat. Guru memberikan umpan balik kenapa pagar 

tersebut harus di cat. Siswa menjawab, biar bagus, ada juga yang 

menjawab biar tahan lama, dan biar tidak berkarat. Kegiatan selanjutnya 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan inkuiri. Langkah 1: kegiatan yang dilakukan adalah 

menyampaikan materi yang akan dipelajari dan bertanya jawab dengan 

siswa tentang pengalaman siswa yang berhubungan dengan proses 

perkaratan.  

Langkah 2: merumuskan masalah dengan kegiatan siswa 

memperhatikan media yang ditampilkan guru di depan kelas. Kemudian 

guru dan siswa bertanya jawab tentang media . guru bertanya bagaimana 

warna kaleng, apa yang menyebabkan kaleng berkarat. Hampir semua 
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siswa menunjuk tangan. Agar kelas tidak ribut, guru meminta siswa untuk 

tenang dan guru akan menunjuk siswa yang duduk rapi dan diam ketika 

menunjuk tangan. Guru memilih beberapa orang siswa untuk menjawab, 

ada siswa yang menjawab, kuning, oren, coklat, dan putih. Untuk 

pertanyaan kedua jawaban siswa juga beragam. Ada siswa menjawab 

karena panas, karena hujan, karena tanah, dan karena diletakkan diluar, 

dan karena diletakkan di halaman sekolah. Kemudian guru mengajukan 

rumusan masalah yaitu “Apakah semua benda akan mengalami perkaratan 

jika diletakkan diudara terbuka?”. Guru menuliskan rumusan masalah di 

papan tulis dan siswa langsung ikut mencatat dibuku tulisnya.  

Langkah 3: merumuskan hipotesis dilaksanakan dengan meminta 

siswa menjawab rumusan masalah yang diajukan guru. Guru meminta 

siswa yang menjawab iya, semua benda akan mengalami perkaratan jika 

diletakan di udara terbuka mengangkat tangan. Setelah itu juga meminta 

siswa yang menjawab tidak semua benda mengalami perkaratan jika 

diletakkan di udara terbuka untuk mengangkat tangan. Kegiatan 

selanjutnya guru meminta salah seorang siswa menulis jawaban sementara 

di papan tulis dan meminta siswa mencatat ke dalam bukunya masing-

masing.  

Langkah 4: mengumpulkan data dilakukan dengan kegiatan 

membagi siswa menjadi 5 kelompok. Selanjutnya guru meminta siswa 

duduk dikelompoknya masing-masing. Siswa terlihat lebih tertib pada saat 

pindah untuk duduk dikelompoknya masing-masing. Kegiatan 
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berikutnya,siswa mengeluarkan percobaan yang telah mereka lakukan 3 

minggu sebelumnya. Kemudian siswa diminta untuk mendiskusikan 

kembali LKS yang telah dibagikan 3 minggu sebelumnya. Setelah itu, 

guru memberikan motivasi kepada siswa, bagi kelompok terbaik, paling 

rapi dan tertib dalam kegiatan pembelajaran akan diberikan hadiah setelah 

proses pembelajaran. Nilai kelompok tergantung pada seluruh sikap 

anggota kelompok. Guru memperlihatkan hadiah bagi kelompok terbaik di 

depan kelas.  

Dalam kegiatan kelompok, masing-masing kelompok 

menunjukkan kerjasama dalam kelompok dan terlibat secara aktif dalam 

menyelesaikan LKS. Siswa terlihat antusias mengerjakan LKS, karena ada 

beberapa bahan percobaan yang hilang. Beberapa orang siswa mengatakan 

kepada guru kalau bahan mereka seperti minyak kayu putih, kapur barus 

dan parfum  hilang. Kemudian guru meminta siswa membaca buku paket 

mereka dan memperhatikan lagi bahan percobaannya. Siswa kemudian 

mencoba memakai parfum dan minyak kayu putih ketangan mereka, dan 

memperhatikan apa yang terjadi. Guru berkeliling membimbing siswa.  

Langkah 5: menguji hipotesis dimulai dengan kegiatan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yaitu perwakilan kelompok III 

menyampaikan hasil LKS ke depan kelas. Dalam menyampaikan hasil 

LKS siswa sudah terlihat percaya diri. Siswa sudah mulai terlihat tertib 

dan menghargai temannya yang tampil. Kemudian guru meminta siswa 

dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil. 
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Kelompok yang tidak tampil menanggapi bahwa warna paku tidak oren 

tapi kecoklat-coklatan. Selain itu, kapur barus bukan habis tapi ukurannya 

menjadi lebih kecil. Setelah selesai presentasi kelompok, guru mengajak 

siswa untuk membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan. Guru 

membacakan hipotesis kembali dan meminta siswa untuk menjawabnya. 

Siswa pada umumnya menjawab bahwa benda mengalami perubahan sifat 

jika diletakkan di udara terbuka tapi tidak hanya mengalami perkaratan. 

Kemudian guru memberikan penjelasan untuk meluruskan tentang hasil 

percobaan. 

Langkah 6: merumuskan kesimpulan dimulai dengan kegiatan guru 

meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian dengan bimbingan guru 

beberapa orang siswa mengemukakan kesimpulannya yaitu tidak semua 

benda yang mengalami perkaratan jika diletakka diudara terbuka tetapi ada 

juga yang berubah menjadi gas. Guru bertanya lagi, benda apa saja yang 

mengalami perkaratan. Siswa menjawab hanya benda yang terbuat dari 

besi seperti paku dan kaleng. Kemudian guru memberikan penegasan 

materi untuk pemantapan pemahaman siswa dan menanyakan kembali 

apakah masih ada yang ingin bertanya dan belum paham. 

Pada kegiatan akhir berlangsung selama 5 menit dimulai dengan 

membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

selesai dipelajari. Kegiatannya adalah dengan melakukan tanya jawab 
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tentang kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dan memberikan 

hadiah kepada kelompok terbaik. 

c. Hasil Pengamatan Siklus II pertemuan 2 

Pembelajaran pada siklus II pertemuan II ini diamati oleh guru 

kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang dan 

teman sejawat. Sedangkan proses pembelajarannya dilaksanakan oleh 

peneliti sendiri sebagai guru.  Dimana guru kelas dan teman sejawat 

tersebut mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri. Pengamatan dilakukan terhadap 

perencanaan (RPP), pelaksanaan terhadap aspek guru dan siswa dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II pertemuan 2,  maka 

observer melaporkan pengamatan terhadap perencanaan (RPP), 

pelaksanaan kegiatan aspek guru dan siswa dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

 Lembar penilaian terhadap RPP yang digunakan pada siklus II 

pertemuan II sesuai dengan lembar penilaian RPP pada siklus II 

pertemuan I. Adapun penilaian terhadap RPP secara lengkap adalah 

sebagai berikut: 

Kejelasan perumusan tujuan proses pembelajaran deskriptor yang 

tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak 



123 
 

tampak pada RPP yaitu rumusaan tujuan pembelajaran belum berurutan 

secara logis dari yang sukar ke yang mudah. Sehingga guru mempero-

leh skor 3 dengan kriteria Baik.   

 Pada pemilihan materi ajar semua deskriptor sudah tampak pada 

RPP. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria  Sangat Baik. 

 Pengorganisasian materi ajar deskriptor yang tampak yaitu  

deskriptor b, c, dan d. Sementara deskriptor a tidak tampak pada RPP 

yaitu materi ajar kurang luas karena hanya diambil dari buku saja. Se-

hingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria  Baik. 

Pemilihan sumber/media pembelajaran deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak tampak pada 

RPP yaitu pemilihan sumber/media pembelajaran kurang sesuai dengan 

lingkungan siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 dengan kriteria 

Baik. 

 Menyusun langkah-langkah pembelajaran semua deskriptor 

tampak pada RPP. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

Pada teknik pembelajaran, semua deskriptor sudah tampak pada 

RPP. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

Kelengkapan instrument Soal lengkap deksriptor yang tampak 

yaitu a, b, dan d. Sementara deskriptor c belum tampak pada RPP yaitu 

soal yang diberikan belum dalam bentuk yang beragam. Sehingga guru 

memperoleh skor 3  dengan kriteria Baik.  
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Jumlah perolehan skor pada penilaian RPP siklus II  pertemuan 2 

adalah 26. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 28. Dengan 

demikian persentase perolehan skor pada penilaian RPP siklus II 

pertemuan 2 adalah 92,8% dengan kriteria Sangat Baik. Penilaian RPP 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30 halaman 273. 

2) Pelaksanaan pembelajaran  

a) Aspek guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan kedua ini 

sudah terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Berdasarkan lembaran pengamatan yang diisi oleh observer 

I dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Menyiapkan kondisi kelas, semua deskriptor sudah tampak 

dilakukan guru. Sehingga guru memperolah skor 4 dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(2) Pada kegiatan berdo’a semua deskriptor juga sudah tampak 

dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(3) Dalam mencek kehadiran siswa deskriptor a, b, c, dan d sudah 

tampak dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik.  
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(4) Pada saat menyampaikan appersepsi semua deskriptor sudah 

tampak. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria San-

gat Baik. 

(5) Menyampaikan tujuan pembelajaran deskriptor yang tampak  

yaitu deskriptor a, b, c, dan d.  Sehingga guru memperoleh skor 

4 dengan kriteria Sangat Baik.  

(6) Langkah 1: orientasi, semua deskriptor juga tampak dilakukan 

oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik.  

(7) Langkah 2: merumuskan masalah, semua deskriptor tampak 

dilakukan guru. Sehingga guru memperolah skor 4 dengan krite-

ria Sangat Baik. 

(8) Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-

kejadian yang ada pada gambar dengan mengajukan pertanyaan 

guru deskriptor a, b, c, dan d juga tampak dilakukan oleh guru. 

Sehingga guru memperoleh skor  4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(9) Mengajukan rumusan masalah kepada siswa semua deskriptor 

tampak dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 

dengan kriteria Sangat Baik. 

(10) Langkah 3: merumuskan hipotesis, deskriptor yang tampak yaitu 

deskriptor a, b, dan d. Sementara deskriptor c belum tampak 

dilakukan oleh guru yaitu guru belum memberikan umpan balik 
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terhadap jawaban siswa. Sehingga guru memperoleh skor 3 den-

gan kriteria Baik.  

(11) Pada kegiatan mencatat jawaban sementara dari siswa di papan 

tulis, semua deskriptor sudah tampak dilakukan guru. Sehingga 

guru memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(12) Langkah 4: mengumpulkan data, pada kegiatan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, semua deskriptor juga tampak 

dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(13) Pada kegiatan membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara 

deskriptor d belum tampak dilakukan oleh guru yaitu guru masih 

kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga 

guru memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(14) Langkah 5: menguji hipotesis, semua deskriptor sudah tampak 

dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4  dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(15) Pada kegiatan meminta tanggapan dari kelompok lain, semua 

deskriptor juga tampak dilakukan oleh guru. Sehingga guru 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(16) Kegiatan memberikan penegasan tentang hasil percobaan, de-

skriptor yang tampak yaitu a, b, c, dan d. Sehingga siswa mem-

peroleh skor 4  dengan kriteria Sangat Baik. 
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(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, pada kegiatan 

membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan 

semua deskriptor juga tampak dilakukan guru. Sehingga guru 

memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(18) Pada kegiatan akhir pembelajaran membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran secara keseluruhan, semua deskriptor 

tampak dilakukan guru. Sehingga guru memperoleh skor 4 den-

gan kriteria Sangat Baik. 

(19) Pada kegiatan memberikan penegasan terhadap materi yang 

telah dipelajari, semua deskriptor a, b, c, dan d juga tampak 

dilakukan oleh guru. Sehingga guru memperoleh skor 4  dengan 

kriteria Sangat Baik.  

Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek guru yang diisi oleh observer 1, jumlah 

skor yang diperoleh adalah 71 dari skor maksimal yang berjumlah 

76. Dengan demikian persentase perolehan skor aspek guru dalam 

pembelajaran adalah 93,42% dengan kategori Sangat Baik. Penilaian 

kegiatan guru siklus II pertemuan 2 selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran lampiran 32 halaman 277. 

b) Aspek siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

Aspek siswa dalam kegiatan pembelajaran diamati oleh observer 2 

yaitu teman sejawat dengan menggunakan lembaran pengamatan 
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pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri dari as-

pek siswa. Kegiatan siswa pada siklus II pertemuan II sudah terlak-

sana dengan maksimal, sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh observer 2 dapat 

peneliti paparkan sebagai berikut: 

(1) Pada kegiatan menyiapkan kondisi kelas, semua deskriptor 

tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 

4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(2) Berdo’a. Pada kegiatan berdo’a, semua deskriptor tampak 

dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan 

kriteria Sangat Baik. 

(3) Mendengarkan guru mencek kehadiran, semua deskriptor 

tampak dilakukan siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4  

dengan kriteria Sangat Baik. 

(4) Pada saat mendengarkan appersepsi, semua deskriptor tampak 

dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 den-

gan kriteria Sangat Baik. 

(5) Dalam mendengarkan tujuan pembelajaran, semua deskriptor 

tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 

4 dengan kriteria Sangat Baik. 

(6) Langkah 1: orientasi, semua deskriptor tampak dilakukan oleh 

siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria San-

gat Baik. 
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(7) Langkah 2: merumuskan masalah, pada kegiatan memperhatikan 

gambar proses pembakaran, semua deskriptor tampak dilakukan 

oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik.  

(8) Pada kegiatan menganalisis dan mendiskusikan gambar dengan 

menjawab pertanyaan guru, semua deskriptor tampak dilakukan 

oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(9) Pada kegiatan mendengarkan rumusan masalah yang diajukan 

oleh guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan c. 

Sementara deskriptor d tidak tampak dilakukan oleh siswa yaitu 

siswa termotivasi. Sehingga siswa memperoleh skor 3  dengan 

kriteria Baik. 

(10) Langkah 3: merumuskan hipotesis, siswa menjawab rumusan 

masalah yang diajukan guru, descriptor yang tampak yaitu  

deskriptor a, c, dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak 

dilakukan oleh siswa yaitu siswa menjawab dengan bahasa yang 

kurang sopan dan jawaban siswa juga tidak jelas. Sehingga sis-

wa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(11) Pada saat guru mencatat jawaban sementara di papan tulis de-

skriptor yang tampak yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara 

deskriptor c tidak tampak dilakukan oleh siswa yaitu siswa ribut 
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ketika mencatat. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kri-

teria Baik. 

(12) Langkah 4: mengumpulkan data diawali dengan kegiatan siswa 

dibagi menjadi menjadi 5 kelompok, deskriptor yang tampak 

yaitu deskriptor a, b, dan d. Sementara deskriptor c tidak tampak 

dilakukan siswa yaitu siswa tidak senang dengan anggota 

kelompoknya. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan krite-

ria Baik.  

(13) Pada kegiatan melakukan percobaan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor sudah tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga 

siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria Sangat Baik.  

(14) Langkah 5: menguji hipotesis diawali dengan kegiatan masing-

masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil 

percobaan yang dilakukan, semua deskriptor tampak dilakukan 

oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4  dengan kriteria 

Sangat  Baik. 

(15) Kegiatan selanjutnya guru meminta tanggapan dari kelompok 

lain tentang hasil percobaan, semua deskriptor tampak dilakukan 

oleh siswa. Sehingga siswa memperoleh skor 4 dengan kriteria 

Sangat Baik. 

(16) Kegiatan selanjutnya mendengarkan penegasan yang 

disampaikan guru, deskriptor yang tampak yaitu deskriptor a, c, 

dan d. Sementara deskriptor b tidak tampak dilakukan oleh 



131 
 

siswa yaitu tidak ada siswa yang mau mengajukan pertanyaan. 

Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan kriteria Baik. 

(17) Langkah 6: merumuskan kesimpulan, Siswa menyimpulkan 

hasil percobaan yang telah dilakukan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga siswa 

memperoleh skor 4  dengan kriteria Sangat Baik. 

(18) Kegiatan akhir pembelajaran yaitu berupa siswa menyimpulkan 

pembelajaran secara keseluruhan dibawah bimbingan guru, 

semua deskriptor tampak dilakukan oleh siswa. Sehingga mem-

peroleh skor 4  dengan kategori Sangat Baik.  

(19) Pada kegiatan mendengarkan penegasan yang telah disampaikan 

guru terhadap materi yang telah dipelajari, deskriptor yang tam-

pak yaitu deskriptor a, b, dan c. Sementara deskriptor d tidak 

tampak dilakukan oleh siswa yaitu mencatat catatan yang 

diberikan guru. Sehingga siswa memperoleh skor 3 dengan ka-

tegori Baik. 

Dilihat dari lembar pengamatan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan inkuiri dari aspek siswa yang diisi oleh observer 2, 

jumlah perolehan skor adalah 70 dari skor maksimal yang 

berjumlah 76. Dengan demikian persentase perolehan skor 

kegiatan siswa dalam pembelajaran adalah 92,10% dengan kategori 

Sangat Baik. Penilaian kegiatan siswa siklus II pertemuan 2 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34 halaman 283. 
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3) Hasil Belajar Siswa  

 Penilaian terhadap hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam pembelaja-

ran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri siklus II pertemuan 2 

pada aspek kognitif diukur dengan melakukan tes secara individu. Tes 

yang diberikan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal da-

lam bentuk isian yang berkaitan dengan materi pelajaran. Adapun peni-

laian aspek afektif dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian 

afektif. Penilaian afektif yang peneliti laksanakan berupa penilaian 

proses dengan aspek yang dinilai yaitu keaktifan, kerjasama dan keseri-

usan. Penilaian pada aspek psikomotor dilakukan dengan menggunakan 

lembar penilaian psikomotor. Penilaian psikomotor yang peneliti laksa-

nakan berupa penilaian proses berupa ketepatan langkah kerja, keteli-

tian menggunakan alat dan keruntutan laporan hasil. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor,  rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah 

90,33,  aspek afektif 86,11 dan aspek psikomotor 82,5. Rata-rata dari 

keseluruhan aspek kita sebut dengan hasil belajar. Dengan demikian ra-

ta-rata hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 2 adalah 85,66 dan 

dinilai sangat baik. Dari 30 orang siswa yang mengikuti pembelajaran 

yang mencapai ketuntasan belajar adalah 25 orang. Dengan demikian 

persentase ketuntasan belajar yang dicapai adalah 83,33%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
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menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung pada 

siklus II pertemuan 2 sudah mencapai standar ketuntasan belajar yang 

ditetapkan. Untuk selengkapnya hasil belajar siswa pada siklus II per-

temuan 2 dapat dilihat pada lampiran 39 halaman 295. 

d. Refleksi Siklus II pertemuan 2 

Kegiatan refleksi pada siklus II  pertemuan 2 dilaksanakan  secara ko-

laboratif antara praktisi dan observer pada setiap pembelajaran berakhir. 

Pada kesempatan ini temuan dan hasil pengamatan penelitian dibahas ber-

sama. Refleksi tindakan siklus II pertemuan 2 mencakup refleksi terhadap 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar siswa. 

1) Refleksi Perencanaan Tindakan 

Refleksi terhadap perencanan siklus II pertemuan 2 yakni sebagai 

berikut: dilihat dari paparan siklus II pertemuan 2, diketahui bahwa pe-

rencanaan sudah terlaksana dengan baik.  

2) Refleksi Pelaksanaan Tindakan 

Dalam refleksi pelaksanaan tindakan ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: a) Dalam kegiatan awal pembelajaran guru sudah dapat memu-

satkan perhatian siswa untuk memulai pembelajaran. b) Dalam kegiatan 

inti pembelajaran guru terlihat terus berusaha dan mengembangkan ba-

gaimana menerapkan langkah-langkah pendekatan inkuiri dengan jelas 

dan sistematis serta terlibat memotivasi siswa dengan baik dalam proses 

pembelajaran. 

3) Refleksi Hasil Belajar 
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Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa ditemukan bahwa 

hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I. 

rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 72,52 dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu menjadi 83,10. Ketuntasan belajar sis-

wa pada siklus I adalah 56,67%, mengalami peningkatan pada siklus II 

yaitu menjadi 86,67%. Dengan demikian pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan inkuiri telah berhasil diterapkan, dengan kata 

lain penelitian ini telah berhasil. 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siklus I pertemuan 1 

dan 2, maka diperoleh informasi sebagai berikut: 

 

 

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus I 

Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud 

benda dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang terungkap bahwa  se-

belum melaksanakan tindakan guru terlebih dahulu membuat perenca-

naan yang dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut: (a) kejelasan 

perumusan tujuan proses pembelajaran, (b) pemilihan materi, (c) 

pengorganisaian materi ajar, (d) pemilihan sumber/ materi pembelajaran, 
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(e) kejelasan proses pembelajaran, (f) teknik pembelajaran, (g) 

kelengkapan instrument. 

Komponen RPP menurut Rusman (2010:5) terdiri dari                  

“ (1) Identitas mata pelajaran, (2) standar kompetensi, (3) kompetensi da-

sar, (4) indikator, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi 

waktu, (8) metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran,                

(10) penilaian hasil belajar, (11) sumber belajar.” 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bertujuan agar 

guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan arah yang jelas dan sis-

tematis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kunandar (2010:263) “Fungsi 

rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksana-

kan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif 

dan efisien”. 

Dalam penelitian ini, standar kompetensi dan kompetensi dasar 

diambil dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas III 

SD yang kemudian disusun dalam bentuk RPP. RPP disusun sesuai den-

gan langkah-langkah pendekatan inkuiri, yaitu: 1) orientasi,                     

2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan 

data, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan.  

Dalam penyusunan perencanaan siklus I, terdapat beberapa 

hal yang harus diperhatikan untuk perbaikan pembelajaran, yaitu: me-

netapkan tujuan pembelajaran,memperluas materi ajar, memilih media 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik minat siswa, dan dalam pe-
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nyusunan langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan alokasi 

waktu. 

Berdasarkan pengamatan terhadap RPP siklus I diperoleh ra-

ta-rata nilai 74,95%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru da-

lam merencanakan pendekatan inkuiri berada dalam kriteria cukup. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Berdasarkan perencanaan pembelajaran yang disusun, 

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Pembelajaran siklus I disajikan dalam dua kali pertemuan 

(6 x 35menit). Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru kelas III SDN 

02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Selama 

pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan pendekatan 

inkuiri ditemukan hal-hal sebagai berikut :  

Penyajian materi dengan menggunakan langkah – langkah pende-

katan inkuiri sudah sesuai dengan perencanaan awal, namun pada 

pelaksaannya alokasi waktu yang telah ditentukan kurang sesuai. 

Kemudian guru kurang maksimal dalam pengelolaan kelas, serta kurang 

membimbing siswa dalam diskusi kelompok. Menurut Amir (2011:3) 

“Pada dasarnya pengelolaan kelas yang baik (efektif dan efisien) sangat 

membatu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, gagalnya seorang 

guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru 

mengelola kelas, indikator dari kegagalan tersebut adalah prestasi belajar 

siswa yang rendah”. Guru kurang dalam memotivasi siswa selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Motivasi sangat berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Motivasi dapat menentukan ketekunan belajar, 

sejalan menurut Uno (2008:28) “Seseorang anak yang telah termotivasi 

untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan 

tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik”.  

Berdasarkan analisis data pengamatan aspek guru pada siklus I 

diperoleh presentase 73,65% dengan kriteria cukup. Selanjutnya data 

pengamatan aspek siswa siklus I diperoleh presentase 73,65%. Dengan 

kriteria cukup. 

c. Hasil Belajar Siklus I 

Hasil belajar adalah akibat yang ditimbulkan dari proses 

pembelajaran yang dilakukan pada diri siswa berupa kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hal ini sesuai dengan pernyataan Asep (2007:7) yang 

menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 

perilaku pada diri siswa akibat dari proses pembelajaran meliputi 

perubahan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. 

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 

presentase  rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,65% dengan kriteria 

cukup. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 56,67% dan dinilai 

belum tuntas. 

Berdasarkan paparan data hasil pembelajaran perubahan wujud 

benda yang peneliti uraikan di atas, hasil belajar  dengan menggunakan 

pendekatan inkuiri siklus I dapat dijadikan dasar perbaikan 



138 
 

perkembangan belajar siswa. Untuk itu hasil refleksi siklus I adalah 

penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus II). 

2. Pembahasan Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru kelas III dan 

teman sejawat, keseriusan dan penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini disebabkan karena pada siklus II 

siswa sudah terbiasa dengan pendekatan inkuiri serta guru juga telah 

membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sebaik-

baiknya. Guru memberikan lebih banyak bimbingan kepada siswa dalam 

diskusi kelompok. Berikut ini akan dibahas lebih tentang hasil yang 

ditentukan di lapangan tentang pembelajaran perubahan wujud benda 

dengan pendekatan inkuiri pada siklus II. 

 

 

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

Perencanaan pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda pada 

siklus I. Perencanaan pembelajaran pada siklus II mencapai keberhasilan 

belajar dengan sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 

disajikan dalam 2 x pertemuan, yang mana pada masing-masing 

pertemuan dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  

Berdasarkan analisis data yang  dilakukan oleh observer  pada 

lembaran pengamatan RPP siklus II dengan presentase 89,25% dengan 

kriteria sangat baik. Berdasarkan pemaparan data yang disajikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran perubahan wujud 
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benda dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang telah terlaksana 

dengan kriteri sangat baik pada siklus II. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Sikus II 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan, yang mana pada siklus II pembelajaran disajikan 2 

kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. Pe-

laksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegia-

tan inti, dan kegiatan akhir. 

Kegiatan guru pada siklus II sudah mengalami peningkatan di-

bandingkan dengan siklus I karena pada siklus II pelaksanaan pembelaja-

ran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Hanya  saja dalam 

membimbing siswa melaksanakan kegiatan kelompok peneliti tidak dapat 

memperhatikan sepenuhnya satu persatu siswa melaksanakan kegiatan 

diskusi sehingga masih terdapat beberapa siswa yang kurang serius. Se-

dangkan kegiatan siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan di-

bandingkan dengan siklus I. Pelaksanaan pembelajaran dengan langkah 

inkuiri pada siklus II sudah  sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 

inkuiri. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri diperoleh nilai  88,16%. Hal ini menunjukkan kegiatan guru da-

lam pelaksanaan pembelajaran berada dalam kriteria sangat 
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baik.Sedangkan pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan siswa da-

lam pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri diperoleh nilai 

88,8%.Hal ini menunjukkan kegiatan siswa dalam pelaksanaan pembela-

jaran berada dalam kriteria sangat baik. 

c. Hasil Belajar Siklus II 

Pada siklus II ini, presentase rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat dari 72,65 menjadi 83,10. Ketuntasan belajar meningkat dari 

56,67% menjadi 86,67%. Hasil belajar siswa telah mencapai target yang 

dicapai yaitu berada pada kriteria baik dan telah mencapai ketuntasan 

belajar ideal.Berdasarkan paparan data pembelajaran perubahan wujud 

benda yang telah diuraikan di atas, hasil pembelajaran yang telah 

diperoleh siswa pada tindakan peningakatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri berjalan jauh lebih baik dari siklus I. Siswa yang sebelumnya 

belum mencapai standar ketuntasan dan beberapa siswa yang mampu 

melebihinya. 

Jadi jika dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan, dapat 

dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran  perubahan wujud benda dengan pendekatan 

inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan ha-

sil belajar IPA di kelas III dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat dis-

impulkan sebagai berikut: 

1. Rancangan pembelajaran IPA dengan pendekatan inkuiri di kelas III SD 

Negeri 02 Indarung dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyu-

sunya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, deskriptor materi, model dan metode pembelajaran, kegia-

tan pembelajaran, media dan sumber belajar, serta penilaian. RPP dibuat 

secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas III SD Negeri 02 Inda-

rung Kecamatan Lubuk Kilangan.. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dilaksanakan dalam 

kegiatan awal, inti, dan dan kegiatan akhir. Pada kegiatan inti dilaksana-

kan dalam langkah-langkah pendekatan inkuiri, yaitu:  1) orientasi, 2) me-

rumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data,      

5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan. Pembelajaran inkui-

ri dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I pembelajaran belum terlak-

sana dengan maksimal. Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan ke sik-

lus II, dan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada sik-

lus II dinilai telah terlaksana dengan sangat baik. Dengan demikian, pelak-
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sanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri tidak dilan-

jutkan pada siklus berikutnya. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam pem-

belajaran IPA di Kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan  

Kota Padang sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikmotor pada siklus I dengan 

persentase rata-rata yang diperoleh adalah 71,94%, yang kemudian menga-

lami peningkatan pada siklus II menjadi 84,11%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

B. Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran    

yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memotivasi dan mengarahkan 

guru kelas agar mampu menggunakan penkatan inkuiri di sendeekolah dan 

memantau proses pelaksanaannya. 

2. Bagi guru, hendaknya pendekatan inkuiri dapat sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran IPA karena pendekatan inkuiri merupakan 

suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai, karena hal tersebut dapat membantu proses pembelajaran 
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dengan baik, terutama dalam menggunakan pendekatan inkuiri dalam 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Saran juga disampaikan kepada peneliti berikutnya, terutama guru-guru 

yang berminat melakukan penelitian tindakan kelas, agar meneliti 

penggunaan pendekatan inkuiri pada jenjang kelas lain. 
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Lampiran 1 
JARINGAN TEMA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat 
       benda (ukuran, bentuk, warna, atau 
       rasa) yang dapat diamati akibat dari 
       pembakaran, pemanasan, dan  
       diletakan di udara terbuka. 

LINGKUNGAN 

IPS 
1.2 Memelihara lingkungan 
      alam dan buatan 
      buatan disekitar rumah 

Bahasa Indonesia 
2.1 Membaca nyaring teks (20-

25 kalimat) dengan lafal 
dan intonasi yang tepat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN I 

 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Tema : Lingkungan 
Kelas/ Semester : III/ I 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
Hari/ Tanggal :  
 

I. Standar Kompetensi 
IPA 
3. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam ke-

dupan sehari-hari.  
Bahasa Indonesia 
3. Memahami teks dengan membaca nyaring, membaca intensif, dan 

membaca dongeng. 
IPS 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan 

sekolah. 
II. Kompetensi Dasar 

IPA 
3.2 mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) 
yang dapat diamati akibat dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di 
udara terbuka. 
Bahasa Indonesia 
3.1 Membaca nyaring teks (20-25 kalimat) dengan lafal dan intonasi yang 

tepat. 
IPS 
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah 

III. Indikator 
IPA  
3.2.1 Membuktikan perubahan sifat benda karena pembakaran (psikomotor) 
3.2.2 Membandingkan benda sebelum pembakaran dengan sesudah pembaka-

ran (kognitif) 
3.2.3 Menjelaskan perubahan benda akibat pembakaran (kognitif) 
Bahasa Indonesia 
3.1.1 Membaca nyaring teks (20-25 kalimat) dengan lafal yang tepat 
3.1.2 Membaca nyaring teks (20-25 kalimat) dengan intonasi yang tepat 
IPS 
1.2.1 Menyebutkan 2 contoh lingkungan alam di sekitar rumah 
1.2.2  Menjelaskan cara memilihara lingkungan alam di sekitar rumah 
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IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membuktikan perubahan sifat 

benda karena pembakaran dengan benar 
2. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat membandingkan peru-

bahan sifat benda sebelum pembakaran dengan  sesudah pembakaran den-
gan tepat. 

3. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan perubahan 
sifat benda karena pembakaran 

4. Dengan media teks bacaan dari guru, siswa dapat membaca teks (20-25 
kalimat) dengan lafal yang tepat dengan benar 

5. Dengan penugasan, siswa dapat membaca nyaring teks (20-25 kalimat) 
dengan intonasi yang tepat dengan benar 

6. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 2 contoh cara memilihara 
lingkungan alam di sekitar rumah dengan benar 

7. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan cara me-
melihara lingkungan alam  di sekitar rumah dengan benar 

V. Materi Pembelajaran (terlampir) 
IPA 

Perubahan Sifat Benda Karena Di Bakar 

      IPS 
Cara Memelihara Lingkungan Alam 

 Bahasa Indonesia 
  Teks bacaan (20-25 kalimat) 

VI. Pendekatan  pembelajaran 
Pendekatan inkuiri 
Langkah-langkah: 
a. Orientasi 
b. Merumuskan masalah 
c. Mengajukan hipotesis 
d. Mengumpulkan data 
e. Menguji hipotesis 
f. Merumuskan kesimpulan 

VII. Metode Pembelajaran  
Metode yang digunakan adalah metode : 
a. Ceramah,  
b. Tanya jawab,  
c. Eksperimen 
d. Diskusi kelompok,  
e. Penugasan 
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VIII.  Media dan Sumber Belajar  
1. Media 

a. Gambar contoh perubahan sifat benda karena dibakar  

                   
               a. Gambar lilin yang dibakar        b. Gambar api unggun               c. Gambar orang 

         membakar sampah                                       
b. LKS 

2. Sumber Belajar 
a. Depdiknas. 2006. KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ). 

Jakarta ( IPA hal: 496 ) 
b. MulyatiArifin, dkk.2008. IPA Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas 
c. Priyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III SD/MI. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
d. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar IPA Untuk 

Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
e. www. Google.com 

IX. Langkah pembelajaran 
A. Kegiatan awal (10 menit) 

1. Mengkondisikan kelas 
2. Berdo’a 
3. Mencek  kehadiran siswa 
4. Appersepsi: 

a. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan den-
gan proses pembakaran 

5. Menyampaikan tujuan pelajaran 
a. Mengidentifikiasi perubahan sifat benda karena pembakaran 
b. Membaca teks (20-25 kalimat) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
c. Memelihara lingkungan alam di sekitar rumah 

B. Kegiatan inti (55 menit) 
Eksplorasi 
Langkah 1: Orientasi 
1. Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Betanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan dengan 

proses pembakaran. 
langkah 2: Merumuskan masalah 



152 
 

3. Siswa memperhatikan gambar benda-benda yang dibakar yang dipajang 
oleh guru. 

4. Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-kejadian 
yang ada pada gambar dengan mengajukan pertanyaan. 
a. Bagaimana keadaan lilin setelah dibakar? 
b. Bagaimana keadaan kayu setelah dibakar? 
c. Bagaimana keadaan sampah setelah dibakar? 

5. Jawaban siswa ditampung saja dulu oleh guru 
6. Guru mengajukan rumusan masalah kepada siswa: 

a. Apakah semua benda berubah sifatnya jika dibakar? 
Langkah 3: Merumuskan Hipotesis 
7. Siswa menjawab pertanyaan guru sebelum melakukan percobaan 
8. Guru mencatat jawaban sementara dari siswa di papan tulis  
Elaborasi  
Langkah 4: Tahap Mengumpulkan Data  
9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
10. Siswa membaca LKS yang diberikan guru 
11. Siswa mendengarkan arahan dari guru tentang cara mengerjakan LKS  
12. Masing-masing kelompok menyiapkan alat percobaan sesuai dengan 

yang ada pada LKS 
13. Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang ada        

didalam LKS 
14. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengisi LKS sesuai dengan 

petunjuk yang ada pada LKS 
Langkah 5: Menguji Hipotesis  
15. Masing-masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil per-

cobaan yang dilakukan 
16. Mendengarkan pendapat kelompok lain  tentang hasil percobaan 
17. Membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah dilaku-

kan 
18. Mendengarkan penjelasan guru yang meluruskan tentang hasil perco-

baan yang telah dilakukan 
           Langkah 6: Merumuskan Kesimpulan 

19. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan yang akan diam-
bil berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan 

20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kegiatan perco-
baan  yang belum dipahami 

21. Guru memberikan penegasan tentang kegiatan yang sudah dilakukan 
22. Guru bertanya kembali tentang gambar yang telah di pajang sebe-

lumya (orang membakar sampah) 
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23. Siswa diminta menyebutkan contoh memelihara lingkungan alam di 
sekitar rumah 

24.  Siswa mengerjakan LKS IPS tentang cara memelihara lingkungan 
alam disekitar rumah 

25. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas 
26. Siswa dari kelompok lain menanggapi jawaban dari kelompok yang    

tampil 
Konfirmasi 
27. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 
28. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang be-

lum dipahami 
29. Guru memberikan penegasan tentang kesimpulan materi yang telah di-

jabarkan siswa 
C. Kegiatan akhir (5 menit) 

1. Membimbing siswa meyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari 
2. Memberikan arahan kepada siswa tentang evaluasi  

X. Penilaian (Terlampir)               
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URAIAN MATERI 

A. Perubahan Sifat Benda 

  Benda dapat mengalami perubahan. Ada berbagai hal yang menyebabkan  

perubahan sifat-sifat benda. 

1. Perubahan Sifat Benda Karena Dibakar 

Ada banyak benda yang berubah bentuk ketika dibakar. Sampah dari 

plastik, kertas, kain, kayu, dan daun juga berubah. Semua benda akan beru-

bah warna menjadi hitam jika dibakar. Contohnya, pembakaran kayu men-

jadi arang. Arang terbentuk dari kayu yang dibakar. Contoh lainnya, kertas 

dibakar akan berubah sifatnya. Awalnya, kertas berwarna putih. Se telah di-

bakar, kertas berubah warna menjadi hitam dan rapuh. Ayo, perhatikanlah 

Gambar dibawah ini: 

                                            
a) Kertas sebelum dibakar.              b) Kertas sesudah dibakar. 

Selain warna, benda yang dibakar juga mengalami perubahan sifat. 

Misalnya: bentuk, ukuran, dan bau. Bau yang ditimbulkan berasal dari 

asap yang mengepul. Bahan bakar seperti bensin dan batu bara juga beru-

bah wujud. Kedua benda tersebut berubah wujud dari cair dan padat men-

jadi gas. Gas yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar adalah asap. 

Perubahan sifat benda ada yang tetap dan sementara. Kertas yang terbakar 

merupakan perubahan tetap. Bentuk kertas yang terbakar tidak dapat kem-

bali seperti semula. Berbeda halnya dengan lilin. Lilin yang berbentuk 

padat akan meleleh ketika dibakar, namun akan kembali keras seperti 

semula setelah dibiarkan beberapa saat.  
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KUNCI JAWABAN 

No 
 Benda 

Sebelum dibakar Sesudah dibakar 

Warna Bentuk Warna Bentuk 

1 Kertas Hvs putih Persegi 
panjang/padat 

Hitam  Abu 

2 Karton 
bewarna 

sesuai 
kelompok 

Persegi panjang Hitam  Abu  

3 Lilin  Putih  Bulat 
Panjang/padat 

Putih Tambah 
pendek/meleleh 

4 Kardus  Coklat  Persegi 
panjang/padat 

Hitam  Abu  

5 Korek api 
batang 

Coklat  Panjang/padat Hitam  Arang  

 

Pertanyaan 

1. Kertas Hvs sebelum dibakar bewarna putih dan setelah dibakar bewarna 

hitam dan  menjadi abu 

Karton bewarna sebelum dibakar bewarna pink/kuning dan setelah dibakar 

bewarna hitam dan menjadi abu 

Lilin sebelum dibakar bewarna putih dan padat setelah dibakar meleleh 

dan tetap bewarna putih 

Kardus sebelum dibakar bewarna coklat dan setelah dibakar bewarna 

hitam dan menjadi abu 

Korek api batang sebelum dibakar bewarna coklat dan setelah dibakar 

bewarna hitam dan menjadi arang 

2. Iya, benda mengalami perubahan warna dan bentuk setelah dibakar 

Kesimpulan  

1. Iya, benda akan mengalami perubahan bentuk dan warna setelah dibakar. 

Tapi ada yang kembali ke bentuk semula setelah dibakar, yaitu lilin. 

 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA IPS 
(Siklus I pertmuan 1) 

 



 

A
B

C

D

 
 
 
 
 
 

Mata P
Nama 

1.
2.
3.

A. Judul  
B. Tujuan

        

C. Alat dan
- 

D. Cara Ke
a. Disk

disek
b. Kem

  

No  Ling
1 Sung

2 Hutan

3 Laut 

4 Dana

5 Gunu
 

E. Kesi
……
……

……

……

……

 
 

Pelajaran :…
Anggota Ke
 …………
 …………
 …………

  : 
n     : 

                   

n Bahan  :   
Buku paket 
erja  :    

kusikanlah be
kitar rumah. 

mudian tulisla

kungan Ala
gai  

n  

 

au  

ung  

mpulan  
……………
……………

……………

……………

……………

……………..
elompok :  

………..
………..
………..

 lingkungan
menjelaskan
rumah 

ersama tema

ah hasil disku

am Cara
- Ti
-  
 
 
 
 
 
 
 

………………
………………

………………

………………

………………

.. Kelas :……

 4. 
 5.  
 6.  

n alam 
n cara meme

anmu cara m

kusi mu pada

a Memelihar
idak membu

………………
………………

………………

………………

………………

 

 

………... Ta

 ……………
 ……………
 ……………

elihara lingk

memelihara li

a tabel dibaw

ra 
uang sampah 

……………
……………

……………

……………

……………

anggal :……

…….. 
…….. 
…….. 

kungan alam 

ngkungan al

wah ini! 

 ke sungai 

……………
……………

……………

……………

……………

158

…........ 

disekitar  

lam 

………….. 
………….. 

………….. 

………….. 

…………. 
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B. Pilihlah jawaban yang benar! 
1. Salah satu tindakan salah terhadap lingkungan adalah .... 
    a. melakukan reboisasi                           c. membuat terasering 
    b. membuang sampah ke jalan               d. membuang sampah pada tempatnya 
2. Sampah dapat mengakibatkan .... 
    a. munculnya udara segar                          c. kekeringan 
    b. wabah penyakit                                      d. udara yang sejuk 
3. Hutan yang rusak menyebabkan terjadinya .... 
    a. hujan badai                   b. banjir             c.  longsor               d.  abrasi 
4. Membuang sampah ke sungai dapat mengakibatkan …. 
    a. banjir                b. longsor                     c. gempa                  d. kekeringan 
5. Tebang pilih adalah menebang pohon yang dilakukan dengan cara menebang 
    …. 
    a. sembarangan                                 c. pohon yang sudah tua 
    b. semua pohon                                 d. pohon yang masih muda 
6. Reboisasi adalah .... 
    a. menanami kembali hutan yang rimbun 
    b. membabat hutan yang masih padat 
    c. menanami kembali hutan yang gundul 
    d. menebang hutan kembali 
7. Cara kita menjaga kelestarian laut dan pantai adalah. . . 
     a. menangkap ikan dengan bahan peledak 
     b. membuang sampah ke laut 
     c. mengalirkan limbah pabrik ke laut 
     d. tidak membuang sampah ke laut 
 8. Memelihara lingkungan termasuk perbuatan .... 
     a. sisa-sia                 b. terpuji                c. melelahkan                 d. buruk 
9.  Memelihara lingkungan alam harus kita lakukan karena .... 
     a. tidak dibutuhkan                                              c. membutuhkan kita 
     b. bagian dari hidup kita                                      d. menghindari bencana 
10.  Jika hutan tidak dijaga kelestariannya, pada musim hujan akan terjadi .... 
       a. bahaya kekeringan 
       b. hutan menjadi gundul 
       c. rawan pangan 
       d. bahaya banjir  
 
 
Soal Bahasa Indonesia 

1. Tuliskanlah pengalamanmu dalam memelihara lingkungan di buku 
tulismu! 

 
 
 

Kunci Jawaban Soal IPA 
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A. Pilihan ganda  

1. B          3. D              5. D             7. C                   9.  A          

2. C          4. C              6.  A            8. D                  10. C  

B. Isian 

1. meleleh 

2. kertas, plastik, kayu, dll 

3. asap, abu 

4. tetap 

5. arang 

Kriteria Penilaian 

1. Jumlah skor maksimal : 200 

2. Banyak soal   : 10 pilihan ganda dan 5 isian 

3. Setiap jawaban yang benar diberi nilai 10 (pilihan ganda) dan 20 (isian) 

Perolehan nilai =  
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah  x 100% =……. 

Kunci  Jawaban Soal IPS 

1. B             3. C              5. C                7. D                     9.  B 

2.  B              4. A             6. C                8. B                     10. D          

 

 

 

 

Lampiran 2 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan 1 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Tabel ini diisi dengan memberi tanda check list ( ) pada kolom kejelasan berda-

sarkan pengamatan observer pada RPP yang dibuat. 
 

No Aspek Yang 
Dinilai Deskriptor 

Deskriptor 
Yang 

Tampak 

KATEGORI 
SB  B C K 
4 3 2 1 

1 Kejelasan pe-
rumusan tu-
juan proses 
pembelajaran 

a. Rumusan tujuan pembelajaran jelas 
b. Rumusan tujuan pembelajaran tidak me-

nimbulkan penafsiran ganda 
c. Rumusan tujuan pembelajaran lengkap 

(memenuhi A= Audence, B= Behavior, 
C= Condition, D= Degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran berurutan 
secara logis dari yang sukar ke yang mu-
dah 

√ 
√ 
 
√ 
 
 
- 
 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
2 Pemilihan ma-

teri ajar  
a. Materi ajar sesuai dengan tujuan pembe-

lajaran 
b. Materi ajar sesuai dengan karakteristik 

siswa 
c. Materi ajar sesuai dengan lingkungan 

yang tersedia 
d. Materi ajar sesuai dengan bahan yang 

akan diajarkan 

√ 
 

√ 
 

- 
 

√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
3 Pengorganisa-

sian materi 
ajar  

a. Cakupan materi luas 
b. Materi ajar sistematis 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 
d. Kemutakhiran (sesuai dengan perkem-

bangan terakhir dibidangnya) 

- 
√ 
- 
√ 
 

  √ 
 

 

Jumlah skor    2  
4 Pemilihan 

sumber/ 
media pembe-
lajaran  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Sesuai dengan materi pembelajaran 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 
d. Sesuai dengan lingkungan siswa  

√ 
√ 
√ 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
5 Menyusun 

langkah-
langkah pem-
belajaran 

a. Langkah pembelajaran berurut (awal, inti, 
dan penutup) 

b. Langkah pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu 

c. Langkah pembelajaran sesuai dengan ma-
teri pembelajaran 

d. Langkah pembelajaran jelas dan rinci 

√ 
 
- 
 
√ 

 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
6 Teknik pem-

belajaran 
a. Teknik pembelajaran Sesuai dengan tu-

juan pembelajaran 
b. Teknik pembelajaran sesuai dengan ka-

rakteristik siswa 

√ 
 

√ 
 

√ 
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c. Teknik pembelajaran sesuai dengan ling-
kungan sekolah 

d. Teknik pembelajaran sesuai denagn ling-
kungan siswa 

√ 
 

√ 
 

Jumlah skor  4    
7 Kelengkapan 

instrumen  
a. Soal lengkap dan sesuai dengan pembela-

jaran 
b. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran 
c. Soal diberikan dalam bentuk yang 

beragam 
d. Soal disertai kunci jawaban yang lengkap 

√ 
 

√ 
- 
 
- 

  √ 
 

 

Jumlah skor    2  
Jumlah skor yang diperoleh 20 

Persentase  71,4% 
Dikembangkan dari KTSP: Dasar pemahaman dan pengembangan (dalam Masnur. 2007:82) 

Keterangan :  
Sangat Baik (SB) = 4, jika semua deskriptor tergambar dalam RPP. 
Baik (B) =   3, jika hanya tiga deskriptor yang tergambar pada RPP. 
Cukup (C) = 2, jika hanya dua deskriptor yang tergambar pada RPP.  

Kurang (K) =  1, jika hanya satu deskriptor yang tergambar dapa RPP.  
 
Total skor maksimum = 28 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
NP  =        x 100 % 
 
NP  =  71,4% 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 % = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakary 
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Lampiran 3 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pendeka-
tan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Guru) 
Siklus I Pertemuan 1 

Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembela
-jaran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegia-
tan Aw-
al 

1. Menyiapkan  
kondisi kelas 
untuk  siap be-
lajar 

a. Menyiapkan kelas 
b. Meja, kursi dan perabotan lainnya 

tersusun rapi 
c. Alat dan bahan pembelajaran ter-

sedia dengan baik 
d. Suasana kelas kondusif untuk bela-

jar 

√ 
√ 

 
√ 

 
√ 

 

√ 
 

   

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a sebe-

lum proses  
pembelajaran 
dimulai 

a. Memimpin siswa untuk berdo`a 
dengan khusyuk 

b. Memberikan contoh  sikap yang 
baik dalam berdo’a 

c. Menghargai cara berdo’a siswa 
yang berbeda agama 

d. Menciptakan suasana berdo’a 
yang nyaman untuk seluruh siswa 

√ 
 
- 
 
√ 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
 3. Pengambilan  

    Absensi 
a. Pelafalan nama-nama siswa tepat 

dan benar. 
b. Suara nyaring dan jelas. 
c. Teliti mengamati kehadiran setiap 

siswa 
a. Mencatat kehadiran setiap siswa ke 

dalam buku absen

- 
 
√ 
√ 
 
- 
 

  √ 
 

 

Jumlah skor    2  
 4. Bertanya jawab  

tentang penga-
laman siswa 
yang berhu-
bung-an den-
gan proses 
pembaka-ran 

a. pertanyan yang disampaikan jelas 
b. pertanyaan sesuai dengan  materi 
c. Suara nyaring dan jelas 
d. Memberikan respon terhadap jawa-

ban  siswa 

√ 
√ 
√ 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
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 5. Menyampai-kan 
tujuan pembe-
laja-ran 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Tujuan sesuai dengan indikator 

yang ingin dicapai 
c. Sesuai dengan tingkat perkemban-

gan siswa 
d. Tujuan pembelajaran yang disam-

paikan mudah dimegerti 

√ 
√ 
 
- 
 
- 

  √ 
 

 
 

Jumlah Skor    2  
Kegia-
tan Inti 

Eksplorasi 
Orientasi 
1. Menyampai-

kan materi pe-
lajaran yang 
akan dipelajari 

 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Materi sesuai dengan indikator 
c. Materi sesuai dengan tujuan pem-

belajaran  
d. Memotivasi siswa 

 
- 
√ 
√ 

 
- 

  √ 
 

 

Jumlah Skor    2  
 Merumuskan 

masalah 
1. Memajangkan 

gambar proses  
   pembakaran di 

depan kelas 

a. Gambar yang dipajang sesuai den-
gan materi 

b. Gambar sangat jelas dan menarik 
c. Ukuran gambar seimbang 
d. Gambar dapat dilihat dengan jelas 

oleh semua siswa 

√ 
 
- 
√ 
 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2. Mengajak siswa 

menganalisis 
dan mendisku-
sikan kejadian- 
kejadian yang 
ada pada  
gambar dengan 
mengajukan 
pertanyaan 

a. Pertanyaan sesuai dengan gambar 
yang dipajang 

b. Pertanyaan mudah dipahami 
c. Merespon jawaban dari siswa 

dengan baik 
d. Memotivasi siswa 

 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
 3. Mengajukan 

    rumusan  
    masalah  
    kepada siswa 

a. Rumusan masalah mudah dipa-
hami 

b. bahasa yang digunakan jelas 
c. Rumusan masalah sesuai dengan 

materi 
d. Memberikan motivasi keapada 

siswa siswa 

- 
 
√ 
√ 

 
- 

  √ 
 

 

Jumlah Skor    2  
 Merumuskan 

hipotesis 
1. Meminta siswa 

menjawab 
pertanyaan 
rumusan 
masalah yang 
diajukan 

 

a. Suara jelas dan nyaring 
b. Pertanyaan dapat dimengerti 

siswa 
c. Memberikan umpan balik 

terhadap jawaban siswa 
d. Memberikan motivasi kepada 

siswa 

 
- 
√ 
 
√ 
 
- 

  √  
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Jumlah Skor    2  
 2. Mencatat  

   jawaban se-
mentara 

  dari siswa di 
papan 

  tulis 

a. Jawaban sementara sesuai dengan 
rumusan masalah 

b. Jawaban sementara dapat dimen-
gerti siswa 

c. Tulisan guru jelas 
d. Memotivasi siswa sebelum mela-

kukan percobaan 

√ 
 
- 
 
√ 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpulkan Da-
ta 
1. Membagi sis-

wa 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Membagi kelompok dengan tertib 
b. Membagi kelompok berdasarkan 

jenis kelamin yang berbeda 
c. Memberikan arahan pada siswa 
d. Menjelaskan pentingnya kerjasa-

ma dalam kelompok 

√ 
√ 
 
√ 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2. Membimbing  

     siswa  
     melakukan  
     percobaan 

a. Membantu siswa menyiapkan alat 
percobaan 

b. Memberikan arahan tentang men-
gerjakan LKS 

c. Merespon pertanyaan dari siswa 
d. memberikan motivasi kepada sis-

wa 

√ 
 
√ 
 
√ 
- 

 √ 
 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Menguji Hipote-

sis 
1. Masing-

masing ke-
lompok  men-
gemuka-kan 
pendapat  ten-
tang  hasil 
percobaan 
yang 
dilakukan 
dengan hipo-
tesis sebelum-
nya 

a. Memberikan kesempatan yang 
sama pada setiap kelompok. 

b. Menghargai hasil kerja siswa 
c. Memberikan penghargaan kepada 

kelompok 
d. Membimbing kelompok yang ke-

sulitan dalam menjelaskan hasil 
diskusi 

√ 
 
√ 
- 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2. Meminta   

tanggapan  
dari kelom-
pok lain ten-
tang hasil 
percobaan 

a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan kesempatan yang 

sama pada setiap kelompok 
c. Menghargai tanggapan yang dis-

ampaikan siswa 
d. Merespon tanggapan yang disam-

paikan siswa 

- 
√ 
 
√ 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor    3   
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 3. Guru  mem-
berikan pe-
negasan  ten-
tang hasil  
percobaan 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 
c. Memberikan respon terhadap per-

tanyaan siswa 
d. Memperjelas dan memperluas 

pengetahuan siswa 

√ 
√ 
 
√ 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

Kesimpulan 
1. Membimbing 

siswa dalam 
menyimpulkan 
hasil percobaan 
yang telah di-
lakukan 

a. Mengajukan pertanyaan yang se-
suai dengan percobaan yang telah 
dilakukan 

b. Memberikan kesempatan yang 
sama pada setiap siswa untuk 
memngungkapkan pengetahuan-
nya 

c. Membimbing siswa dalam meru-
muskan kesimpulan dari perco-
baan secara runtun 

d. Membandingkan hipotesis dengan 
hasil percobaan yang telah 
dirumuskan 

√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1. Membimbing  
     siswa me-

nyimpulkan       
     pelajaran 
 

a. Mengajukan pertanyaan yag se-
suai dengan materi yang telah di-
pelajari 

b. Memberikan kesempatan yang 
sama pada siswa dalam mengung-
kapkan pengetahuan yang sudah 
diperolehnya 

c. Merespon pendapat yang disam-
paikan siswa 

d. Memberikan penghargaan kepada 
siswa 

√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
Kegia-
tan Ak-
hir 

1. Memberikan 
     penegasan     
     terhadap   
     materi  
     yang telah  
     dipelajari 

a. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang ma-
teri yang belum dipahami 

b. Memberikan penegasan terhadap 
materi yang telah dipelajari 

c.  Membimbing siswa dalam me-
nyimpulkan pelajaran secara run-
tun 

d. Memberikan catatan-catatan ke-
pada siswa 

√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 55 

Persentase  72,3% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
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B (Baik)        = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana  

C (Cukup)      = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana 

K (Kurang)      = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana 

Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =          x 100 % 
 
NP  =     72,3% 
 

Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
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Lampiran 4 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pendeka-

tan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Siswa) 

Siklus I Pertemuan 1 
Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 

dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembelaja-
ran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegiatan 

Awal 

1.  Menyiapkan 
    kondisi kelas 
    untuk  siap 
    belajar 
 

a. Menyiapkan kelas 
b. Menjaga meja, kursi dan pe-

rabotan lainnya tetap tersu-
sun rapi 

c. Alat dan bahan pembelajaran 
tersedia dengan baik 

d. Duduk dengan tertib pada 
tempat duduk masing-masing 

√ 
√ 

 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

   

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a  

  sebelum proses   
  pembelajaran 
  dimulai 

a. Salah seorang siswa me-
mimpin pembacaan do`a 

b. Berdo`a dengan khusyuk 
c. Berdo`a dengan sikap yang 

baik 
d. Tidak menganggu teman 

yang sedang berdo`a 

√ 
 
√ 
- 
 
- 

  √  

Jumlah skor    2  
 3. Pengambilan  

   Absensi 
a. Duduk dengan tertib 
b. Mendengarkan guru memba-

cakan daftar absensi 
c. Menrespon guru dalam me-

nyebutkan nama siswa 
d. Tidak ribut di dalam kelas 

√ 
√ 
 
√ 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
 4. Menjawab 

pertanyaan 
guru tentang   
pengalaman 
siswa 
tentang 
proses 
pembakaran 
misalnya 
ketika 
membakar 
sampah 

a.  Menyimak pertanyaan yang 
diajukan guru 

b.  Menjawab pertanyaan guru 
sesuai dengan materi 

c.  Siswa menjawab perta-
nyaan guru dengan bahasa 
yang jelas 

d. Tertib dan tidak ribut ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
- 
 

 √ 
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Jumlah skor   3   
 5. Mendengarkan 

   tujuan pembe-
lajaran 

a. Mendengarkan guru dalam 
penyampaian tujuan pembe-
lajaran 

b. Mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan 
pembelajaran 

c. Tidak meribut ketika guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

d. Menampakan sikap tertarik 
terhadap penyampaian guru 

√ 
 
 
- 
 
 
√ 
 
 
√ 
 

 √ 
 

  
 
 
 
 
 
 

 

Jumlah Skor   3   
Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Mendengarkan 

materi   pela-
jaran 

     yang akan 
     dipelajari 
 

 

a. Mendengarkan guru 
menyampaikan materi yang 
akan dipelajri  

b. Mendengarkan penjelasa 
guru dengan tenang dan baik 

c. Memberikan respon 
terhadap penjelasan yang 
disampaikan guru 

d. Menyampaikan respon 
dengan bahasa yang jelas 
dan sopan 

 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 

√ 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperhati- 

kan gambar 
proses 
pembakaran  di 
depan kelas  

    
 

a. Siswa memperhatikan gam-
bar yang dipajang 

b. Siswa tertarik dengan 
gambar yang dipajang guru 

c. Siswa terlihat termotivasi 
oleh gambar yang dipajang 
guru 

d. Siswa tertib saat guru 
memajangkan gambar 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 3. Siswa mengana-

lisis dan  men-
diskusikan ke-
jadian-  keja-
dian yang ada 
pada gambar 
dengan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

a. Siswa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan gambar yang 
dipajang 

b. Siswa memahami 
pertanyaan yang 
disampaikan guru 

c. Merespon pertanyaan  dari 
guru dengan baik 

d. Siswa termotivasi dalam 
belajar 

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 4. Mendengarkan  

    rumusan  
a. Siswa mendengarkan 

rumusan masalah yang 
√ 
 

 √ 
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    masalah yang 
diajukan guru 

disampaikan guru dengan 
tenang 

b. Siswa merespon rumusan 
masalah yang diajukan guru 

c. Siswa merespon rumusan 
masalah dengan bahasa yang 
sopan 

d. Siswa terlihat termotivasi 

 
 
√ 
 
√ 
 
 
- 

Jumlah skor   3   
 Merumuskan 

hipotesis 

1.  Menjawab 
rumusan 
masalah yang 
diajukan guru 

a. Merespon pertanyaan dari 
guru meribut 

b. Menggunakan bahasa yang 
jelas dan sopan 

c. Jawaban sesuai dengan 
rumusan masalah yang 
diajukan 

d. Tertib dan tidak meribut 

√ 
 
- 
 
- 
 
 
√ 

  √ 
 

 

Jumlah Skor    2  
 2.  Mencatat ja-

waban semen-
tara yang telah 
dibuat oleh 
guru di buku  
tulis 

a. Memperhatikan guru 
mencatat jawaban 
sementara dipapan tulis 

b. Mencatat jawaban sementara 
yang dituliskan guru 

c. Tidak meribut saat guru 
mencatat jawaban sementara 
di papan tulis 

a. Siswa terlihat termotivasi 
dalam belajar

√ 
 
 
√ 
 
- 
 
 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpulkan Data 
1. Siswa dibagi 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Menerima teman satu kelom-
pok 

b. Mau berkerjasama dengan 
teman satu kelompok 

c. Senang menerima kelompok 
yang dibagi guru 

d. Aktif dalam kelompok 

- 
 
- 
 
- 
 
√ 

   √ 
 

Jumlah Skor     1 
 2.   Siswa  

     melakukan  
     percobaan   
     dibawah   
     bimbingan  

guru 

a. Siswa menyiapkan alat per-
cobaan 

b. Siswa mendengarkan arahan 
guru tentang mengerjakan 
LKS 

c. Siswa mengajukan perta-
nyaan kepada guru 

d. Siswa termotivasi dalam be-
lajar 

√ 
 
- 
 
 
√ 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Menguji Hipote-

sis 
1. Masing-masing 

a. Setiap perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil disku-
sinya ke depan kelas 

√ 
 
 

√ 
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kelompok   
mengemukakan  
pendapat ten-
tang  hasil per-
cobaan yang di-
lakukan dengan 
hipotesis sebe-
lumnya 

b. Kelompok berani ke depan 
kelas melaporkan hasil dis-
kusinya ke depan kelas 

c. Kelompok.berani menang-
gapi pertanyaan dari kelom-
pok lain 

d. Mendengarkan arahan dari 
guru dengan baik 

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 

Jumlah Skor  4    
 2.  Meminta tang-

gapan dari  
    kelompok lain   
    tentang hasil  
    percobaan 

a. Siswa terlihat termotivasi 
b. Anggota dari kelompok lain 

memberikan tanggapan ter-
hadap hasil diskusi kelom-
pok yang tampil 

c. Siswa mendengarkan tang-
gapan yang disampaikan 
temannya 

d. Kelompok yang tampil me-
respon tanggapan yang dis-
ampaikan kelompok lain 

√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4  
 3. Mendengarkan  

     penegasan  
     yang diberikan 
     guru  tentang  
     hasil   perco-

baan 

a. Menndengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru 
dengan tenang 

b. Siswa mengajukan perta-
nyaan tentang materi yang 
belum dipahami 

c. Mendengarkan jawaban dari 
guru dengan baik 

d. Duduk dengan tertib saat 
guru memberikan penegasan 

√ 
 
 
- 
 
 
√ 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

Kesimpulan 
1. Siswa me-

nyimpulkan ha-
sil percobaan 
yang telah  di-
lakukan 
dibawah 
bimbingan guru 

a. Siswa menjawab pertanyaan 
yang disampaikan guru 

b. Siswa mengungkapkan pen-
getahuannya 

c. Siswa merumuskan kesim-
pulan dari percobaan secara 

d. Medengarkan jawaban dari 
guru tentang hipotesis yang 
telah diajukan diawal pem-
belajaran 

√ 
 
- 
 
√ 
 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1. Siswa me-
nyimpulkan       
pelajaran 
dibawah  
bimbingan guru 

a. Menjawab pertanyaan yang 
dajukan guru 

b. Siswa mengungkapkan pen-
getahuan yang sudah dipero-
lehnya 

c. Siswa memberikan penda-
patnya 

√ 
 
- 
 
 
√ 
 

 √ 
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 d. Mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru 

√ 
 

Jumlah Skor   3   
Kegiatan 
Akhir 

1. Mendengarkan 
    penegasan yang 
    disampaikan  
    guru terhadap 
    materi yang 

telah dipelajari 

a. Siswa mengajukan perta-
nyaan tentang materi yang 
belum dipahami 

b. Siswa mendengarkan  pene-
gasan guru terhadap materi 
yang telah dipelajari 

c.  Siswa  menyimpulkan pela-
jaran secara runtun 

d. Siswa mencatat catatan yang 
diberikan guru 

- 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
- 

  √ 
 

 

Jumlah skor    2  
Jumlah skor yang diperoleh 53 

Persentase  69,7% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)        = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana  
C (Cukup)      = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
K (Kurang)      = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
 
Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =           x 100 % 
 
NP  =    69,7% 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-
luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

 
    Padang, 15 November 2012 
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Lampiran 5 

Tabel 5. Hasil Penilaian Kognitif (Evaluasi Hasil) 
Siklus I Pertemuan 1 
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No Nama Siswa Nilai 

1 MA 40 
2 FMR 55 
3 AV 65 
4 ASY 80 
5 AA 70 
6 AS 80 
7 RAA 75 
8 APS 85 
9 BD 65
10 BVV 80 
11 DYP 75 
12 DRS 60 
13 GD 70 
14 GRPS 80 
15 KRS 90 
16 LAP 75 
17 LDA 50 
18 MKI 80 
19 NIM 70 
20 RS 80 
21 RN 80 
22 RIS 70 
23 RH 75 
24 RE 70 
25 RWS 85 
26 SMA 80 
27 TS 85 
28 IE 80 
29 ARR 55 
30 VA 75 
Jumlah  2180 
Rata-rata 72,67 
Persentase  - 

 

     

     

Lampiran 6 
 

Tabel 6. Hasil Penilaian Afektif (Evaluasi Proses Individu) 
Siklus I Pertemuan 1 
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Deskriptor untuk penilaian afektif 

1. Keaktifan  
a. Ikut serta disetiap proses pembelajaran  
b. Aktif dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi 
c. Mengerjakan LKS tepat waktu 
d. Aktif dalam diskusi kelas  

2.Kerjasama 
b. Masing-masing siswa berpartisipasi dalam kelompok  
c.  Menghargai pendapat teman yang lain  

N
o 

Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
skor Nilai Krite-

ria 

Keaktifan 
Dalam 
Diskusi 

Kerjasama Keseriusan 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 MA    √   √   √   6 50 K 
2 FMR   √    √    √  6 50 K 
3 AV  √    √    √   9 75 C 
4 ASY  √    √    √   9 75 C 
5 AA    √   √    √  5 41,66 K 
6 AS  √    √    √   9 75 C 
7 RAA √    √    √   10 83,33 B 
8 APS  √    √    √   9 75 C 
9 BD   √    √   √   7 58,33 K 
10 BVV  √    √    √   9 75 C 
11 DYP  √    √    √   9 75 C 
12 DRS   √    √    √  5 41,66 K 
13 GD  √   √    √   9 75 C 
14 GPRS   √     √   √  5 41,66 K 
15 KRS √     √    √   10 83,33 B 
16 LAP  √    √    √   9 75 C 
17 LDA   √   √     √  7 58,33 K 
18 MKI  √    √    √   9 75 C 
19 NIM  √    √    √   9 75 C 
20 RS  √    √    √   9 75 C 
21 RN   √    √    √  6 50 K 
22 RIS √     √    √   10 83,33 B 
23 RH    √   √    √  6 50 K 
24 RE       √    √  5 41,66 K 
25 RWS  √    √    √   9 75 C 
26 SMA  √    √    √   9 75 C 
27 TS  √    √    √   9 75 C 
28 IE  √    √    √   9 75 C 
29 ARR   √   √     √  7 58,33 K 
30 VA  √    √    √   10 83,33 B 
Jumlah Nilai 79 80 81 240 1999,95  
Rata-rata 2,63 2,66 2,7 8,0 66,67  
Persentase  65,83% 66,67% 67,5%  66,67%  
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d. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti 
e.  Tidak mendominasi pembicaraan selama kerja kelompok 

3. Keseriusan  
a. Tenang dalam mengikuti pembelajaran 
b. Duduk dengan tertib ketika guru memberikan penjelasan dan arahan sebe-

lum dilakukan kegiatan kelompok 
c. Tidak meribut dalam proses pembelajaran 
d. Tidak menggangu teman dalam proses pembelajaran 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 
Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lampiran 7 

Tabel 7. Hasil Penilaian Psikomotor (Evaluasi Proses Kelompok) 

Kelompok Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati Jumlah 
skor Nilai Krite-

ria Ketepatan lang- Ketelitian meng-
gunakan  alat 

Keruntutan 
laporan hasil 
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Siklus I Pertemuan 1 
 

 

Keterangan : 
Deskriptor untuk penilaian psikomotor 

1. Ketepatan Langkah Kerja 
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

kah 

Kerja 

kerja 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

I 

KRS  √    √    √   9 75 C 
BVV   √     √   √  5 41,66 K 
AV  √    √    √   9 75 C 
TS  √    √    √   9 75 C 
DRS  √     √    √  7 58,33 K 
DYP  √    √    √   9 75 C 
                

II 

IE  √    √    √   9 75 C 
BD   √   √     √  7 58,33 K 
AR   √   √     √  7 58,33 K 
NIM  √    √    √   9 75 C 
RIS  √    √    √   9 75 C 
RAA  √    √   √    10 83,33 B 
      

III 

SMA  √    √    √   9 75 C 
GD  √    √     √  8 66,66 K 
LDA  √    √    √   9 75 C 
RN  √     √    √  7 58,33 K 
AS  √    √    √   9 75 C 
RH  √     √    √  7 58,33 K 
                

IV 

MKI  √    √    √   9 75 C 
FMR   √   √     √  7 58,33 K 
RS  √    √    √   9 75 C 
ASY  √    √    √   9 75 C 
RWS  √    √    √   9 75 C 
MA   √   √     √  7 58,33 K 
                

V 

VAA  √    √    √   9 75 C 
GPRS   √    √    √  6 50 K 
AA   √    √    √  6 50 K 
LAP  √    √    √   9 75 C 
APS  √    √    √   9 75 C 
RE  √    √    √   9 75 C 
                

Jumlah 83 83 80 246 2041,62  
Rata-rata 2,76 2,76 2,67 8,2 68,05  
Persentase 69,16% 69,16% 66,67%  68,05%  
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b. Melakukan kerja sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan  
c. Melakukan kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
d. Mengisi LKS sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

2. Ketelitian menggunakan alat 
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya 
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada 

pada LKS 
c. Menggunakan alat dan bahan dengan cermat  
d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat 

3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja 
a. Membuat laporan hasil kelompok sesuai dengan langkah-langkah telah 

dikerjakan 
b. Melaporkan hasil kelompok dengan sistematis 
c.  Melaporkan hasil kelompok dengan bahasa yang  jelas 
d. Dapat menjelaskan hasil kelompok dengan runtut terhadap kelompok lain 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 
Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-prinsip dan Teknik 
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 
Lampiran 8 

Tabel 8. Lembaran Penilaian Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 1 

No Nama 
Siswa 

Nilai Jumlah Rata-
rata 

Ketuntasan 
Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas Belum 

Tuntas 
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1 MA 40 50 58,33 148,33 49,44 √ 
2 FMR 55 50 58,33 163,33 54,44   √ 
3 AV 65 75 75 215 68,89   √ 
4 ASY 80 75 75 230 76,67 √   
5 AA 70 41,66 50 161,66 53,89   √ 
6 AS 80 75 75 230 76,67 √   
7 RAA 75 83,33 83,33 241,66 80,55 √   
8 APS 85 75 75 235 78,33 √   
9 BD 65 58,33 58,33 181,66 60,55   √ 
10 BVV 80 75 41,66 196,66 65,55   √ 
11 DYP 75 75 75 225 75 √   
12 DRS 60 41,66 58,33 159,99 53,33   √ 
13 GD 70 75 66,66 211,66 70,55   √ 
14 GPRS 80 41,66 50 171,66 57,22   √ 
15 KRS 90 83,33 75 248,33 82,78 √   
16 LAP 75 75 75 225 75 √   
17 LDA 50 58,33 75 183,33 61,11   √ 
18 MKI 80 75 75 230 76,67 √   
19 NIM 70 75 75 220 73,33   √ 
20 RS 80 75 75 230 76,67 √   
21 RN 80 50 58,33 188,33 62,78   √ 
22 RIS 70 83,33 75 228,33 76,11 √   
23 RH 75 50 58,33 183,33 61,11   √ 
24 RE 70 41,66 75 186,66 78,33 √   
25 RWS 85 75 75 235 76,67 √   
26 SMA 80 75 75 230 76,67 √   
27 TS 85 75 75 235 78,33 √   
28 IE 80 75 75 230 76,67 √   
29 ARR 55 58,33 58,33 171,66 57,22   √ 
30 VA 75 83,33 75 233,33 77,78 √   

Jumlah 2180 1999,95 2041,62   2010,53 16 14 
Rata-rata 72,67 66,67 68,05   69,33     

Persentase           53.33% 46.67%
 
 
 
Lampiran 9 

JARINGAN TEMA 
 
 
 
 
 IPS 

1.2 Memelihara lingkungan 
      alam dan buatan 
      buatan disekitar rumah 

Bahasa Indonesia 
2.2 Menjelaskan urutan 

membuat atau melakukan 
sesuatu dengan kalimat 
yang runtut dan mudah 
dipahami
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Tema : Lingkungan 
Kelas/ Semester : III/ I 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat 
       benda (ukuran, bentuk, warna, atau 
       rasa) yang dapat diamati akibat dari 
       pembakaran, pemanasan, dan  
       diletakan di udara terbuka. 

LINGKUNGAN 
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Hari/ Tanggal :  
 

I. Standar Kompetensi 
IPA 
3. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam kehi-

dupan sehari-hari. 
Bahasa Indonesia 
2. Mengungkapkan  pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 

bercerita, dan memberikan tanggapan/saran 
IPS 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan 

sekolah 
II. Kompetensi Dasar 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) 
      yang dapat diamati akibat dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di 
      udara terbuka. 
Bahasa Indonesia 
2.2 Menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat 

yang runtut dan mudah dipahami. 
IPS 
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan disekitar rumah 

III. Indikator 
IPA  
3.2.1  Membuktikan perubahan sifat benda karena pemanasan melalui perco-

baan (psikomotor) 
3.2.2  Membandingkan benda sebelum mengalami pemanasan dengan sesu-

dah mengalami pemanasan (kognitif) 
3.2.3  Menjelaskan perubahan benda akibat pemanasan (kognitif) 
Bahasa Indonesia 
2.1.1 Menyebutkan urutan membuat sesuatu  
2.1.2 Menjelaskan urutan membuat sesuatu dengan kalimat yang runtut 
IPS 
1.2.1 Menyebutkan 2 contoh lingkungan buatan disekitar rumah 
1.2.2 Menjelaskan cara memilihara lingkungan buatan disekitar rumah 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membuktikan perubahan sifat 

benda karena pemanasan dengan benar 
2. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat membandingkan peru-

bahan sifat benda sebelum mengalami pemanasan dengan sesudah 
mengalami pemanasan dengan tepat 

3. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan perubahan 
sifat benda karena pemanasan 

4. Dengan media gambar siswa dapat  menyebutkan urutan membuat sesuatu 
dengan benar 
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5. Dengan penugasan, siswa dapat menjelaskan cara membuat sesuatu 
dengan kalimat yang runtut dengan benar 

6. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 2 contoh lingkungan 
buatan di sekitar rumah dengan benar 

7. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan cara me-
melihara lingkungan buatan disekitar rumah dengan benar 

V. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
IPA 

       Perubahan Sifat Benda Karena Pemanasan 
   IPS 
       Cara Memelihara Lingkungan Alam Buatan 
 Bahasa Indonesia 
 Urutan membuat sesuatu 

VI. Pendekatan  pembelajaran 
Pendekatan inkuiri 
Langkah-langkah: 
1. Orientasi 
2. Merumuskan masalah 
3. Mengajukan hipotesis 
4. Mengumpulkan data 
5. Menguji hipotesis 
6. Merumuskan kesimpulan 

VII. Metode Pembelajaran  
Metode yang digunakan adalah metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab  
c. Eksperimen 
d. Diskusi kelompok  
e. Penugasan 

VIII. Media dan Sumber Belajar  
1. Media 

a. Gambar kegiatan yang berhubungan dengan pemanasan 

                                         
a. Gambar orang membuat kue                       b. Gambar pakaian yang  

  sedang dijemur                                                 
b. LKS 

2. Sumber Belajar 
a. Depdiknas. 2006. KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ). 

Jakarta ( IPA hal: 496 ) 
b. MulyatiArifin, dkk.2008. IPA Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas 
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c. Priyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III SD/MI. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 

d. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar IPA Untuk 
Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 

e. www. Google.com 
IX. Langkah pembelajaran 

A. Kegiatan awal (10 menit) 
1. Mengkondisikan kelas 
2. Berdo’a 
3. Mencek  kehadiran siswa 
4. Appersepsi: 

a. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan den-
gan proses pemanasan misalnya pengalaman siswa ketika memasak 
di rumah 

5. Menyampaikan tujuan pelajaran 
a. Mengidentifikiasi perubahan sifat benda karena pemanasan 
b. Urutan membuat sesuatu 
c. Memelihara lingkungan buatan disekitar rumah 

B. Kegiatan inti (55 menit) 
Eksplorasi 
Langkah 1: Orientasi 
1. Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari 
2. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan dengan 

perubahan sifat penda karena pemanasan 
Langkah 2: Merumuskan masalah 
3. Siswa memperhatikan gambar kegiatan yang berhubungan dengan 

pemanasan yang dipajang oleh guru 
4. Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-kejadian 

yang ada pada gambar dengan mengajukan pertanyaan 
1) Bagaimana keadaan adonan kue  sebelum dan setelah dipanaskan di 

dalam oven? 
2) Bagaimana keadaan pakaian sebelum dan setelah djemur? 

5. Jawaban siswa ditampung saja dulu oleh guru 
6. Guru mengajukan rumusan masalah kepada siswa: 

1) Apakah semua benda berubah sifatnya jika dipanaskan? 
Langkah 3: Merumuskan Hipotesis 
7. Siswa menjawab rumusan masalah yang diajukan guru sebelum mela-

kukan percobaan 
8. Guru mencatat jawaban sementara dari siswa di papan tulis  
Elaborasi  
Langkah 4: Tahap Mengumpulkan Data 
9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
10. Siswa membaca LKS yang diberikan guru 
11. Siswa mendengarkan arahan dari guru tentang cara mengerjakan LKS  
12. Masing-masing kelompok menyiapkan alat percobaan sesuai dengan 

yang ada pada LKS 
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13. Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dida-
lam LKS 

14. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengisi LKS sesuai dengan 
petunjuk yang ada pada LKS 

Langkah 5: Menguji Hipotesis  
15. Masing-masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil per-

cobaan yang dilakukan dengan hipotesis sebelumnya 
16. Membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah dilaku-

kan 
17. Mendengarkan pendapat kelompok lain  tentang hasil percobaan 
18. Mendengarkan penjelasan guru yang meluruskan tentang hasil perco-

baan yang telah dilakukan 
           Langkah 6: Merumuskan Kesimpulan 

19. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan yang akan diam-
bil berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan 

20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kegiatan perco-
baan  yang belum dipahami 

21. Guru memberikan penegasan tentang kegiatan yang sudah dilakukan 
22. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang gambar membuat kue yang 

dipajang 
23. Siswa diminta menyebutkan urutan membuat kue yang ada pada 

gambar 
24. Guru bertanya kembali tentang gambar yang telah dipajang sebelumya 
25. Siswa diminta menyebutkan contoh memelihara lingkungan buatan 

disekitar rumah 
26. Siswa mengerjakan LKS IPS tentang cara memelihara lingkungan 

buatan disekitar rumah. 
27. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas 
28. Siswa dari kelompok lain menanggapi jawaban dari kelompok yang     

tampil 

Konfirmasi 
29. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 
30. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang be-

lum dipahami 
31. Guru memberikan penegasan tentang kesimpulan materi yang telah di-

jabarkan siswa 
 
 

C.  Kegiatan akhir (5 menit) 
1. Guru memberikan arahan tentang evaluasi yang akan dilaksanakan 2 

hari setelah proses pembelajaran. 
2. Membimbing siswa meyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari  
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KUNCI JAWABAN 

 

No Benda Sebelum Pemanasan Sesudah Pemanasan 
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 Warna Bentuk Warna Bentuk 

1 Potongan 

lilin 
Putih 

Bulat 

panjang/padat 
Putih Meleleh 

2 Mentega/m

argarin 
Kuning Padat 

Kuning 

keemasan 
Mencair 

3 

Keju Kuning Padat 

Coklat 

kehitam-

hitaman 

Mencair 

4 Coklat 

batang 
Coklat Padat 

Coklat/Hit

am/ 
Mencair 

5 Air Bening Cair Bening Cair/habis 

 

Pertanyaan 

1. Potongan lilin sebelum dipanaskan bewarna putih dan berbentuk padat dan  
setelah dibakar bewarna putih dan meleleh 

  Mentega  sebelum dipanaskan bewarna kuning dan bentuknya padat, dan 
setelah dipanaskan mencair dan bewarna kuning keemasan 

 Keju sebelum dipanaskan bewarna kuning dan padat dan setelah 
dipanaskan bewarna coklat kehitaman dan mencair. 

 Coklat batang sebelum dipanaskan bewarna coklat dan padat, setelah 
dipanaskan mencair dan bewarna coklat/hitam. 

 Air sebelum dipanaskan bewarna putih dan cair, setelah dipanaskan 
warnanya tetap dan tetap cair tapi jika dipanaskan terus menerus bisa 
menjadi habis karena berubah menjadi uap air. 

2. Iya, benda mengalami perubahan warna dan bentuk setelah dipanaskan 
 
Kesimpulan  

1. Iya, benda akan mengalami perubahan bentuk dan warna setelah 
dipanaskan. Tapi ada yang kembali ke bentuk semula setelah dipanaskan, 
yaitu lilin dan coklat batang. 

 
 
 
 
 

LEMBAR KERJA SISWA IPS 
(Siklus I pertmuan 2) 

 
Mata Pelajaran :…………….... Kelas :…………... Tanggal :………........ 
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Nama Anggota Kelompok :   
1. ………………..  4.   ……………….. 
2. ………………..  5.   ……………….. 
3. ………………..  6.   ……………….. 

A. Judul    :  lingkungan buatan 
B. Tujuan    : menjelaskan cara memelihara lingkungan buatan disekitar  

                           rumah 

C. Alat dan Bahan  :   
- Buku paket 

D. Cara Kerja  :    
c. Diskusikanlah bersama temanmu cara memelihara lingkungan buatan 

disekitar rumah. 
d. Kemudian tulislah hasil diskusi mu pada tabel dibawah ini! 

  

No  Lingkungan Buatan Cara Memelihara 
1 Rumah   

 

2 kolam   
 

3 Taman   
 

4 Sawah    
 

5 Jalan  
 

 

 
E. Kesimpulan  

……………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………..... 

            ……………………………………………………………......................... 
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Soal IPS 
B. Pilihlah jawaban yang benar! 

1. Berikut ini yang merupakan cara merawat lingkungan adalah . . . . 
         a. mencoret-coret tembok 
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         b. sering menguras bak mandi 
         c. membuang sampah ke selokan 
         d. membuang sampah kesungai 

2. Cara menjaga kebersihan yang baik yaitu . . . . 
         a. membuang sampah ke selokan 
         b. membuang sampah pada tempat sampah 
         c. mencoret-coret tembok 
         d. membiarkan piring kotor sampai berjamur 

3. Rumah perlu kita rawat agar . . . . 
          a. kita hidup nyaman                               c. cepat rusak 
          b. dipuji orang lain                                  d. tetap kotor 

4. Contoh ketampakan atau lingkungan buatan adalah …. 
          a. waduk               b. sungai              c. gunung                    d. laut 

5. Berikut ini adalah cara memelihara taman, kecuali. . .  . 
a. menyiram bunga setiap hari 
b. menata taman kembali 
c. tidak membuang sampah dan kotoran di taman 
d. membuang sampah sembarangan di taman 

6. Berikut ini adalah kegiatan yang dapat dilkukan untuk menjaga kebersihan 
rumah. . . . 
a. membuang sampah ke sungai 
b. menebang semua pohon dihalaman 
c. menguras bak mandi 
d. membiarkan sampah di dapur membusuk 

7. Berikut ini yang termasuk kenampakan buatan ialah . . . . 
         a. sawah, rumah                  c. gunung, laut 
         b. jalan, laut                         d. waduk, sungai  

8. Setelah kita memasak di dapur, kita harus. . . . 
a. membiarkan piring kotor 
b. tidak mencuci peralatan yang kotor 
c. memasukkan semua piring kedalam ember 
d. membersihkan semua peralatan yang kotor 

9. Berikut ini yang merupakan lingkungan buatan adalah kecuali. . . . 
a. sawah             b. taman               c. kolam                 d. laut 

10. Melestarikan lingkungan menjadi tanggung jawab . . . . 
         a. ketua RT                             c. semua warga 
         b. kepala desa                        d. guru 
 
Soal Bahasa Indonesia 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Ceritakanlah gambar diatas pada buku tulismu! 
 

2. Ceritakanlah pengalamanmu membantu orang tua mu di rumah membuat 
sesuatu seperti membuat kue padagambar diatas dan lain-lain! 
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3. Kemudian tuliskanlah cara-cara/langkah-langkah kegiatan tersebut  di 
buku tulismu! 

 

Kunci Jawaban 
Soal IPA 

 
A.  Pilihan Ganda 

1. C           3. A              5. B             7. C                   9.  D          
2. A           4. B              6. D             8. B                  10. A  
 

B. Isian  
1. Gas/uap air 
2. Mentega, coklat batang, air, keju, lilin, dll 
3. Panas matahari 
4. Padat, cair 
5. Mentega, coklat, dll 

 
Kriteria Penilaian 

1. Jumlah skor maksimal : 100 
2. Banyak soal   : 10 pilihan ganda 
3. Setiap jawaban yang benar diberi nilai 10 (pilihan ganda) dan 20 (isian) 
 

Perolehan nilai =  
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah  x 100% =…… 

 
Kunci Jawaban Soal IPS 

1. B          3.  A               5.  D              7.  A                     9. D 
2. B          4.  A               6.  C               8. D                     10. C               

 
Kriteria Penilaian 

1. Jumlah skor maksimal : 100 
2. Banyak soal   : 10 pilihan ganda 
3. Setiap jawaban yang benar diberi nilai10 
 

Perolehan nilai =  
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah  x 100% =……. 

 
 
 
Lampiran 10 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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Tabel ini diisi dengan memberi tanda check list ( ) pada kolom kejelasan berda-
sarkan pengamatan observer pada RPP yang dibuat. 

 
No Aspek yang 

Dinilai Deskriptor 
Deskriptor 

Yang 
Tampak 

KATEGORI 
SB  B  C K 
4 3 2 1 

1 Kejelasan pe-
rumusan tu-
juan proses 
pembelajaran 

a. Rumusan tujuan pembelajaran jelas 
b. Rumusan tujuan pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
c. Rumusan tujuan pembelajaran lengkap 

(memenuhi A= Audience, B= Behavior, 
C= Condition, D= Degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran berurutan 
secara logis dari yang sukar ke yang 
mudah 

√ 
√ 
 
√ 
 
 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
2 Pemilihan ma-

teri ajar  
a. Materi ajar sesuai dengan tujuan pem-

belajaran 
b. Materi ajar sesuai dengan karakteristik 

siswa 
c. Materi ajar sesuai dengan lingkungan 

yang tersedia 
d. Materi ajar sesuai dengan bahan yang 

akan diajarkan 

√ 
 
√ 
 
- 
 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
3 Pengorganisa-

sian materi 
ajar  

a. Cakupan materi luas 
b. Materi ajar sistematis 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 
d. Kemutakhiran (sesuai dengan perkem-

bangan terakhir dibidangnya) 

√ 
√ 
- 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
4 Pemilihan 

sumber/ 
media pembe-
lajaran  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Sesuai dengan materi pembelajaran 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 
d. Sesuai dengan lingkungan siswa  

√ 
√ 
√ 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
5 Menyusun 

langkah-
langkah pem-
belajaran 

a. Langkah pembelajaran berurut (awal, 
inti,dan penutup) 

b.  Langkah pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu 

c. Langkah pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran 

d. Langkah pembelajaran jelas dan rinci 

√ 
 
- 
 
√ 
 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
6 Teknik pem-

belajaran 
a. Teknik pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
b. Teknik pembelajaran sesuai dengan ka-

rakteristik siswa 

√ 
 
√ 
 

√    
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c. Teknik pembelajaran sesuai dengan 
lingkungan sekolah 

d. Teknik pembelajaran sesuai denagn 
lingkungan siswa 

√ 
 
√ 

Jumlah skor  4    
7 Kelengkapan 

instrumen  
a. Soal lengkap dan sesuai dengan pembe-

lajaran 
b. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran 
c. Soal diberikan dalam bentuk yang 

beragam 
d. Soal disertai kunci jawaban yang leng-

kap 

√ 
 
√ 
- 
 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 22 

Persentase  78,5% 
Dikembangkan dari KTSP: Dasar pemahaman dan pengembangan (dalam Masnur. 2007:82) 

Keterangan 
Sangat Baik (SB) = 4, jika semua deskriptor tergambar dalam RPP. 
Baik (B) =   3, jika hanya tiga deskriptor yang tergambar pada RPP. 
Cukup (C) = 2, jika hanya dua deskriptor yang tergambar pada RPP.  

Kurang (K) =  1, jika hanya satu deskriptor yang tergambar dapa RPP.  
Total skor maksimum = 28 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =        x 100 % 
 
NP  =    78,5% 
 

Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

 
 
 
Lampiran 11 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP Siklus I 
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No Aspek Penilaian Siklus I Jumlah Rata-rata Kualifikasi Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Kejelasan rumusan 

tujuan proses  
pembelajaran  
 

3 3 6 3 

Baik  

2 Pemilihan materi ajar 
 3 3 6 3 Baik  

3 Pengorganisasian 
materi ajar 
 

2 3 5 2,5 
Cukup  

4 Pemilihan 
sumber/media 
pembelajaran 
 

3 3 6 3 

Baik  

5 Menyusun langkah-
langkah pembelajaran 
 

3 3 6 3 
Baik  

6 Teknik pembelajaran 
 4 4 8 4 Sangat baik 

7 Kelengkapan 
instrument 
 

2 3 5 2,5 
Cukup  

Jumlah  20 22 42 21  
Presentase  71,4% 78,5%  75% Cukup  

 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 
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Tabel 12. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Guru) 
Siklus I Pertemuan 2 

Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembela-
jaran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegiatan 
Awal 

1. Menyiapkan  
kondisi ke-
las untuk  
siap belajar 

a. Menyiapkan kelas 
b. Meja, kursi dan perabotan lainnya 

tersusun rapi 
c. Alat dan bahan pembelajaran tersedia 

dengan baik 
d. Suasana kelas kondusif untuk belajar 

√ 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a 

sebelum 
proses  
pembelaja-
ran dimulai 

a. Memimpin siswa untuk berdo`a 
dengan khusyuk 

b. Memberikan contoh  sikap yang 
baik dalam berdo’a 

c. Menghargai cara berdo’a siswa yang 
berbeda agama 

d. Menciptakan suasana berdo’a yang 
nyaman untuk seluruh siswa 

√ 
 
√ 
 
- 
 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
 3. Pengambilan  

  Absensi 
a. Pelafalan nama-nama siswa tepat 

dan benar 
b. Suara nyaring dan jelas 
c. Teliti mengamati kehadiran setiap 

siswa 
b. Mencatat kehadiran setiap siswa ke 

dalam buku absen 

√ 
 
√ 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
 4. Bertanya 

jawab ten-
tang penga-
laman siswa 
yang berhu-
bung-an 
dengan 
proses 
pemanasan 

a. pertanyan yang disampaikan jelas 
b. pertanyaan sesuai dengan  materi 
c. Suara nyaring dan jelas 
d. Memberikan respon terhadap jawa-

ban  siswa 

√ 
√ 
√ 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
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 5. Menyampai-
kan tujuan 
pembelaja-
ran 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Tujuan sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai 
c. Sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 
d. Tujuan pembelajaran yang disam-

paikan mudah dimegerti 

√ 
√ 
 
- 
 
√ 

 √   
 

Jumlah Skor   3   
Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 
Orientasi 
1. Menyam-

paikan ma-
teri pelaja-
ran yang 
akan dipe-
lajari 

 

 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Materi sesuai dengan indikator 
c. Materi sesuai dengan tujuan pembe-

lajaran  
d. Memotivasi siswa 

 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

masalah 
1. Memajang-

kan gambar 
proses 
pembaka-
ran di depan 
kelas 

a. Gambar yang dipajang sesuai den-
gan materi 

b. Gambar sangat jelas dan menarik 
c. Ukuran gambar seimbang 
d. Gambar dapat dilihat dengan jelas 

oleh semua siswa 

√ 
 
- 
√ 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2. Mengajak 

siswa men-
ganali-sis 
dan men-
diskusi-kan 
kejadian 
yang ada 
pada gambar 
dengan 
mengajukan 
pertanyaan 

a. Pertanyaan sesuai dengan gambar 
yang dipajang 

b. Pertanyaan mudah dipahami 
c. Merespon jawaban dari siswa den-

gan baik 
d. Memotivasi siswa 

 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 3. Mengajukan 

rumusan  ma-
salah kepada 
siswa 

a. Rumusan masalah mudah dipahami 
b. bahasa yang digunakan jelas 
c. Rumusan masalah sesuai dengan 

materi 
d. Memberikan motivasi keapada 

siswa siswa 

- 
√ 
√ 
 
- 

  √  

Jumlah Skor    2  
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 Merumuskan 
hipotesis 

1. Meminta 
siswa 
menjawab 
pertanyaan 
rumusan 
masalah 
yang 
diajukan 

 

 

a. Suara jelas dan nyaring 
b. Pertanyaan dapat dimengerti siswa 
c. Memberikan umpan balik terhadap 

jawaban siswa 
d. Memberikan motivasi kepada siswa 

 
 
 

√ 
√ 
- 
 
- 

  √  

Jumlah Skor    2  
 2. Mencatat  

   jawaban se-
mentara dari 
siswa di pa-
pan tulis 

a. Jawaban sementara sesuai dengan 
rumusan masalah 

b. Jawaban sementara dapat dimengerti 
siswa 

c. Tulisan guru jelas 
d. Memotivasi siswa sebelum melaku-

kan percobaan 

√ 
 
√ 
 
- 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpul-kan 
Data 
1. Membagi   

siswa 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Membagi kelompok dengan tertib 
b. Membagi kelompok berdasarkan 

jenis kelamin yang berbeda 
c. Memberikan arahan pada siswa 
d. Menjelaskan pentingnya kerjasama 

dalam kelompok 

√ 
√ 
 
√ 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2. Membim-

bing siswa  
melakukan 
percobaan 

a. Membantu siswa menyiapkan alat 
percobaan 

b. Memberikan arahan tentang men-
gerjakan LKS 

c. Merespon pertanyaan dari siswa 
d. memberikan motivasi kepada siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 
- 

 √   

Jumlah Skor   3
 Menguji Hi-

potesis 
1. Masing-

masing ke-
lompok  
mengemu-
kakan pen-
dapat  ten-
tang  hasil 
percobaan 
yang dilaku-
kan dengan 

a. Memberikan kesempatan yang sama 
pada setiap kelompok 

b. Menghargai hasil kerja siswa 
c. Memberikan penghargaan kepada 

kelompok 
d. Membimbing kelompok yang kesuli-

tan dalam menjelaskan hasil diskusi 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

√ 
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hipotesis se-
belumnya 

 
 
 
 

Jumlah Skor  4    
 2. Meminta   

tanggapan  
dari kelom-
pok lain ten-
tang hasil 
percobaan 

a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan kesempatan yang sama 

pada setiap kelompok 
c. Menghargai tanggapan yang disam-

paikan siswa 
d. Merespon tanggapan yang disam-

paikan siswa 

- 
√ 
 
√ 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor    3   
 3. Guru  mem-

berikan pe-
negasan  
tentang hasil  
percobaan 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 
c. Memberikan respon terhadap perta-

nyaan siswa 
d. Memperjelas dan memperluas pen-

getahuan siswa 

√ 
√ 
 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Merumus-

kan Kesim-
pulan 

1. Membim-
bing siswa 
dalam me-
nyimpulkan 
hasil perco-
baan yang 
telah dilaku-
kan 

a. Mengajukan pertanyaan yang sesuai 
dengan percobaan yang telah dila-
kukan 

b. Memberikan kesempatan yang sama 
pada setiap siswa untuk memngung-
kapkan pengetahuannya 

c. Membimbing siswa dalam meru-
muskan kesimpulan dari percobaan 
secara runtun 

d. Membandingkan hipotesis dengan 
hasil percobaan yang telah 
dirumuskan 

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1. Membimbing  
siswa me-
nyimpul-kan   
pelajaran 

 

a. Mengajukan pertanyaan yag sesuai 
dengan materi yang telah dipelajari 

b. Memberikan kesempatan yang sama 
pada siswa dalam mengungkapkan 
pengetahuan yang sudah diperoleh-
nya 

c. Merespon pendapat yang disampai-
kan siswa 

d. Memberikan penghargaan kepada 
siswa 

√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
- 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
Kegia-tan 
Akhir 

1. Memberikan 
penegasan     
terhadap 
materi yang 

a. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami 

b. Memberikan penegasan terhadap 

- 
 
 
√ 

  √ 
 

 



207 
 

telah dipela-
jari 

materi yang telah dipelajari 
c.  Membimbing siswa dalam me-

nyimpulkan pelajaran secara runtun 
d. Memberikan catatan-catatan kepada 

siswa

 
√ 
 
- 

Jumlah skor    2  
Jumlah skor yang diperoleh 57 

Persentase  75% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)               = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
C (Cukup)            = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana 
K (Kurang)          = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana 
Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R   x 100 %    

 

NP   =      x 100 %  
 
NP   =  75% 

Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 
Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-

asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
 

    Padang,  20 November 2012 

 
 

  
 
 
 
 
Lampiran 13 

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aspek Guru Siklus I 
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Lampiran 14 

No Aspek Penilaian Siklus I Jumlah Rata-
rata Kualifikasi Pert 1 Pert  2 

Kegiatan 
Awal 

Menyiapkan kondisi kelas 4 4 8 4 SB 
Berdo’a 3 3 6 3 B  
Pengambilan absen 2 3 5 2,5 C  
Appersepsi  3 3 6 3 B  
Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 5 2,5 C 

Kegiatan 
Inti 

Tahap orientasi  
Menyampaikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari 

2 3 5 2,5 C 

Tahap merumuskan masalah  
1.  Memajangkan gambar 3 3 6 3 B 

1. Mengajak siswa menganalisis gambar  4 4 8 4 SB 
2. Mengajukan rumusan masalah 2 2 4 2 C 
Tahap merumuskan hipotesis 
1. meminta siswa menjawab rumusan 

masalah 
2 2 4 2 C 

2. mencatat jawaban sementara di papan 
tulis 3 3 6 3 B 

Tahap mengumpulkan data 
1. membagi siswa dalam kelompok 3 3 6 3 B 

2. membimbing siswa melakukan 
percobaan 3 3 6 3 B 

Tahap menguji Hipotesis 
1. masing-masing kelompok 
mengemukakan hasil diskusi 

3 4 7 3,5 
B 

2. meminta tanggapan dari kelompok lain 3 3 6 3 B 
3. guru memberi penegasan tentang hasil 
percobaan 3 3 6 3 B 

Tahap merumuskan kesimpulan 
1. membimbing siswa menyimpulkan hasil 
percobaan 

3 3 6 3 
B 

Membimbing siswa menyimpulkan 
pelajaran 3 3 6 3 B 

Kegiatan 
Akhir 

Memberikan penegasan terhadap materi 
yang telah dipelajari 3 2 5 2,5 C 

Jumlah  55 57  56,5  
Presentase  72,3% 75%  74,3% Cukup  
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Tabel 14. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Siswa) 
Siklus I Pertemuan 2 

Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembela-
ja-ran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegiatan 

Awal 

1.  Menyiapkan 
kondisi kelas 
untuk  siap 
belajar 

 

a. Menyiapkan kelas 
b. Menjaga meja, kursi dan pera-

botan lainnya tetap tersusun ra-
pi 

c. Alat dan bahan pembelajaran 
tersedia dengan baik 

d. Duduk dengan tertib pada tem-
pat duduk masing-masing 

√ 
√ 

 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

   

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a sebe-

lum proses    
pembelajaran 
dimulai 

a. Salah seorang siswa memim-
pin pembacaan do`a 

b. Berdo`a dengan khusyuk 
c. Berdo`a dengan sikap yang 

baik 
d. Tidak menganggu teman yang 

sedang berdo`a 

√ 
 
√ 
√ 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
 3.Pengambilan 

absensi 
a. Duduk dengan tertib 
b. Mendengarkan guru membaca-

kan daftar absensi 
c. Menrespon guru dalam menye-

butkan nama siswa. 
d. Tidak ribut di dalam kelas 

√ 
 
√ 
 
√ 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
 4. Menjawab 

pertanyaan 
guru tentang   
pengalaman 
siswa 
tentang 
proses 
pemanasan 

a. Menyimak pertanyaan yang 
diajukan guru 

b. Menjawab pertanyaan guru 
sesuai dengan materi 

c. Siswa menjawab pertanyaan 
guru dengan bahasa yang jelas 

d. Tertib dan tidak ribut ketika 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 

√ 
 
√ 
 
√ 

 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   



210 
 

 5. Mendengar-
kan tujuan 
pembelajaran 

a. Mendengarkan guru dalam 
penyampaian tujuan pembela-
jaran 

b. Mendengarkan penjelasan guru 
tentang tujuan pembelajaran 

c. Tidak meribut ketika guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

d. Menampakan sikap tertarik ter-
hadap penyampaian guru 

√ 
 
 
√ 

 
√ 

 
 

√ 

√    

Jumlah Skor  4    
Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Mendengar-

kan materi  
pelajaran 

     yang akan 
     dipelajari 
 

a. Mendengarkan guru 
menyampaikan materi yang 
akan dipelajri  

b. Mendengarkan penjelasa guru 
dengan tenang dan baik 

c. Memberikan respon terhadap 
penjelasan yang disampaikan 
guru 

d. Menyampaikan respon 
dengan bahasa yang jelas dan 
sopan

 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 
 

 
- 

√ 
 

   
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperhati- 

kan gambar 
proses 
pemanasan  di 
depan kelas  

a. Siswa memperhatikan gambar 
yang dipajang 

b. Siswa tertarik dengan gambar 
yang dipajang guru 

c. Siswa terlihat termotivasi oleh 
gambar yang dipajang guru 

d. Siswa tertib saat guru 
memajangkan gambar 

√ 
 

√ 
 

√ 
 
√ 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
 2. Siswa menga-

nalisis dan  
mendiskusi-
kan kejadian-  
kejadian yang 
ada pada 
gambar den-
gan 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 

a. Siswa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan gambar yang 
dipajang 

b. Siswa memahami pertanyaan 
yang disampaikan guru 

c. Merespon pertanyaan  dari 
guru dengan baik 

d. Siswa termotivasi dalam bela-
jar 

√ 
 
 
√ 

 
√ 

 
- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 3. Mendengar- 

kan rumusan 
masalah yang 
diajukan guru 

a. Siswa mendengarkan rumusan 
masalah yang disampaikan 
guru dengan tenang 

b. Siswa merespon rumusan 
masalah yang diajukan guru 

c. Siswa merespon rumusan 

√ 
 
 
√ 
 
√ 

 √ 
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masalah dengan bahasa yang 
sopan 

d. Siswa terlihat termotivasi 

 
 
- 

Jumlah skor   3   
 Merumuskan 

hipotesis 

1.  Menjawab 
rumusan 
masalah yang 
diajukan guru 

a. Merespon pertanyaan dari 
guru meribut 

b. Menggunakan bahasa yang 
jelas dan sopan 

c. Jawaban sesuai dengan 
rumusan masalah yang 
diajukan 

d. Tertib dan tidak meribut 

√ 
 
- 
 
- 
 
 
√ 

  √ 
 

 

Jumlah Skor    2  
 2.  Mencatat 

jawaban 
sementara 
dari siswa di 
papan tulis 

a. Memperhatikan guru 
mencatat jawaban sementara 
dipapan tulis 

b. Mencatat jawaban sementara 
yang dituliskan guru 

c. Tidak meribut saat guru 
mencatat jawaban sementara di 
papan tulis 

b. Siswa terlihat termotivasi 
dalam belajar 

√ 
 
 
√ 
 
- 
 
 
√ 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpul-kan 
Data 
1. Siswa dibagi 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Menerima teman satu kelom-
pok. 

b. Mau berkerjasama dengan te-
man satu kelompok. 

c. Senang menerima kelompok 
yang dibagi guru 

d. Aktif dalam kelompok 

√ 
 
- 
 
- 
 
√ 
 

  √ 
 

 

Jumlah Skor    2  
 2.   Siswa  

     melakukan  
     percobaan   
     dibawah   
     bimbingan  

guru 

a. Siswa menyiapkan alat perco-
baan 

b. Siswa mendengarkan arahan 
guru tentang mengerjakan LKS 

c. Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru 

d. Siswa termotivasi dalam bela-
jar

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
 Menguji Hipo-

tesis 
1. Masing-

masing ke-
lompok   
mengemuka-
kan  pendapat 
tentang  hasil 

a. Setiap perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil disku-
sinya ke depan kelas 

b. Kelompok berani ke depan ke-
las melaporkan hasil diskusinya 
ke depan kelas 

c. Kelompok berani menanggapi 
pertanyaan dari kelompok lain

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
 

√ 
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percobaan 
yang dilaku-
kan dengan 
hipotesis se-
belumnya 

d. Mendengarkan arahan dari 
guru dengan baik 

- 
 

Jumlah Skor    3   
 2. Meminta 

tanggapan da-
ri kelompok 
lain tentang 
hasil perco-
baan 

a. Siswa terlihat termotivasi 
b. Anggota dari kelompok lain 

memberikan tanggapan terha-
dap hasil diskusi kelompok 
yang tampil 

c. Siswa mendengarkan tangga-
pan yang disampaikan teman-
nya 

d. Kelompok yang tampil meres-
pon tanggapan yang disampai-
kan kelompok lain 

√ 
√ 
 
 
 
- 
 
 
√ 

 
 

 √ 
 

  

Jumlah Skor    3   
 3. Mendengarkan 

penegasan  
yang 
diberikan 
guru  tentang 
hasil perco-
baan 

a. Menndengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru dengan 
tenang 

b. Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang belum di-
pahami 

c. Mendengarkan jawaban dari 
guru dengan baik 

d. Duduk dengan tertib saat guru 
memberikan penegasan 

√ 
 
 
- 
 
 
√ 
 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

Kesimpulan 
1. Siswa me-

nyimpulkan 
hasil perco-
baan yang 
telah dila-
kukan 
dibawah 
bimbingan 
guru 

a. Siswa menjawab pertanyaan 
yang disampaikan guru 

b. Siswa mengungkapkan penge-
tahuannya 

c. Siswa merumuskan kesimpu-
lan dari percobaan secara 

d. Medengarkan jawaban dari 
guru tentang hipotesis yang te-
lah diajukan diawal pembelaja-
ran 

√ 
 
- 
 
√ 
 
 
√ 
 

 √ 
 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1.   Siswa me-
nyimpul-
kan  pelaja-
ran  

     dibawah  
     bimbingan 

guru 

a. Menjawab pertanyaan yang 
dajukan guru 

b. Siswa mengungkapkan penge-
tahuan yang sudah diperoleh-
nya 

c. Siswa memberikan pendapat-
nya 

d. Mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru 

√ 
 
- 
 
 
√ 
 
√ 

 √ 
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Jumlah Skor   3   
Kegiatan 
Akhir 

1. Mendengar-
kan penega-
san yang 
disampaikan 
guru terhadap 
materi yang 
telah dipelaja-
ri 

a. Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang belum di-
pahami 

b. Siswa mendengarkan  penega-
san guru terhadap materi yang 
telah dipelajari 

c.  Siswa  menyimpulkan pelaja-
ran secara runtun 

d. Siswa mencatat catatan yang 
diberikan guru 

√ 
 

 
√ 
 
√ 
 
 
- 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 59 

Persentase  77,6% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)        = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana  
C (Cukup)      = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
K (Kurang)      = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
 
Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =          x 100 % 
 

NP  =      77,6% 
Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
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    Padang, 20 November  2012 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aspek Siswa Siklus I 

No Aspek Penilaian Siklus I Jumlah Rata- Kualifikasi
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Lampiran 16 

Tabel 16. Hasil Penilaian Kognitif (Evaluasi Hasil) 

Pert 1 Pert  2 

Kegiatan 
Awal 

Menyiapkan kondisi kelas 4 4 8 4 SB 
Berdo’a 2 3 6 3 B
Pengambilan absen 3 3 6 3 B 
Appersepsi  3 3 6 3 B 
Mendengarkan penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran 3 4 7 3,5 B 

Kegiatan 
Inti 

Tahap orientasi  
Mendengarkan penjelasan guru tentang  
materi pelajaran yang akan dipelajari 

4 3 7 3,5 B 

Tahap merumuskan masalah  
1.  Memperhatikan  gambar 3 4 7 3,5 B 

2.  Siswa menganalisis gambar 3 3 6 3 B 
3. Mendengarkan  rumusan masalah yang 

diajukan guru 3 3 6 3 B 

Tahap merumuskan hipotesis 
1.  Siswa menjawab rumusan masalah yang 

diajukan guru 
2 2 4 2 C 

2. Mencatat jawaban sementara di buku 
tulis 3 3 6 3 B 

Tahap mengumpulkan data 
1. Siswa dibagi dalam kelompok 1 2 3 1,5 K 

2. Siswa melakukan percobaan 3 4 7 3,5 B 
Tahap menguji Hipotesis 
1. Masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil diskusi 
4 3 7 3,5 B 

2. Meminta tanggapan dari kelompok lain 4 3 7 3,5 B 
3. Mendengarkan penegasan dari tentang 

hasil percobaan 3 3 6 3 B 

Tahap merumuskan kesimpulan 
1.  Siswa menyimpulkan hasil percobaan 3 3 6 3 B 

 Siswa dibawah bimbingan guru 
menyimpulkan pelajaran 3 3 6 3 B 

Kegiatan 
Akhir 

Mendengarkan  penegasan  guru terhadap 
materi yang telah dipelajari 2 3 5 2,5 C 

Jumlah  53 59  58  
Presentase  69,7% 77,6%  76,3% B  
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Siklus I Pertemuan 2 
 

No Nama 
Siswa  Nilai 

1 MA 60 
2 FMR 70 
3 AV 70 
4 ASY 100 
5 AA 85 
6 AS 90 
7 RAA 50 
8 APS 85 
9 BD 80 
10 BVV 90 
11 DYP 100 
12 DRS 70 
13 GD 90 
14 GPRS 75 
15 KRM 85 
16 LAP 100 
17 LDA 70 
18 MKI 85 
19 NIM 85 
20 RS 70 
21 RN 90 
22 RIS 85 
23 RH 55 
24 RE 70 
25 RWS 80 
26 SMA 70 
27 TS 85 
28 IE 90 
29 ARR 65 
30 VA 100 
Jumlah  79,14 
Rata-rata - 

 
 
 
 

     

Lampiran 17 
 

Tabel 17. Hasil Penilaian Afektif (Evaluasi Proses Individu) 
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Siklus I Pertemuan 2 

N
o 

Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
skor Nilai Krite-

ria 

Keaktifan 
Dalam 
Diskusi 

Kerjasama Keseriusan 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1 MA   √    √   √   7 58,33 K 
2 FMR  √    √    √   9 75 C 
3 AV  √    √    √   9 75 C 
4 ASY  √   √     √   10 83,33 B 
5 AA  √    √    √   9 75 C 
6 AS   √  √    √    10 83,33 B 
7 RAA  √   √     √   10 83,33 B 
8 APS  √   √    √    11 91,66 SB 
9 BD  √    √    √   9 75 C 
10 BVV  √    √    √   9 75 C 
11 DYP  √   √      √  9 75 C 
12 DRS   √   √     √  7 58,33 K 
13 GD  √    √    √   9 75 C 
14 GPRS   √    √    √  6 50 K 
15 KRM  √   √     √   10 83,33 B 
16 LAP  √    √    √   9 75 C 
17 LDA   √   √    √   8 66,66 C 
18 MKI  √    √   √    10 83,33 B 
19 NIM  √    √    √   9 75 C 
20 RS  √   √     √   10 83,33 B 
21 RN   √   √    √   8 66,66 C 
22 RIS   √  √     √   9 75 C 
23 RH  √    √    √   9 75 C 
24 RE   √   √     √  6 50 K 
25 RWS   √  √     √   9 75 C 
26 SMA  √   √     √   10 83,33 B 
27 TS  √    √    √   9 75 C 
28 IE  √   √     √   10 83,33 B 
29 ARR   √   √    √   8 66,66 C 
30 VA   √  √     √   9 75 C 
Jumlah Nilai 79 100 89 26,7 2224,94  
Rata-rata 2,63 3,33 2,96 8,9 74,14  
Persentase 65,83% 83,34% 74,16%  74,14%  

Keterangan: 
Deskriptor untuk penilaian afektif 

1. Keaktifan  
a. Ikut serta disetiap proses pembelajaran  
b. Aktif dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi 
c. Mengerjakan LKS tepat waktu 
d. Aktif dalam diskusi kelas  

2. Kerjasama 
a. Masing-masing siswa berpartisipasi dalam kelompok  
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b.  Menghargai pendapat teman yang lain  
c. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti 
d.  Tidak mendominasi pembicaraan selama kerja kelompok 

3. Keseriusan  
a. Tenang dalam mengikuti pembelajaran 
b. Duduk dengan tertib ketika guru memberikan penjelasan dan arahan sebe-

lum dilakukan kegiatan kelompok 
c. Tidak menggangu teman dalam proses pembelajaran 
d. Tidak meribut dalam proses pembelajaran 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

  
Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi 
Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 

Tabel 18. Hasil Penilaian Psikomotor (Evaluasi Proses Kelompok) 
Siklus I Pertemuan 2 

Kelompok Nama Aspek Yang Diamati Jumlah Nilai Krite-
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Siswa Ketepatan langkah 

Kerja 
Ketelitian meng-

gunakan  alat 
Keruntutan 

laporan hasil kerja 
skor ria 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

I 

KRS  √    √    √   9 75 C 
BVV  √     √   √   8 66,66 C 
AV  √    √    √   9 75 C 
TS  √    √    √   9 75 C 
DRS  √     √   √   8 66,66 C 
DYP  √    √    √   9 75 C 
                

II 

IE √     √    √   10 83,33 B 
BD  √     √   √   8 66,66 C 
AR  √    √    √   9 75 C 
NIM  √    √    √   9 75 C 
RIS  √    √    √   9 75 C 
RAA √     √    √   10 83,33 B 
        

III 

SMA √     √    √   10 83,33 B 
GD  √    √    √   9 75 C 
LDA  √     √   √   8 66,66 C 
RN  √    √    √   9 75 C 
AS  √    √    √   9 75 C 
RH  √     √   √   8 66,66 C 
                

IV 

MKI √     √    √   10 83,33 B 
FMR  √     √   √   8 66,66 C 
RS  √    √    √   9 75 C 
ASY  √    √    √   9 75 C 
RWS  √    √    √   9 75 C 
MA   √   √     √  7 58,33 K 
                

V 

VAA  √    √    √   9 75 C 
GPRS  √     √    √  7 58,33 K 
AA  √    √    √  8 66,66 C 
LAP  √    √    √   9 75 C 
APS  √    √    √   9 75 C 
RE  √    √    √   9 75 C 
                

Jumlah 93 83 87 263 2191,6  
Rata-rata 3,1 2,76 2,9 8,76 73,05  
Persentase  77,5% 69,16% 72,5%  73,05%  

 

 

Keterangan : 

Deskriptor untuk penilaian psikomotor 

1. Ketepatan Langkah Kerja 
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
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b. Melakukan kerja sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan  
c. Melakukan kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
d. Mengisi LKS sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

2. Ketelitian menggunakan alat 
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya 
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang 

telah ditentukan 
c. Menggunakan alat dan bahan dengan cermat  
d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat 

3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja 
a. Membuat laporan hasil kelompok sesuai dengan langkah-langkah telah 

dikerjakan 
b.  Melaporkan hasil kelompok dengan sistematis 
c.  Melaporkan hasil kelompok dengan bahasa yang jelas 
d.  Dapat menjelaskan hasil kelompok dengan runtut terhadap kelompok lain 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 

Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 

  

Sumber Data :  Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 
pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Lampiran 19 

Tabel 19: Lembaran Penilaian Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 
 

No Nama 
Siswa 

Nilai 
Jumlah Rata-

rata 

Ketuntasan 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas Belum 
Tuntas
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1 MA 60 58,33 58,33 176,66 58,89 √ 
2 FMR 70 75 66,66 211,66 70,55 √ 
3 AV 70 75 75 215 71,67 √ 
4 ASY 100 83,33 75 258,33 86,11 √ 
5 AA 85 75 66,66 226,66 75,55 √ 
6 AS 90 83,33 75 248,33 82,78 √ 
7 RAA 50 83,33 83,33 216,66 72,22 √ 
8 APS 85 91,66 75 251,66 83,89 √ 
9 BD 80 75 66,66 221,66 73,89 √ 
10 BVV 90 75 66,66 231,66 77,22 √ 
11 DYP 100 75 75 250 83,33 √ 
12 DRS 70 58,33 66,66 194,99 65 √ 
13 GD 90 75 75 240 80 √ 
14 GPRS 75 50 58,33 183,33 61,11 √ 
15 KRM 85 83,33 75 243,33 81,11 √ 
16 LAP 100 75 75 250 83,33 √ 
17 LDA 70 66,66 66,66 203,32 67,77 √ 
18 MKI 85 83,33 83,33 251,66 83,89 √ 
19 NIM 85 75 75 235 78,33 √ 
20 RS 70 83,33 75 228,33 76,11 √ 
21 RN 90 66,66 75 231,66 77,22 √ 
22 RIS 85 75 75 235 78,33 √ 
23 RH 55 75 66,66 196,66 65,55 √ 
24 RE 70 50 75 195 65 √ 
25 RWS 80 75 75 230 76,67 √ 
26 SMA 70 83,33 83,33 236,66 78,89 √ 
27 TS 85 75 75 235 78,33 √ 
28 IE 90 83,33 83,33 256,66 85,55 √ 
29 ARR 65 66,66 75 206,66 68,89 √ 
30 VA 100 75 75 250 83,33 √ 
Jumlah 2400 2224,94 2191,6 2270,51 19 11 
Rata-rata 79,14 74,14 73,05 75,68 
Persentase 63,33% 36,67%
 
 
Lampiran 20  

Tabel 20. REKAPILTULASI NILAI SIKLUS I 
 

NO NAMA PERT 1  PERT 
2 JUMLAH RATA-

RATA 
KETUNTASAN 

T BT 

1 MA 49,44 58,89 108,33 54,17  √ 

2 FMR 54,44 70,55 124,99 62,5  √ 
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3 AV 68,89 71,67 140,56 70,28  √ 

4 ASY 76,67 86,11 162,78 81,39 √ 

5 AA 53,89 75,55 129,44 64,72  √ 

6 AS 76,67 82,78 159,45 79,73 √  
7 RAA 80,55 72,22 152,77 76,39 √ 

8 APS 78,33 83,89 162,22 81,11 √  
9 BD 60,55 73,89 134,44 67,22 √ 

10 BVV 65,55 77,22 142,77 71,39 √ 

11 DYP 75 83,33 158,33 79,17 √  
12 DRS 53,33 65 118,33 59,17 √ 

13 GD 70,55 80 150,55 75,28 √  
14 GPRS 57,22 61,11 118,33 59,17 √ 

15 KRS 82,78 81,11 163,89 81,95 √  
16 LAP 75 83,33 158,33 79,17 √  
17 LDA 61,11 67,77 128,88 64,44 √ 

18 MKI 76,67 83,89 160,56 80,28 √  
19 NIM 73,33 78,33 151,66 75,83 √  
20 RS 76,67 76,11 152,78 76,39 √  
21 RN 62,78 77,22 140 70 √ 

22 RIS 76,11 78,33 154,44 77,22 √  
23 RH 61,11 65,55 126,66 63,33 √ 

24 RE 78,33 65 143,33 71,67 √ 

25 RWS 76,67 76,67 153,34 76,67 √ 

26 SMA 76,67 78,89 155,56 77,78 √  
27 TS 78,33 78,33 156,66 78,33 √  
28 IE 76,67 85,55 162,22 81,11 √ 

29 ARR 57,22 68,89 126,11 63,06 √ 

30 VA 77,78 83,33 161,11 80,56 √  
Jumlah 2088,31 2271 2179,48 17 13 

Rata-rata 69,61 75,68  72,65  
Persentase      56,67% 43,33% 

 
Keterangan : T = Tuntas 

BT = Belum Tuntas 
 

lampiran 21 

JARINGAN TEMA 
 
 
 
 

IPS 
1.2 Memelihara lingkungan 
      alam dan buatan disekitar 
      rumah 

Bahasa Indonesia 
2.2 Menjelaskan urutan membuat 

atau melakukan sesuatu 
dengan kalimat yang runtut 
dan mudah dipahami 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN I 
 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Tema : Lingkungan 
Kelas/ Semester : III/ I 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 x 35 menit) 

KESEHATAN 

IPA 

3.2  Mendeskripsikan perubahan sifat benda 

(ukuran, bentuk, warna, atau rasa) akibat dari 

pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di 

udara terbuka 



224 
 

Hari/ Tanggal :  
 

I. Standar Kompetensi 
IPA 
3. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam kehi-

dupan sehari-hari. 
Bahasa Indonesia 

2. Mengungkapkan  pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita, dan memberikan tanggapan/saran 

IPS 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan 

sekolah 
II. Kompetensi Dasar 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) 
      yang dapat diamati akibat dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di 
      udara terbuka. 
Bahasa Indonesia 
2.2 Menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat yang 

runtut dan mudah dipahami 
IPS 
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan disekitar rumah 

III. Indikator 
IPA  
3.2.1 Membuktikan perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

(pembusukkan) (psikomotor) 
3.2.2 Membandingkan sifat benda sebelum diletakkan di udara terbuka 

dengan sesudah diletakkan di udara terbuka (kognitif)  
3.2.3  Menjelaskan perubahan sifat benda akibat di letakkan di udara terbuka 

(kognitif) 
Bahasa Indonesia 
2.2.1 Menyebutkan urutan membuat sesuatu dengan kalimat yang runtut 
2.1.2 Menjelaskan cara membuat sesuatu dengan kalimat yang mudah     

dipahami 
 
IPS 
1.2.1 Menyebutkan 2 contoh manfaat memelihara lingkungan 
1.2.2 Menjelaskan manfaat memilihara lingkungan 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi perubahan 
sifat benda karena diletakkan di udara terbuka dengan benar 
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2. Dengan melakukan pengamatan, siswa dapat membandingkan perubahan 
sifat benda sebelum diletakkan di udara terbuka dengan sesudah 
diletakkan di udara terbuka dengan tepat. 

3. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan peruba-
han sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

4. Dengan tanya jawab, siswa dapat  menyebutkan urutan membuat sesuatu 
dengan kalimat yang runtut dengan benar 

5. Dengan penugasan, siswa dapat menjelaskan cara membuat sesuatu den-
gan bahasa yang mudah dipahami dengan tepat 

6. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 2 contoh manfaat meme-
lihara lingkungan dengan benar 

7. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan manfaat 
memelihara lingkungan dengan benar 

V. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
IPA 

       Perubahan Sifat Benda Karena Diletakkan Di Udara Terbuka 
   IPS 
       Manfaat Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan 
 Bahasa Indonesia 
 Urutan Cara Membuat Sesuatu 

VI. Pendekatan  pembelajaran 
Pendekatan inkuiri 
Langkah-langkah: 
a. Orientasi 
b. Merumuskan masalah 
c. Mengajukan hipotesis 
d. Mengumpulkan data 
e. Menguji hipotesis 
f. Merumuskan kesimpulan 

VII. Metode Pembelajaran  
Metode yang digunakan adalah metode : 
a. Ceramah  
b. Tanya jawab 
c. Eksperimen 
d. Diskusi kelompok  
e. Penugasan 

VIII. Media dan Sumber Belajar  
1. Media 

a. Gambar makananan yang telah membusuk 



226 
 

      
1. Roti yang telah berjamur       2. Buah yang telah membusuk                                         

b. LKS 
2. Sumber Belajar 

a. Depdiknas. 2006. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Jakarta (IPA hal: 496) 

b. MulyatiArifin, dkk.2008. IPA Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Depdiknas 

c. Priyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Depdiknas. 

d. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar IPA Untuk Kelas 
III SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 

e. www. Google.com 
IX. Langkah pembelajaran 

A. Kegiatan awal (10 menit) 
1. Mengkondisikan kelas 
2. Berdo’a 
3. Mencek  kehadiran siswa 
4. Appersepsi: 

a. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan 
dengan pembusukkan makanan 

5. Menyampaikan tujuan pelajaran 
a. Mengidentifikiasi perubahan sifat benda karena diletakkan di udara 

terbuka (pembusukkan) 
b. Menjelaskan urutan cara membuat sesuatu  
c. Manfaat memelihara lingkungan alam dan buatan disekitar rumah 

B. Kegiatan inti (55 menit) 
Eksplorasi 
Langkah 1: Orientasi 
1. Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari 
2. Betanya jawab dengan siswa tentang perubahan yang tejadi pada benda 

jika diletakkan di udara terbuka. 
Langkah 2: Merumuskan masalah 
3. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, 

Apa yang terjadi jika makanan kita biarkan selama beberapa hari?  
4. Siswa memperhatikan gambar pembusukkan pada makanan yang dipa-

jang oleh guru 
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5. Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan kejadian-kejadian 
yang ada pada gambar dengan mengajukan pertanyaan 
a) Bagaimana keadaan roti pada gambar? 
b) Bagaimana keadaan stroberi pada gambar? 

6. Jawaban siswa ditampung saja dulu oleh guru 
7. Guru mengajukan rumusan masalah kepada siswa: 

a) Apakah semua benda berubah sifatnya ketika diletakkan di udara 
terbuka? 

Langkah 3: Merumuskan Hipotesis 
8. Siswa menjawab pertanyaan guru sebelum melakukan percobaan 
9. Guru mencatat jawaban sementara dari siswa di papan tulis  
Elaborasi  
Langkah 4: Tahap Mengumpulkan Data  
10. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
11. Siswa mendiskusikan LKS yang telah diberikan guru pada pertemuan 

sebelumnya. 
12. Siswa mendengarkan arahan dari guru tentang cara mengerjakan LKS  
13. Masing-masing kelompok menyiapkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan seminggu sebelumnya. 
14. Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di da-

lam LKS 
15. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengisi LKS sesuai dengan 

petunjuk yang ada pada LKS 
Langkah 5: Menguji Hipotesis  
16. Masing-masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil per-

cobaan yang dilakukan dengan hipotesis sebelumnya 
17. Membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah dilaku-

kan 
18. Mendengarkan pendapat kelompok lain  tentang hasil percobaan 
19. Mendengarkan penjelasan guru yang meluruskan tentang hasil perco-

baan yang telah dilakukan 
           Langkah 6: Merumuskan Kesimpulan 

20. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan yang akan diambil 
berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan 

21. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kegiatan perco-
baan  yang belum dipahami 

22. Guru memberikan penegasan tentang kegiatan yang sudah dilakukan 
23. Siswa diminta membaca teks yang diberikan oleh guru 
24. Siswa diminta menuliskan urutan membuat kompos sesuai dengan teks 

bacaan yang diberikan oleh guru 
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No 

 
Benda 

Sifat Benda 

Sebelum diletakan di udara terbuka Sesudah diletakkan di udara terbuka 

Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

1 Kentang Bulat Kuning 
Tidak 

berbau 

Layu /tidak segar 

lagi 
Coklat  Busuk 

2 Pisang 
Bulat 

panjang 
Hijau/kuning Bau buah

Bulat 

panjang/lunak 

Coklat/ 

Hitam 
Busuk 

3 
Buah-

buahan 
Bulat 

Hijau,merah,

dll 
Bau buah

Layu/tidak segar 

lagi/lunak 
Coklat  Busuk 

4 Nasi Bulat Putih Wangi  
Lembek,berair, 

berjamur 

Kekuning-

kuningan 
Busuk 

5 
Sayur-

sayuran 
Panjang Hijau Segar Layu/berulat 

Kuning, 

kehitaman 
Busuk 

 

Pertanyaan 

1. Bentuknya bulat dan bulat panjang dan masih segar. 

2. Permukaannya bewarna kecoklatan 

3. Sayuran dan buah-buahan bewarna hijau dan segar. Nasi bewarna putih 

dan tidak berbau.  

4. Benda berubah bentuk, warna dan bau.  

5. Iya  

Kesimpulan   
       1. Iya, benda akan mengalami perubahan bentuk, warna, dan bau 
 

LEMBAR KERJA SISWA IPS 
(Siklus II pertmuan 1) 

 
Mata Pelajaran :…………….... Kelas :…………... Tanggal :………........ 

Nama Anggota Kelompok :   

1. ………………..  4.   ……………….. 

2. ………………..  5.   ……………….. 



 

 

 

3.

A. Judu

B. Tuju

C. Alat 

- 

D. Cara

a. D
d

b. K
  

No  

1  

2  

3  

4  

5  
 

E. Kesi

……
……
……
……

 …………

l    : 

uan    : 

dan Bahan

Buku paket 

a Kerja  :    

Diskusikanla
disekitar rum

Kemudian tul

Kegiatan m
lingku

mpulan  

……………
……………
……………
……………

………..

 lingkungan

menjelaskan

n  :   

ah bersama te
mah. 

islah hasil d

memelihara 
ungan 

………………
………………
………………
………………

 6.  

n 

n manfaat m

emanmu car

diskusi mu pa

 

 
 
 
 
 
 
 

………………
………………
………………
………………

 

 

 

 

 

 ……………

memelihara li

ra memelihar

ada tabel dib

Manfaa

……………
……………
……………
……………

…….. 

ingkungan 

ra lingkunga

bawah ini! 

at Memeliha

……………
……………
……………
……...........
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Kunci Jawaban 

A. Pilihan Ganda 

1. C           3. B             5. A            7. A                   9.  D          

2. B           4. D             6.   D          8. B                  10. C  



238 
 

B. Isian  

1. Membusuk  

2. Meleleh dan mencair 

3. Lemari es/kulkas 

4. Berbau, berlendir, berubah warnanya, berjamur 

5. Pengasinan, memberikan pengawet alami, menyimpan dalam kulkas 

Kriteria Penilaian 

1. Jumlah skor maksimal : 200 

2. Banyak soal   : 10 pilihan ganda dan 5 isian 

3. Setiap jawaban yang benar diberi nilai 10 (pilihan ganda) dan 20 (isian) 

Perolehan nilai =  
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah  x 100% =…… 

 

 

 

 

 

 

 
 
Lampiran 22 
 

Tabel 22. Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Tabel ini diisi dengan memberi tanda check list ( ) pada kolom kejelasan berda-

sarkan pengamatan observer pada RPP yang dibuat. 

No Aspek yang Deskriptor Deskriptor KATEGORI 
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Dinilai Yang Tam-
pak 

SB  B C K 
4 3 2 1 

1 Kejelasan 
perumusan 
tujuan proses 
pembelajaran 

a. Rumusan tujuan pembelajaran jelas 
b. Rumusan tujuan pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
c. Rumusan tujuan pembelajaran lengkap 

(memenuhi A= Audence, B= Beha-
vior, C= Condition, D= Degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran beruru-
tan secara logis dari yang sukar ke 
yang mudah

√ 
√ 
 
√ 
 
 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
2 Pemilihan 

materi ajar  
a. Materi ajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
b. Materi ajar sesuai dengan karakteristik 

siswa 
c. Materi ajar sesuai dengan lingkungan 

yang tersedia 
d. Materi ajar sesuai dengan bahan yang 

akan diajarkan 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
3 Pengorgani-

sasian materi 
ajar  

a. Cakupan materi luas 
b. Materi ajar sistematis 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 
d. Kemutakhiran (sesuai dengan perkem-

bangan terakhir dibidangnya) 

√ 
√ 
- 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
4 Pemilihan 

sumber/ 
media pem-
belajaran  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Sesuai dengan materi pembelajaran 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 
d. Sesuai dengan lingkungan siswa  

√ 
√ 
√ 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
5 Menyusun 

langkah-
langkah 
pembelajaran 

a. Langkah pembelajaran berurut (awal, 
inti,dan penutup) 

b.  Langkah pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu 

c. Langkah pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran 

d. Langkah pembelajaran jelas dan rinci 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
6 Teknik pem-

belajaran 
a. Teknik pembelajaran Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
b. Teknik pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa 
c. Teknik pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan sekolah 
d. Teknik pembelajaran sesuai denagn 

lingkungan siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

 
√ 
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Jumlah skor  4    
7 Kelengkapan 

instrumen  
a. Soal lengkap dan sesuai dengan pem-

belajaran 
b. Soal sesuai dengan tujuan pembelaja-

ran 
c. Soal diberikan dalam bentuk yang 

beragam 
d. Soal disertai kunci jawaban yang leng-

kap 

√ 
 
√ 
 
- 
 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 24 

Persentase  85,7% 
Dikembangkan dari KTSP: Dasar pemahaman dan pengembangan (dalam Masnur. 2007:82) 

Keterangan 
Sangat Baik (SB) = 4, jika semua deskriptor tergambar dalam RPP 
Baik (B) =   3, jika hanya tiga deskriptor yang tergambar pada RPP 
Cukup (C) = 2, jika hanya dua deskriptor yang tergambar pada RPP  

Kurang (K) =  1, jika hanya satu deskriptor yang tergambar pada RPP  
 
Total skor maksimum = 28 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
NP  =          x 100 % 
 
NP  =   85,7% 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-

luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
 

    Padang, 22 November 2012 
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Lampiran 23 

Tabel 23. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Guru) 
Siklus II Pertemuan 1 
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Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembela
-jaran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegiatan 
Awal 

1. Menyiapkan    
kondisi kelas 
untuk  siap be-
lajar 

a. Menyiapkan kelas 
b. Meja, kursi dan perabotan lainnya 

tersusun rapi 
c. Alat dan bahan pembelajaran ter-

sedia dengan baik 
d. Suasana kelas kondusif untuk 

belajar 

√ 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 2.  Berdo`a sebe-

lum proses  
pembelajaran 
dimulai 

a. Memimpin siswa untuk berdo`a 
dengan khusyuk 

b. Memberikan contoh  sikap yang 
baik dalam berdo’a 

c. Menghargai cara berdo’a siswa 
yang berbeda agama 

d. Menciptakan suasana berdo’a 
yang nyaman untuk seluruh sis-
wa 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 3. Pengambilan  

    absensi 
a. Pelafalan nama-nama siswa tepat 

dan benar 
b. Suara nyaring dan jelas 
c. Teliti mengamati kehadiran se-

tiap siswa. 
d. Mencatat kehadiran setiap siswa 

ke dalam buku absen 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4   
 4. Bertanya jawab  

tentang penga-
laman siswa 
yang berhu-
bungan dengan 
perubahan sifat 
benda jika 
diletakkan di 
udara terbuka 

a. Pertanyan yang disampaikan jelas 
b. Pertanyaan sesuai dengan  materi 
c. Suara nyaring dan jelas 
d. Memberikan respon terhadap ja-

waban  siswa 

√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 

√    

Jumlah skor  4    
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 5. Menyampaikan 
tujuan pembe-
lajaran 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Tujuan sesuai dengan indikator 

yang ingin dicapai 
c. Sesuai dengan tingkat perkem-

bangan siswa 
d. Tujuan pembelajaran yang dis-

ampaikan mudah dimegerti 

√ 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    
 

Jumlah Skor  4    
Kegia-
tan Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Menyampai-

kan materi pe-
lajaran yang 
akan dipelajari 

 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Materi sesuai dengan indikator 
c. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  
d. Memotivasi siswa 

 
√ 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperlihat-

kan gambar 
pembusukkan 
di depan kelas 

a. Media yang diperlihatkan sesuai 
dengan materi 

b. Gambar seimbang 
c. Media sangat jelas dan menarik 
d. Gambar dapat dilihat dengan je-

las oleh semua siswa 

√ 
 
- 
√ 
√ 

 √   

Jumlah Skor  3
 2. Mengajak siswa 

menganalisis 
dan mendisku-
sikan kejadian-
kejadian yang 
ada pada  
gambar dengan 
mengajukan 
pertanyaan 

a. Pertanyaan sesuai dengan media 
yang dipajang 

b. Pertanyaan mudah dipahami 
c. Merespon jawaban dari siswa 

dengan baik 
d. Memotivasi siswa 

 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 3. Mengajukan 

    rumusan  
    masalah  
    kepada siswa 

a. Rumusan masalah mudah dipa-
hami 

b. bahasa yang digunakan jelas 
c. Rumusan masalah sesuai dengan 

materi 
d. Memberikan motivasi keapada 

siswa siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

hipotesis 
1. Meminta siswa 

menjawab 
pertanyaan 
rumusan 
masalah yang 
diajukan 

 

 

a. Suara jelas dan nyaring 
b. Pertanyaan dapat dimengerti 

siswa 
c. Memberikan umpan balik 

terhadap jawaban siswa 
d. Memberikan motivasi kepada 

siswa 

√ 
√ 
 
- 
 
√ 

 √   
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Jumlah Skor   3   
 2. Mencatat  

   jawaban sementara 
  dari siswa di papan 
  tulis 

a. Jawaban sementara sesuai 
dengan rumusan masalah 

b. Jawaban sementara dapat 
dimengerti siswa 

c. Tulisan guru jelas 
d. Memotivasi siswa sebelum 

melakukan percobaan 

√ 
 
√ 
 
√ 
√ 

√    

Jumlah Skor  4 
 Elaborasi  

Tahap Mengumpul-
kan Data 
1. Membagi siswa 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Membagi kelompok dengan 
tertib 

b. Membagi kelompok berda-
sarkan jenis kelamin yang 
berbeda. 

c. Memberikan arahan pada 
siswa 

d. Menjelaskan pentingnya 
kerjasama dalam kelompok 

√ 
 
√ 
 
 
- 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2. Membimbing   

     melakukan  
     percobaan 

a. Membantu siswa me-
nyiapkan bahan percobaan 
yang telah dilakukan 
seminggu sebelumya 

b. Memberikan arahan tentang 
mengerjakan LKS 

c. Merespon pertanyaan dari 
siswa 

d. memberikan motivasi kepa-
da siswa 

√ 
 
 
 
 
√ 

 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Menguji Hipotesis 

  
1. Masing-masing 

kelompok  men-
gemukakan pen-
dapat  tentang  ha-
sil percobaan yang 
dilakukan dengan 
hipotesis sebelum-
nya 

a. Memberikan kesempatan 
yang sama pada setiap ke-
lompok 

b. Menghargai hasil kerja sis-
wa 

c. Memberikan penghargaan 
kepada kelompok. 

d. Membimbing kelompok 
yang kesulitan dalam menje-
laskan hasil diskusi 

√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4 
 2. Meminta   tangga-

pan  dari kelom-
pok lain tentang 
hasil percobaan 

a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan kesempatan 

yang sama pada setiap ke-
lompok 

c. Menghargai tanggapan yang 
disampaikan siswa 

d. Merespon tanggapan yang 
disampaikan siswa 

- 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor    3   
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 3. Guru  memberi-
kan penegasan  
tentang hasil  per-
cobaan 

a. Bahasa yang digunakan je-
las 

b. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk ber-
tanya 

c. Memberikan respon terha-
dap pertanyaan siswa 

d. Memperjelas dan memper-
luas pengetahuan siswa 

- 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan Ke-

simpulan 
1. Membimbing siswa 

dalam menyimpul-
kan hasil percobaan 
yang telah dilakukan

a. Mengajukan pertanyaan 
yang sesuai dengan perco-
baan yang telah dilakukan 

b. Memberikan kesempatan 
yang sama pada setiap siswa 
untuk memngungkapkan 
pengetahuannya 

c. Membimbing siswa dalam 
merumuskan kesimpulan 
dari percobaan secara 
runtun 

d. Membandingkan hipotesis 
dengan hasil percobaan 
yang telah dirumuskan 

√ 
 
 
 
- 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1. Membimbing  
     siswa  
     menyimpulkan       
     pelajaran 
 

a. Mengajukan pertanyaan 
yag sesuai dengan materi 
yang telah dipelajari 

b. Memberikan kesempatan 
yang sama pada siswa da-
lam mengungkapkan penge-
tahuan yang sudah dipero-
lehnya 

c. Merespon pendapat yang 
disampaikan siswa 

d. Memberikan penghargaan 
kepada siswa 

√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   √   
Kegia-
tan Ak-
hir 

1. Memberikan 
     penegasan     
     terhadap materi  
     yang telah  
    dipelajari 

a. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum 
dipahami 

b. Memberikan penegasan ter-
hadap materi yang telah dipe-
lajari 

c.  Membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pelajaran se-
cara runtun 

d. Memberikan catatan-catatan 
kepada siswa 

√ 
 
 
 
- 
 
 
√ 
 
 
√ 

 √   
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Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 63 

Persentase 82,9% 
Keterangan : 

SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 
tampak/terlaksana  

B (Baik)        = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana  

C (Cukup)      = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana 

K (Kurang)      = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-
pak/terlaksana 

 
Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =          x 100 % 
 
NP  =     82,9% 

 
      Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-
luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

     

 

    Padang, 22 November 2012 

   
 

 

Lampiran 24 

Tabel 24. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Siswa) 
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Siklus II Pertemuan 1 
Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 

dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembelaja-
ran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1

Kegiatan 

Awal 

1.  Menyiapkan 
    kondisi kelas 
    untuk  siap 
    belajar 
 

a. Menyiapkan kelas 
b. Menjaga meja, kursi dan 

perabotan lainnya tetap 
tersusun rapi 

c. Alat dan bahan 
pembelajaran tersedia 
dengan baik 

d. Duduk dengan tertib pada 
tempat duduk masing-
masing 

√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a  

  sebelum pros-
es     

  pembelajaran 
  dimulai 

a. Salah seorang siswa 
memimpin pembacaan 
do`a 

b. Berdo`a dengan khusyuk. 
c. Berdo`a dengan sikap 

yang baik 
d. Tidak menganggu teman 

yang sedang berdo`a 

√ 
 
 
√ 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor 4  
 3. Pengambilan  

   absensi 
a. Duduk dengan tertib 
b. Mendengarkan guru mem-

bacakan daftar absensi 
c. Menrespon guru dalam 

menyebutkan nama siswa. 
d. Tidak ribut di dalam kelas 

√ 
√ 

 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor 4  
 4. Menjawab 

pertanyaan 
guru tentang   
pengalaman 
siswa 
tentang 
perubahan 
sifat benda 
karena 
diletakkan 
di udara 
terbuka 

a. Menyimak pertanyaan 
yang diajukan guru 

b.  Menjawab pertanyaan guru 
sesuai dengan materi 

c. Siswa menjawab perta-
nyaan guru dengan bahasa 
yang jelas 

d. Tertib dan tidak ribut 
ketika menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
guru 

√ 
 
√ 

 
- 
 

 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah skor   3   
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 5. Mendengarkan 
     tujuan  
     pembelajaran 

a. Mendengarkan guru da-
lam penyampaian tujuan 
pembelajaran. 

b. Mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan 
pembelajaran 

c. Tidak meribut ketika guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

d. Menampakan sikap terta-
rik terhadap penyampaian 
guru 

√ 
 
 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

√ 
 

   
 
 
 
 
 
 

 

Jumlah Skor  4    
Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Mendengarkan 

materi   pela-
jaran 

     yang akan 
     dipelajari 
 

a. Mendengarkan guru 
menyampaikan materi 
yang akan dipelajri  

b. Mendengarkan penjelasa 
guru dengan tenang dan 
baik 

c. Memberikan respon 
terhadap penjelasan yang 
disampaikan guru 

d. Menyampaikan respon 
dengan bahasa yang jelas 
dan sopan 

 
 
√ 
 
 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

 
 
√ 

 

   
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperhati- 

kan gambar 
pembusukkan 
makanan di de-
pan kelas  

    
 

a. Siswa memperhatikan 
gambar yang dipajang 

b. Siswa tertarik dengan 
gambar yang 
diperlihatkan guru 

c. Siswa terlihat termotivasi 
oleh media  yang 
diperlihatkan guru 

d. Siswa tertib saat guru 
memajangkan gambar 

√ 
 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
 3.  Siswa menga-

nalisis dan  
mendiskusikan 
kejadian-
kejadian yang 
ada pada 
gambar dengan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

a. Siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
gambar yang dipajang 

b. Siswa memahami 
pertanyaan yang 
disampaikan guru 

c. Merespon pertanyaan  
dari guru dengan baik 

d. Siswa termotivasi dalam 
belajar 

√ 
 
 
√ 

 
 

√ 
 

√ 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
 4. Mendengarkan  

    rumusan  
a. Siswa mendengarkan 

rumusan masalah yang 
√ 
 

 √ 
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    masalah yang 
diajukan guru 

disampaikan guru 
dengan tenang 

b. Siswa merespon rumusan 
masalah yang diajukan 
guru 

c. Siswa merespon rumusan 
masalah dengan bahasa 
yang sopan 

d. Siswa terlihat termotivasi 

 
 
√ 

 
 

√ 
 

 
- 

Jumlah skor   3   
 Merumuskan 

hipotesis 

1.  Menjawab 
rumusan 
masalah yang 
diajukan guru 

a. Merespon pertanyaan 
dari guru 

b. Menggunakan bahasa 
yang jelas dan sopan 

c. Jawaban sesuai dengan 
rumusan masalah yang 
diajukan 

d. Tertib dan tidak meribut 

√ 
 
- 

 
√ 
 

 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2.  Mencatat ja-

waban semen-
tara dari siswa 
di papan tulis 

a. Memperhatikan guru 
mencatat jawaban 
sementara dipapan tulis 

b. Mencatat jawaban 
sementara yang dituliskan 
guru 

c. Tidak meribut saat guru 
mencatat jawaban 
sementara di papan tulis 

c. Siswa terlihat termotivasi 
dalam belajar 

√ 
 
 
√ 

 
 

- 
 

 
√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpulkan Data 
1. Siswa dibagi 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Menerima teman satu ke-
lompok 

b. Mau berkerjasama dengan 
teman satu kelompok 

c. Senang menerima kelom-
pok yang dibagi guru. 

d. Aktif dalam kelompok 

√ 
 
√ 

 
√ 

 
 

- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2.   Siswa  

     melakukan  
     percobaan   
     dibawah   
     bimbingan  

guru 

a. Siswa menyiapkan alat 
percobaan 

b. Siswa mendengarkan ara-
han guru tentang menger-
jakan LKS 

c. Siswa mengajukan perta-
nyaan kepada guru 

d. Siswa termotivasi dalam 
belajar 

√ 
 

√ 
 
 

√ 
 

√ 

√ 
 

   

Jumlah Skor  4    
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 Menguji Hipote-
sis 
  

1. Masing-masing 
kelompok   
mengemukakan  
pendapat ten-
tang  hasil per-
cobaan yang di-
lakukan dengan 
hipotesis sebe-
lumnya 

a. Setiap perwakilan ke-
lompok menyampaikan 
hasil diskusinya ke depan 
kelas 

b. Kelompok berani ke de-
pan kelas melaporkan ha-
sil diskusinya ke depan 
kelas 

c. Kelompok.berani me-
nanggapi pertanyaan dari 
kelompok lain 

d. Mendengarkan arahan dari 
guru dengan baik 

√ 
 
 

 
√ 

 
 

 
√ 

 
 

- 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 2.  Meminta tang-

gapan dari  
    kelompok lain   
    tentang hasil  
    percobaan 

a. Siswa terlihat termotiva-
si 

b. Anggota dari kelompok 
lain memberikan tangga-
pan terhadap hasil diskusi 
kelompok yang tampil. 

c. Siswa mendengarkan 
tanggapan yang disam-
paikan temannya 

d. Kelompok yang tampil 
merespon tanggapan yang 
disampaikan kelompok 
lain 

√ 
 
√ 

 
 
 
 

- 
 
 

√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor    3   

 3. Mendengarkan  
     penegasan  
     yang diberikan 
     guru  tentang  
     hasil  perco-

baan 

a. Menndengarkan 
penjelasan yang 
disampaikan guru dengan 
tenang 

b. Siswa mengajukan perta-
nyaan tentang materi 
yang belum dipahami 

c. Mendengarkan jawaban 
dari guru dengan baik 

d. Duduk dengan tertib saat 
guru memberikan 
penegasan  

√ 
 
 
 
- 

 
 

√ 
 

√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

Kesimpulan 
1. Siswa me-

nyimpulkan ha-
sil percobaan 
yang telah dila-
kukan dibawah 

a. Siswa menjawab perta-
nyaan yang disampaikan 
guru 

b. Siswa mengungkapkan 
pengetahuannya 

c. Siswa merumuskan ke-
simpulan dari percobaan 
secara 

d. Medengarkan jawaban 

√ 
 

 
- 

 
√ 
 

 
√ 

 √ 
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bimbingan guru dari guru tentang hipote-
sis yang telah diajukan 
diawal pembelajaran 

Jumlah Skor   3   
 Konfirmasi 

1. Siswa  
    menyimpulkan   
     pelajaran  
     dibawah  
     bimbingan 

guru 

a. Menjawab pertanyaan 
yang dajukan guru 

b. Siswa mengungkapkan 
pengetahuan yang sudah 
diperolehnya 

c. Siswa memberikan pen-
dapatnya 

d. Mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru 

√ 
 
- 

 
 

√ 
 

√ 

 √ 
 

  

Jumlah Skor   3   
Kegiatan 
Akhir 

1. Mendengarkan 
penegasan yang 
disampaikan  
guru terhadap 
materi yang te-
lah dipelajari 

a. Siswa mengajukan perta-
nyaan tentang materi 
yang belum dipahami 

b. Siswa mendengarkan  
penegasan guru terhadap 
materi yang telah dipela-
jari 

c.  Siswa  menyimpulkan 
pelajaran secara runtun 

d. Siswa mencatat catatan 
yang diberikan guru 

√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 

 
- 

 
 

√ 
 

  

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 65 

Persentase  85.5% 
 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)        = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana  
C (Cukup)      = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
K (Kurang)      = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran tam-

pak/terlaksana 
 
Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =          x 100 % 
 
NP  =     85,5% 
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Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-
luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

                                                                 

    Padang, 22 November 2012 

       

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 25 
 

Tabel 25. Hasil Penilaian Kognitif (Evaluasi Hasil) 
Siklus II Pertemuan 1 

 

No Nama 
Siswa Nilai 
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1 MA 65 
2 FMR 70 
3 AV 70 
4 ASY 90 
5 AA 85 
6 AS 80 
7 RAA 95 
8 APS 100 
9 BD 85 
10 BVV 80 
11 DYP 80 
12 DRS 70 
13 GD 85 
14 GPRS 70 
15 KRM 100 
16 LAP 80 
17 LDA 85 
18 MKI 100 
19 NIM 85 
20 RS 80 
21 RN 85 
22 RIS 70 
23 RH 65 
24 RE 80 
25 RWS 80 
26 SMA 100 
27 TS 100 
28 IE 85 
29 ARR 80 
30 VA 90 
Jumlah  2590 
Rata-rata 86,33 
Persentase - 

 

 

 
Lampiran 26 
 

Tabel 26. Hasil Penilaian Afektif (Evaluasi Proses Individu) 
Siklus II Pertemuan 1 

 
N
o 

Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati Jum-
lah Nilai Krite-

ria Keaktifan Kerjasama Keseriusan 
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Dalam 
Diskusi 

skor 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 MA  √    √    √   9 75 C 
2 FMR  √    √    √   9 75 C 
3 AV √     √    √   10 83,33 B 
4 ASY  √    √   √    10 83,33 B 
5 AA   √   √    √   8 66,66 C 
6 AS  √    √    √   9 75 C 
7 RAA √    √     √   11 91,66 SB 
8 APS  √   √     √   10 83,33 B 
9 BD  √    √   √    10 83,33 B 
10 BVV  √    √    √   9 75 C 
11 DYP  √   √     √   10 83,33 B 
12 DRS  √    √    √   9 75 C 
13 GD  √   √     √   10 83,33 B 
14 GPRS   √   √    √   8 66,66 C 
15 KRM √    √    √    12 100 SB 
16 LAP  √    √    √   9 75 C 
17 LDA  √    √   √    10 83,33 B 
18 MKI √    √     √   11 91,66 SB 
19 NIM √     √    √   10 83,33 B 
20 RS  √    √    √   9 75 C 
21 RN   √   √    √   8 66,66 C 
22 RIS  √   √     √   10 83,33 B 
23 RH  √   √     √   10 83,33 B 
24 RE   √   √    √   8 66,66 C 
25 RWS √     √    √   10 83,33 B 
26 SMA √     √    √   10 83,33 B 
27 TS  √   √     √   10 83,33 B 
28 IE √     √   √    11 91,66 SB 
29 ARR  √    √    √   9 75 C 
30 VA  √   √     √   10 83,33 B 
Jumlah Nilai 94 100 95 289 2408,24  
Rata-rata 3,13 3,33 3,17 9,63 80,28  
Persentase  78,33% 83,33% 79,17% - 80,28%  
Keterangan: 
Deskriptor untuk penilaian afektif 

1. Keaktifan  
a. Ikut serta disetiap proses pembelajaran  
b. Aktif dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi 
c. Mengerjakan LKS tepat waktu 
d. Aktif dalam diskusi kelas  

2. Kerjasama 
a. Masing-masing siswa berpartisipasi dalam kelompok  
b.  Menghargai pendapat teman yang lain  
c. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti 
d.  Tidak mendominasi pembicaraan selama kerja kelompok 
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3. Keseriusan  
a. Tenang dalam mengikuti pembelajaran 
b. Duduk dengan tertib ketika guru memberikan penjelasan dan arahan sebe-

lum dilakukan kegiatan kelompok 
c. Tidak menggangu teman dalam proses pembelajaran 
d. Tidak meribut dalam proses pembelajaran 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 
  Skor maksimal = 12 

Perolehan Nilai  = 
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah x 100 % = ……. 

 
Kriteria taraf keberhasilan: 
86% -100% = Sangat Baik                     
76% - 85%   = Baik   
60% - 75%   = Cukup  
 Kurang 59%  = Kurang 
  
Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik 

Evaluasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 27 

 
Tabel 27. Hasil Penilaian Psikomotor (Evaluasi Proses Kelompok) 

Siklus II Pertemuan 1 
 

Kelompok Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
skor Nilai Krite-

ria 

Ketepatan lang-

kah 

Kerja 

Ketelitian meng-
gunakan  alat 

Keruntutan 
laporan hasil 

kerja 
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4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

I 

KRS √    √     √   11 91,66 SB 
BVV   √    √   √   7 58,33 K 
AV  √    √    √   9 75 C 
TS  √    √    √   9 75 C 
DRS  √    √    √   9 75 C 
DYP √    √     √   11 91,66 SB 
                

II 

IE √     √   √    11 91,66 SB 
BD  √    √    √   9 75 C 
AR  √   √     √   10 83,33 B 
NIM  √   √     √   10 83,33 B 
RIS  √    √   √    10 83,33 B 
RAA √     √   √    11 91,66 SB 
                

III 

SMA √    √     √   11 91,66 SB 
GD  √    √    √   9 75 C 
LDA  √    √    √   9 75 C 
RN  √    √    √   9 75 C 
AS  √    √    √   9 75 C 
RH  √    √    √   9 75 C 
                

IV 

MKI √    √     √   11 91,66 SB 
FMR  √     √   √   8 66,66 C 
RS  √    √    √   9 75 C 
ASY  √    √    √   9 75 C 
RWS  √   √     √   10 83,33 B 
MA  √     √   √   8 66,66 C 
                

V 

VAA  √   √    √    11 91,66 SB 
GPRS  √     √   √   8 66,66 C 
AA  √   √      √  9 75 C 
LAP  √    √    √   9 75 C 
APS  √   √     √   10 83,33 B 
RE  √    √    √   9 75 C 
                

Jumlah 95 96 93 284 2358,25 
Rata-rata 3,17 3,2 3,1 9,47 78,61  
Persentase  79,17% 80% 77,5% - 78,61%  

Keterangan : 

Deskriptor untuk penilaian psikomotor 

1. Ketepatan Langkah Kerja 
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
b. Melakukan kerja sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan  
c. Melakukan kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
d. Mengisi LKS sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

2. Ketelitian menggunakan alat 
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya 
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b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang 
telah ditentukan 

c. Menggunakan alat dan bahan dengan cermat  
d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat 

3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja 
a. Membuat laporan hasil kelompok sesuai dengan langkah-langkah telah 

dikerjakan 
b.  Melaporkan hasil kelompok dengan sistematis 
c.  Melaporkan hasil kelompok dengan bahasa yang jelas 
d.  Dapat menjelaskan hasil kelompok dengan runtut terhadap kelompok lain 

Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 
Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data :  Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-prinsip dan Teknik 
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 
 
 

Lampiran 28 
Tabel 28. Penilaian Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 

 

No Nama 
Siswa 

Nilai 
Jumlah Rata-

rata 

Ketuntasan 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas Belum 
Tuntas 

1 MA 65 75 66,66 206,66 68,89   √ 
2 FMR 70 75 66,66 211,66 70,55   √ 
3 AV 70 83,33 75 228,33 76,11 √   
4 ASY 90 83,33 75 248,33 82,78 √   
5 AA 85 66,66 75 226,66 75,55 √   
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6 AS 80 75 75 230 76,67 √   
7 RAA 95 91,66 91,66 278,32 92,77 √   
8 APS 100 83,33 83,33 266,66 88,89 √   
9 BD 85 83,33 75 243,33 81,11 √   
10 BVV 80 75 58,33 213,33 71,11   √ 
11 DYP 80 83,33 91,66 254,99 85 √   
12 DRS 70 75 75 220 73,33   √ 
13 GD 85 83,33 75 243,33 81,11 √   
14 GPRS 70 66,66 66,66 203,32 67,77   √ 
15 KRM 100 100 91,66 291,66 97,22 √   
16 LAP 80 75 75 230 76,67 √   
17 LDA 85 83,33 75 243,33 81,11 √   
18 MKI 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
19 NIM 85 83,33 83,33 251,66 83,89 √   
20 RS 80 75 75 230 76,67 √   
21 RN 85 66,66 75 226,66 75,55 √   
22 RIS 70 83,33 83,33 236,66 78,89 √   
23 RH 65 83,33 75 223,33 74,44   √ 
24 RE 80 66,66 75 221,66 73,89   √ 
25 RWS 80 83,33 83,33 246,66 82,22 √   
26 SMA 100 83,33 91,66 274,99 91,66 √   
27 TS 100 83,33 75 258,33 86,11 √   
28 IE 85 91,66 91,66 268,32 89,44 √   
29 ARR 80 75 66,66 221,66 73,89   √ 
30 VA 90 83,33 91,66 264,99 88,33 √   
Jumlah 2590 2408,24 2358,25   2416,06 22 8 
Rata-rata  86,33 80,28 78,61   80,54   
Persentase           73,33% 27,67%
 
 
 
Lampiran 29 

JARINGAN TEMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IPS 
1.2 Memelihara lingkungan 
      alam dan buatan 
      buatan disekitar rumah 

Bahasa Indonesia 
3.2 Menjelaskan isi teks (100-

150 kata) melalui membaca 

intensif 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Tema : Kesehatan 
Kelas/ Semester : III/ I 
Alokasi Waktu :   
Hari/ Tanggal :  
 

I. Standar Kompetensi 
IPA 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat 
       benda (ukuran, bentuk, warna, atau 
       rasa) yang dapat diamati akibat dari 
       pembakaran, pemanasan, dan  
       diletakan di udara terbuka. 
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3. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam kehi-
dupan sehari-hari 

Bahasa Indonesia 
2. Memahami teks dengan membaca nyaring, membaca insentif, dan membaca 

dongeng 
IPS 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan 

sekolah 
II. Kompetensi Dasar 

IPA 
3.2 Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) 
      yang dapat diamati akibat dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di 
      udara terbuka 
Bahasa Indonesia 
3.2 Menjelaskan isi teks (100-150 kata) melalui membaca intensif 
IPS 
1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan disekitar rumah 

III. Indikator 
IPA  
3.2.1 Membuktikan perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

(psikomotor) 
3.2.2 Membandingkan sifat benda sebelum diletakkan di udara terbuka 

dengan sesudah diletakkan di udara terbuka (kognitif) 
3.2.3  Menjelaskan perubahan sifat benda akibat di letakkan di udara terbuka 

(kognitif) 
Bahasa Indonesia 
3.2.1 Menyebutkan isi teks yang dibaca 
3.1.2 Menjelaskan isi teks yang dibaca 
IPS 
1.2.1 Menyebutkan 2 contoh sikap yang merusak lingkungan 
1.2.2 Menjelaskan akibat tidak memilihara lingkungan 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi perubahan 

sifat benda karena diletakkan di udara terbuka dengan benar 
2. Dengan melakukan pengamatan, siswa dapat membandingkan perubahan 

sifat benda sebelum diletakkan di udara terbuka dengan sesudah 
diletakkan di udara terbuka dengan tepat 

3. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan peruba-
han sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 
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4. Dengan tanya jawab, siswa dapat  menyebutkan isi teks yang dibaca 
dengan benar 

5. Dengan penugasan, siswa dapat menjelaskan isi teks yang dibaca dengan 
tepat 

6. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan 2 contoh sikap yang 
merusak lingkungan dengan benar 

7. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan akibat 
tidak memelihara lingkungan dengan benar 

V. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
IPA 

       Perubahan Sifat Benda Karena Diletakkan Di Udara Terbuka 
   IPS 
       Akibat Tidak Memelihara Lingkungan 
 Bahasa Indonesia 
 Membaca teks (100-150 kata) 

VI. Pendekatan  pembelajaran 
Pendekatan inkuiri 
Langkah-langkah: 
a. Orientasi 
b. Merumuskan masalah 
c. Mengajukan hipotesis 
d. Mengumpulkan data 
e. Menguji hipotesis 
f. Merumuskan kesimpulan 

VII. Metode Pembelajaran  
Metode yang digunakan adalah metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab  
c. Eksperimen 
d. Diskusi kelompok  
e. Penugasan 

VIII. Media dan Sumber Belajar  
1. Media 

a. Media  perkaratan      

                     
1.  kaleng yang sudah berkarat dan yang belum berkarat                                                       
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b. LKS 
2. Sumber Belajar 

a. Depdiknas. 2006. KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ). 
Jakarta ( IPA hal: 496 ) 

b. MulyatiArifin, dkk.2008. IPA Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Depdiknas 

c. Priyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III SD/MI. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Depdiknas. 
d. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar IPA Untuk 

Kelas III SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. 
e. www. Google.com 

IX. Langkah pembelajaran 
A. Kegiatan awal (10 menit) 

1. Mengkondisikan kelas 
2. Berdo’a 
3. Mencek  kehadiran siswa 
4. Appersepsi: 

a. Bertanya jawab tentang pengalaman siswa yang berhubungan 
dengan perubahan sifat benda jika di letakkan di udara terbuka 
contohnya,  
1) Siapa rumahnya yang berpagar besi? 
2) Apa warnanya? 

5. Menyampaikan tujuan pelajaran 
a. Mengidentifikiasi perubahan sifat benda karena diletakkan di udara 

terbuka 
b. Membaca teks (100-150 kata) 
c. Akibat tidak memelihara lingkungan 

B. Kegiatan inti (55 menit) 
Eksplorasi 
Langkah 1: Orientasi 
1. Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari 
2. Betanya jawab dengan siswa tentang perubahan yang tejadi pada benda 

jika diletakkan di udara terbuka 
Langkah 2: Merumuskan masalah 
3. Siswa memperhatikan media perkaratan pada besi yang diperlihatkan 

oleh guru (pot bunga dari kaleng yang sudah berkarat) 
4. Mengajak siswa menganalisis dan mendiskusikan keadaan yang ada 

pada media dengan mengajukan pertanyaan 
1) Bagaimana keadaan pot bunga? 
2) Apa warnanya? 
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3) Apa yang menyebabkan pot bunga berkarat? 
5. Jawaban siswa ditampung saja dulu oleh guru 
6. Guru mengajukan rumusan masalah kepada siswa: 

1) Apakah semua benda berkarat jika  diletakkan di udara tebuka? 
Langkah 3: Merumuskan Hipotesis 
7. Siswa menjawab pertanyaan guru sebelum melakukan percobaan 
8. Guru mencatat jawaban sementara dari siswa di papan tulis  
Elaborasi  
Langkah 4: Tahap Mengumpulkan Data 
9. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
10. Siswa mendiskusikan hasil LKS yang telah dilakukan 3 minggu 

sebelumnya. 
11. Siswa mendengarkan arahan dari guru tentang cara mengerjakan LKS  
12. Masing-masing kelompok menyiapkan hasil percobaan sesuai dengan 

yang ada pada LKS yang telah dilakukan selama 3 minggu. 
13. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengisi LKS sesuai dengan 

hasil percobaan yang telah dilakukan. 
Langkah 5: Menguji Hipotesis  
14. Masing-masing kelompok mengemukakan pendapat tentang hasil per-

cobaan yang dilakukan dengan hipotesis sebelumnya 
15. Membandingkan hipotesis dengan hasil percobaan yang telah dilaku-

kan. 
16. Mendengarkan pendapat kelompok lain  tentang hasil percobaan 
17. Mendengarkan penjelasan guru yang meluruskan tentang hasil perco-

baan yang telah dilakukan 
           Langkah 6: Merumuskan Kesimpulan 

18. Siswa mengemukakan pendapat tentang kesimpulan yang akan diambil 
berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan 

19. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kegiatan perco-
baan  yang belum dipahami 

20. Guru memberikan penegasan tentang kegiatan yang sudah dilakukan 
21. Siswa diminta membaca teks tentang demam bedarah yang diberikan 

oleh guru 
22. Siswa diminta menyebutkan isi teks 
23. Siswa diminta menjelaskan isi teks yang telah di bacanya 
24. Guru bertanya jawab dengan siswa  tentang teks bacaan yang telah 

dibacanya (penyebab demam berdarah) 
25. Siswa diminta menyebutkan contoh sikap yang merusak lingkungan  
26. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
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KUNCI JAWABAN 

 

N

o 

 

Benda 

Sifat Benda 

Sebelum diletakan di udara 

terbuka 
Sesudah diletakkan di udara terbuka 
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Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

1 Parfum  Cair  Putih  Harum  Cair/berkurang/habis Putih/habis Harum  

2 Minyak 

kayu putih 

Cair  Hijau  Harum  Cair/berkurang/habis Hijau/habis Harum  

3 Kapur 

barus 

Padat  Putih  Harum  Padat/bertambah 

kecil/habis 

Putih  Harum  

4 Paku  Padat  Hitam  - Padat  Kekuning-

kuningan 

- 

5 Kaleng  Padat  Beragam  - Padat  Kekuning-

kuningan 

- 

 

Pertanyaan 

1. Berbentuk cair, warnanya putih dan hijau dan baunya harum 

2. Tetap cair tapi jumlahnya berkurang/bahkan ada yang habis. Warnanya 

tetap dan baunya juga tetap harum. 

3. Ada, terdapat karatan pada paku dan kaleng 

4. Kapur barus warnanya tetap, tapi ukurannya bertambah kecil bahkan 

habis.  

5. Iya. 

 

Kesimpulan  
1. Tidak semua benda yang mengalami perkaratan, hanya paku dan kaleng 

yang mengalami perkaratan. 

LEMBAR KERJA SISWA IPS 
(Siklus II pertmuan 2) 

 
Mata Pelajaran :…………….... Kelas :…………... Tanggal :………........ 

Nama Anggota Kelompok :   

1. ………………..  4.   ……………….. 

2. ………………..  5.   ……………….. 

3. ………………..  6.   ……………….. 



 

 

 

 

 

 

A. Judu
B. Tuju
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- 
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1   

2  

3   

4  

5  
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Kunci Jawaban 

A. Pilhan Ganda 

1. C           3. D             5. D           7. B                   9.  C          

2. B           4. A             6.  A          8. B                  10. C  

B. Isian  
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1. Habis/berubah jadi gas 

2. Berkarat 

3. Gas 

4. Kamper/kapur barus 

5. Melapisi dengan cat 

Kriteria Penilaian 

1. Jumlah skor maksimal : 200 

2. Banyak soal   : 10 pilihan ganda dan 5 isian 

3. Setiap jawaban yang benar diberi nilai 10 (pilihan ganda) dan 20 (isian) 

Perolehan nilai =  
maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah  x 100% =… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 30 
 

Tabel 30. Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Tabel ini diisi dengan memberi tanda check list ( ) pada kolom kejelasan berda-

sarkan pengamatan observer pada RPP yang dibuat. 

No Aspek yang 
Dinilai Deskriptor 

Deskriptor 
Yang Tam-

pak 

KATEGORI 
SB  B C K 
4 3 2 1
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1 Kejelasan 
perumusan 
tujuan proses 
pembelajaran 

a. Rumusan tujuan pembelajaran jelas 
b. Rumusan tujuan pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
c. Rumusan tujuan pembelajaran lengkap 

(memenuhi A= Audence, B= Behavior, 
C= Condition, D= Degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran berurutan 
secara logis dari yang sukar ke yang 
mudah 

√ 
√ 
 
√ 
 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
2 Pemilihan 

materi ajar  
a. Materi ajar sesuai dengan tujuan pem-

belajaran 
b. Materi ajar sesuai dengan karakteristik 

siswa 
c. Materi ajar sesuai dengan lingkungan 

yang tersedia 
d. Materi ajar sesuai dengan bahan yang 

akan diajarkan 

√ 
 
√ 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
3 Pengorgani-

sasian materi 
ajar  

a. Cakupan materi luas 
b. Materi ajar sistematis 
c. Sesuai dengan alokasi waktu 
d. Kemutakhiran (sesuai dengan perkem-

bangan terakhir dibidangnya) 

√ 
√ 
√ 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
4 Pemilihan 

sumber/ 
media pem-
belajaran  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Sesuai dengan materi pembelajaran 
c. Sesuai dengan karakteristik siswa 
d. Sesuai dengan lingkungan siswa  

√ 
√ 
- 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
5 Menyusun 

langkah-
langkah pem-
belajaran 

a. Langkah pembelajaran berurut (awal, 
inti,dan penutup) 

b.  Langkah pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu 

c. Langkah pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran 

d. Langkah pembelajaran jelas dan rinci 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
6 Teknik pem-

belajaran 
a. Teknik pembelajaran Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
b. Teknik pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa 
c. Teknik pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan sekolah 
d. Teknik pembelajaran sesuai denagn 

lingkungan siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
7 Kelengkapan a. Soal lengkap dan sesuai dengan pem- √  √   
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instrumen  belajaran 
b. Soal sesuai dengan tujuan pembelaja-

ran 
c. Soal diberikan dalam bentuk yang 

beragam 
d. Soal disertai kunci jawaban yang 

lengkap 

 
√ 
 
- 

 
√ 

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 26 

Persentase  92,8% 

Dikembangkan dari KTSP: Dasar pemahaman dan pengembangan (dalam Masnur. 2007:82) 
 
Keterangan : 
Sangat Baik (SB) = 4, jika semua deskriptor tergambar dalam RPP. 
Baik (B) =   3, jika hanya tiga deskriptor yang tergambar pada RPP. 
Cukup (C) = 2, jika hanya dua deskriptor yang tergambar pada RPP.  

Kurang (K) =  1, jika hanya satu deskriptor yang tergambar dapa RPP.  
Total skor maksimum = 28 

Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
NP  =    x 100 % 
 
NP  =    92,8% 

 
Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-

luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
     

   Padang, 06 Desember 2012 
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Lampiran 31 
 

Tabel 31. Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP Siklus II 
 

No Aspek Penilaian Siklus II Jumlah Rata-rata Kualifikasi 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Kejelasan rumusan 
tujuan proses  
pembelajaran  

3 4 8 4 
Sangat 
Baik  

2 Pemilihan materi ajar 4 4 8 4 Sangat 
Baik  
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3 Pengorganisasian 
materi ajar 3 4 7 3,5 Baik  

4 Pemilihan 
sumber/media 
pembelajaran 

3 3 6 3 
Baik  

5 Menyusun langkah-
langkah pembelajaran 3 4 7 3,5 Baik  

6 Teknik pembelajaran 4 4 8 4 Sangat baik 
7 Kelengkapan 

instrument 3 3 6 3 Baik   

Jumlah  24 26  25  
Presentase  85,7% 92,8%  89,3% Sangat 

Baik  
 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 32 

Tabel 32. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Guru) 
Siklus II Pertemuan 2 

Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 
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Tahap 
Pembela-

jaran 
Karaketristik Deskriptor 

Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1

Kegiatan 
Awal 

1. Menyiapkan    
kondisi kelas 
untuk  siap be-
lajar 

 

a. Menyiapkan kelas 
b. Meja, kursi dan perabotan lain-

nya tersusun rapi 
c. Alat dan bahan pembelajaran 

tersedia dengan baik 
d. Suasana kelas kondusif untuk 

belajar

√ 
√ 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a sebe-

lum proses  
pembelajaran 
dimulai 

a. Memimpin siswa untuk berdo`a 
dengan khusyuk 

b. Memberikan contoh  sikap yang 
baik dalam berdo’a 

c. Menghargai cara berdo’a siswa 
yang berbeda agama 

d. Menciptakan suasana berdo’a 
yang nyaman untuk seluruh sis-
wa 

√ 
 
√ 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 3. Pengambilan  

    Absensi 
a. Pelafalan nama-nama siswa tepat 

dan benar 
b. Suara nyaring dan jelas 
c. Teliti mengamati kehadiran se-

tiap siswa. 
c. Mencatat kehadiran setiap siswa 

ke dalam buku absen 

√ 
 
√ 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah skor 4 
 4. Bertanya jawab  

tentang penga-
laman siswa 
yang berhu-
bungan dengan 
perubahan sifat 
benda jika 
diletakkan di 
udara terbuka 
seperti keadaan 
pagar besi. 

a.  Pertanyan yang disampaikan jelas 
b.  Pertanyaan sesuai dengan  materi 
c.  Suara nyaring dan jelas 
d.  Memberikan respon terhadap 

jawaban  siswa 

√ 
√ 
√ 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 5. Menyampaikan 

tujuan pembe-
lajaran 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Tujuan sesuai dengan indikator 

yang ingin dicapai 
c. Sesuai dengan tingkat perkem-

bangan siswa 
d. Tujuan pembelajaran yang dis-

ampaikan mudah dimegerti 

√ 
√ 
 
√ 

 
√ 

√    
 

Jumlah Skor  4    
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Kegia-tan 
Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Menyampai-

kan materi pe-
lajaran yang 
akan dipelajari 

 

a. Bahasa yang digunakan jelas 
b. Materi sesuai dengan indikator 
c. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  
d. Memotivasi siswa 

 
√ 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperlihat-

kan  media (pot 
bunga dari 
kaleng yang 
sudah berkarat) 
di depan kelas 

a. Media  yang diperlihatkan se-
suai dengan materi 

b. Media sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai 

c. Media sangat jelas dan menarik. 
d. Media dapat dilihat dengan jelas 

oleh semua siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 2. Mengajak siswa 

menganalisis 
dan mendisku-
sikan keadaan 
yang ada pada  
media dengan 
mengajukan 
pertanyaan 

a. Pertanyaan sesuai dengan media 
yang diperlihatkan 

b. Pertanyaan mudah dipahami 
c. Merespon jawaban dari siswa 

dengan baik 
d. Memotivasi siswa 

 

√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 3. Mengajukan 

    rumusan  
    masalah  
    kepada siswa 

a. Rumusan masalah mudah dipa-
hami 

b. bahasa yang digunakan jelas 
c. Rumusan masalah sesuai dengan 

materi 
d. Memberikan motivasi keapada 

siswa siswa 

√ 
 
√ 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

hipotesis 
1. Meminta siswa 

menjawab 
pertanyaan rumusan 
masalah yang 
diajukan 

a. Suara jelas dan nyaring 
b. Pertanyaan dapat 

dimengerti siswa 
c. Memberikan umpan balik 

terhadap jawaban siswa 
d. Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√ 
√ 
 
- 

 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2. Mencatat  

   jawaban sementara 
  dari siswa di papan 
  tulis 

a. Jawaban sementara sesuai 
dengan rumusan masalah 

b. Jawaban sementara dapat 
dimengerti siswa 

c. Tulisan guru jelas 
d. Memotivasi siswa sebelum 

melakukan percobaan 

√ 
 
√ 
 
√ 
√ 

√    
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Jumlah Skor  4    
 Elaborasi  

Tahap Mengumpul-
kan Data 
1. Membagi siswa 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Membagi kelompok den-
gan tertib. 

b. Membagi kelompok berda-
sarkan jenis kelamin yang 
berbeda. 

c. Memberikan arahan pada 
siswa. 

d. Menjelaskan pentingnya 
kerjasama dalam kelompok 

√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 2. Membimbing  

     siswa  
     melakukan  
     percobaan 

a. Membantu siswa me-
nyiapkan alat percobaan 

b. Memberikan arahan tentang 
mengerjakan LKS 

c. Merespon pertanyaan dari 
siswa 

d. memberikan motivasi ke-
pada siswa 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
- 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Menguji Hipotesis 

  
3.  Masing-masing 

kelompok  menge-
mukakan pendapat 
tentang  hasil per-
cobaan yang dila-
kukan dengan hipo-
tesis sebelumnya 

a. Memberikan kesempatan 
yang sama pada setiap ke-
lompok. 

b. Menghargai hasil kerja sis-
wa. 

c. Memberikan penghargaan 
kepada kelompok. 

d. Membimbing kelompok 
yang kesulitan dalam men-
jelaskan hasil diskusi 

√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 2.  Meminta   tangga-

pan  dari kelompok 
lain tentang hasil 
percobaan 

a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan kesempatan 

yang sama pada setiap ke-
lompok. 

c. Menghargai tanggapan 
yang disampaikan siswa 

d. Merespon tanggapan yang 
disampaikan siswa 

√ 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor   4    
 3. Guru  memberikan 

penegasan  tentang 
hasil  percobaan 

a. Bahasa yang digunakan 
jelas 

b. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk ber-
tanya 

c. Memberikan respon terha-
dap pertanyaan siswa 

d. Memperjelas dan memper-
luas pengetahuan siswa 

√ 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
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 Merumuskan Ke-
simpulan 

1. Membimbing siswa 
dalam menyimpul-
kan hasil percobaan 
yang telah dilaku-
kan 

a. Mengajukan pertanyaan 
yang sesuai dengan perco-
baan yang telah dilakukan 

b. Memberikan kesempatan 
yang sama pada setiap sis-
wa untuk memngung-
kapkan pengetahuannya 

c. Membimbing siswa dalam 
merumuskan kesimpulan 
dari percobaan secara 
runtun 

d. Membandingkan hipotesis 
dengan hasil percobaan 
yang telah dirumuskan 

√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 Konfirmasi 

1. Membimbing  
     siswa  
     menyimpulkan       
     pelajaran 
 

a. Mengajukan pertanyaan 
yag sesuai dengan materi 
yang telah dipelajari 

b. Memberikan kesempatan 
yang sama pada siswa da-
lam mengungkapkan pen-
getahuan yang sudah dipe-
rolehnya 

c. Merespon pendapat yang 
disampaikan siswa 

d. Memberikan penghargaan 
kepada siswa 

√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
Kegia-tan 
Akhir 

1. Memberikan 
     penegasan     
     terhadap materi  
     yang telah  
    dipelajari 

a. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum 
dipahami 

b. Memberikan penegasan ter-
hadap materi yang telah dipe-
lajari 

c.  Membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pelajaran se-
cara runtun 

d. Memberikan catatan-catatan 
kepada siswa 

- 
 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 71 

Persentase  93,43% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik)  = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)                 = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
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C (Cukup)              = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran  
tampak/terlaksana 

K (Kurang)            = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 
tampak/terlaksana 

Total skor maksimum = 76 
Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =            x 100 % 
 
NP  =     93,43% 

Kriteria Taraf Keberhasilan 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 
Sumber Data: Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Eva-

luasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
       
   Padang, 06 Desember 2012  
  \ 
    
 

 

 

 
 
 
Lampiran 33 

Tabel 33. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aspek Guru Siklus II 

No Aspek Penilaian Siklus II Jumlah Rata-
rata Kualifikasi Pert 1 Pert  2 

Kegiatan 
Awal 

Menyiapkan kondisi kelas 4 4 8 4 SB 
Berdo’a 4 4 8 4 SB 
Pengambilan absen 4 3 7 3,5 B 
Appersepsi  4 4 8 4 SB 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 8 4 SB 

Kegiatan 
Inti 

Tahap orientasi  
Menyampaikan materi pelajaran yang 
akan dipelajari 

4 4 8 4 SB 
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Lampiran 34 

Tabel 34. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Pende-
katan Inkuiri di Kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang (Dari Aspek Siswa) 
Siklus II Pertemuan 2 

Petunjuk Pengisian:  isilah instrument penilaian penelitian tindakan kelas berikut 
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai 

 
Tahap 

Pembela-
jaran 

Karaketristik Deskriptor 
Deskriptor 
yang Tam-

pak 

Kualifikasi 
SB B C K 
4 3 2 1 

Kegiatan 

Awal 

1.  Menyiapkan 
    kondisi kelas 
    untuk  siap 
    belajar 

a. Menyiapkan kelas. 
b. Menjaga meja, kursi dan 

perabotan lainnya tetap 
tersusun rapi. 

√ 
√ 
 
 

    

Tahap merumuskan masalah  
1.  Memajangkan media 3 4 7 3,5 B 

2. Mengajak siswa menganalisis 
media 4 4 8 4 SB 

3. Mengajukan rumusan masalah 3 4 7 3,5 B 
Tahap merumuskan hipotesis 
1. Meminta siswa menjawab rumusan 

masalah 
3 3 6 3 B 

2. Mencatat jawaban sementara di 
papan tulis 4 4 8 4 SB 

Tahap mengumpulkan data 
1. Membagi siswa dalam kelompok 3 4 7 3,5 B 

2. Membimbing siswa melakukan 
percobaan 3 3 6 3 B 

Tahap menguji Hipotesis 
1. Masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil diskusi 
4 4 8 4 SB 

2. Meminta tanggapan dari kelompok 
lain 3 4 6 3 B 

3. Guru memberi penegasan tentang 
hasil percobaan 3 4 7 3,5 B 

Tahap merumuskan kesimpulan 
1. Membimbing siswa menyimpulkan 

hasil percobaan 
3 4 7 3,5 B 

Membimbing siswa menyimpulkan 
pelajaran 3 4 7 3,5 B 

Kegiatan 
Akhir 

Memberikan penegasan terhadap 
materi yang telah dipelajari 3 3 6 3 B 

Jumlah  63 71  68,5  
Presentase  82,9% 92,4%  90,1% SB 



285 
 

 c. Alat dan bahan 
pembelajaran tersedia 
dengan baik 

d. Duduk dengan tertib pada 
tempat duduk masing-
masing 

√ 
 
 
√ 

Jumlah skor  4    
 2. Berdo`a  

  sebelum proses    
  pembelajaran 
  dimulai 

a. Salah seorang siswa me-
mimpin pembacaan do`a. 

b. Berdo`a dengan khusyuk. 
c. Berdo`a dengan sikap 

yang baik. 
d. Tidak menganggu teman 

yang sedang berdo`a 

√ 
 
 
√ 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 3. Pengambilan  

   absensi 
a. Duduk dengan tertib. 
b. Mendengarkan guru 

membacakan daftar ab-
sensi. 

c. Menrespon guru dalam 
menyebutkan nama siswa. 

d. Tidak ribut di dalam kelas 

√ 
√ 

 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 4. Menjawab 

pertanyaan 
guru tentang     
pengetahuan 
siswa tentang 
perubahan 
sifat benda 
karena 
diletakkan di 
udara terbuka 

a. Menyimak pertanyaan 
yang diajukan guru 

b.  Menjawab pertanyaan 
guru sesuai dengan materi 

c.  Siswa menjawab perta-
nyaan guru dengan bahasa 
yang jelas 

d.  Tertib dan tidak ribut 
ketika menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
guru 

√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

√    

Jumlah skor  4    
 5. Mendengarkan 

     tujuan  
     pembelajaran 

a. Mendengarkan guru da-
lam penyampaian tujuan 
pembelajaran. 

b. Mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan 
pembelajaran. 

c. Tidak meribut ketika guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

d. Menampakan sikap terta-
rik terhadap penyampaian 
guru 

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

√    
 

Jumlah Skor  4    
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Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 

Orientasi 
1. Mendengarkan 

materi   pela-
jaran 

     yang akan 
     dipelajari 
 

 

a. Mendengarkan guru 
menyampaikan materi 
yang akan dipelajri  

b. Mendengarkan penjelasa 
guru dengan tenang dan 
baik 

c. Memberikan respon 
terhadap penjelasan yang 
disampaikan guru 

d. Menyampaikan respon 
dengan bahasa yang jelas 
dan sopan 

 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 

√    
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Skor  4    
 Merumuskan 

masalah 
1. Memperhati- 

kan media 
tentang 
perkaratan 
yang 
diperlihatkan 
guru di depan 
kelas  

    

a. Siswa memperhatikan 
media yang diperlihatkan 
guru 

b. Siswa tertarik dengan 
media  yang diperlihatkan 
guru 

c. Siswa terlihat termotivasi 
oleh media yang diperl 
ihatkan guru 

d. Siswa tertib saat guru 
memperlihatkan media 

√ 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 3. Siswa mengana-

lisis dan  men-
diskusikan 
keadaan yang 
ada pada media 
dengan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

a. Siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
media yang diperlihatkan 

b. Siswa memahami 
pertanyaan yang 
disampaikan guru 

c. Merespon pertanyaan  
dari guru dengan baik 

d. Siswa termotivasi dalam 
belajar 

√ 
 
 
√ 

 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 4. Mendengarkan  

    rumusan  
    masalah yang 

diajukan guru 

a. Siswa mendengarkan 
rumusan masalah yang 
disampaikan guru dengan 
tenang 

b. Siswa merespon rumusan 
masalah yang diajukan 
guru 

c. Siswa merespon rumusan 
masalah dengan bahasa 
yang sopan 

d. Siswa terlihat termotivasi

√ 
 
 
 
√ 
 
 
- 

 
√ 

 √   

Jumlah skor   3   
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 Merumuskan 
Hipotesis 

1.  Menjawab 
rumusan 
masalah yang 
diajukan guru 

a. Merespon pertanyaan 
dari guru 

b. Menggunakan bahasa 
yang jelas dan sopan 

c. Jawaban sesuai dengan 
rumusan masalah yang 
diajukan 

d. Tertib dan tidak meribut 

√ 
 
√ 
 
- 

 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2.  Mencatat ja-

waban se-
mentara dari 
siswa di pa-
pan tulis 

a. Memperhatikan guru 
mencatat jawaban 
sementara dipapan tulis 

b. Mencatat jawaban 
sementara yang dituliskan 
guru 

c. Tidak meribut saat guru 
mencatat jawaban 
sementara di papan tulis 

d. Siswa terlihat termotivasi 
dalam belajar 

√ 
 
 
√ 
 
- 
 
 
√ 

 √   

Jumlah Skor  3 
 Elaborasi  

Tahap Men-
gumpulkan Da-
ta 
1. Siswa dibagi 
    menjadi   
    beberapa 
    kelompok 

a. Menerima teman satu 
kelompok. 

b. Mau berkerjasama dengan 
teman satu kelompok. 

c. Senang menerima kelom-
pok yang dibagi guru. 

d. Aktif dalam kelompok 

√ 
 
√ 
 
- 

 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 2.   Siswa  

     melakukan  
     percobaan   
     dibawah   
     bimbingan  

guru 

a. Siswa menyiapkan alat 
percobaan 

b. Siswa mendengarkan 
arahan guru tentang men-
gerjakan LKS 

c. Siswa mengajukan perta-
nyaan kepada guru 

d. Siswa termotivasi dalam 
belajar 

√ 
 
√ 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor  4    
 Menguji Hipo-

tesis 
  

1. Masing-masing 
kelompok   
mengemuka-
kan  pendapat 
tentang  hasil 
percobaan yang 
dilakukan den-

a. Setiap perwakilan ke-
lompok menyampaikan 
hasil diskusinya ke depan 
kelas. 

b. Kelompok berani ke de-
pan kelas melaporkan ha-
sil diskusinya ke depan 
kelas. 

c. Kelompok.berani me-
nanggapi pertanyaan dari 

√ 
 
 
 
 
√ 
 

 
 

√ 

√    
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gan hipotesis 
sebelumnya 

kelompok lain 
d. Mendengarkan arahan 

dari guru dengan baik 

 
√ 

Jumlah Skor  4    
 2. Meminta tang-

gapan dari  
    kelompok lain   
    tentang hasil  
    percobaan 

a. Siswa terlihat termotiva-
si 

b. Anggota dari kelompok 
lain memberikan tangga-
pan terhadap hasil diskusi 
kelompok yang tampil. 

c. Siswa mendengarkan 
tanggapan yang disam-
paikan temannya 

d. Kelompok yang tampil 
merespon tanggapan yang 
disampaikan kelompok 
lain 

√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 

 
√ 

√    

Jumlah Skor   4    
 3. Mendengarkan  

     penegasan  
     yang 

diberikan 
     guru  tentang  
     hasil  perco-

baan 

a. Menndengarkan 
penjelasan yang 
disampaikan guru 
dengan tenang 

b. Siswa mengajukan perta-
nyaan tentang materi 
yang belum dipahami 

c. Mendengarkan jawaban 
dari guru dengan baik 

d. Duduk dengan tertib saat 
guru memberikan 
penegasan  

- 
 
 
 
√ 
 
√ 

 
√ 

 √   

Jumlah Skor   3   
 Merumuskan 

Kesimpulan 
1. Siswa menyim-

pulkanhasil 
percobaan yang 
telah  
dilakukan 
dibawah   
bimbingan 
guru 

a. Siswa menjawab perta-
nyaan yang disampaikan 
guru 

b. Siswa mengungkapkan 
pengetahuannya 

c. Siswa merumuskan ke-
simpulan dari percobaan 
secara 

d. Medengarkan jawaban 
dari guru tentang hipote-
sis yang telah diajukan 
diawal pembelajaran 

√ 
 
 
√ 
 

 
√ 

 
 

√ 

√    

Jumlah Skor  4    

 Konfirmasi 

1. Siswa menyim-
pulkan      pela-
jaran  dibawah 

a. Menjawab pertanyaan 
yang dajukan guru 

b. Siswa mengungkapkan 
pengetahuan yang sudah 
diperolehnya 

√ 
 
 
√ 

 

√    
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bimbingan  
guru 

 

c. Siswa memberikan pen-
dapatnya 

d. Mendengarkan penjela-
san yang disampaikan 
guru

√ 
 
 
√ 

Jumlah Skor  4    

Kegiatan 
Akhir 

1. Mendengarkan 
penegasan 
yang 

    disampaikan  
    guru terhadap 
    materi yang 

telah dipelajari 

a. Siswa mengajukan per-
tanyaan tentang materi 
yang belum dipahami 

b. Siswa mendengarkan  
penegasan guru terhadap 
materi yang telah dipela-
jari 

c.  Siswa  menyimpulkan 
pelajaran secara runtun 

d. Siswa mencatat catatan 
yang diberikan guru 

√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
- 

 √   

Jumlah skor   3   
Jumlah skor yang diperoleh 70 

Persentase  92,10% 
Keterangan : 
SB (Sangat Baik) = 4, jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
B (Baik)               = 3, jika hanya 3 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana  
C (Cukup)            = 2, jika hanya 2 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana 
K (Kurang)          = 1,  jika hanya 1 deskriptor pada karakteristik pembelajaran 

tampak/terlaksana 
 

Total skor maksimum = 76 

Untuk menentukan skor : 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 

NP  =     x 100 % 
 
NP  =    92,10% 

 
 

Kriteria Taraf Keberhasilan 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
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 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 

  Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evalu-
asi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

                                                     

                       Padang, 06 Desember 2012 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 35 

Tabel 35. Rekapitulasi Hasil Penilaian Aspek Siswa Siklus II 

No Aspek Penilaian Siklus II Jumlah Rata-
rata Kualifikasi Pert 1 Pert  2 

Kegiatan 
Awal 

Menyiapkan kondisi kelas 4 4 8 4 SB 
Berdo’a 4 4 8 4 B 
Pengambilan absen 4 4 8 4 B 
Appersepsi  3 4 8 4 B 
Mendengarkan penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran 4 4 8 4 B 

Kegiatan 
Inti 

Tahap orientasi  
Mendengarkan penjelasan guru tentang  
materi pelajaran yang akan dipelajari 

4 4 8 4 B 

Tahap merumuskan masalah  
1.  Memperhatikan  media 4 4 8 4 B 

2.  Siswa menganalisis media 4 4 8 4 B 
3. Mendengarkan  rumusan masalah 

yang diajukan guru 3 3 6 3 B 

Tahap merumuskan hipotesis 3 3 6 3 C 
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Lampiran 36 

Tabel 36. Hasil Penilaian Kognitif (Evaluasi Hasil) 

Siklus II Pertemuan 2 
 

No Nama 
Siswa Nilai 

1 MA 65 
2 FMR 70 
3 AV 70 
4 ASY 90 
5 AA 85 
6 AS 80 
7 RAA 95 
8 APS 100 
9 BD 85 
10 BVV 80 
11 DYP 80 

1.  Siswa menjawab rumusan masalah 
yang diajukan guru 

2. Mencatat jawaban sementara di 
buku tulis 3 3 6 3 B 

Tahap mengumpulkan data 
1. Siswa dibagi dalam kelompok 3 3 6 3 K 

2. Siswa melakukan percobaan 4 4 8 4 B 
Tahap menguji Hipotesis 
1. Masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil diskusi 
3 4 7 3,5 B 

2. Meminta tanggapan dari kelompok 
lain 3 4 7 3,5 B 

3. Mendengarkan penegasan dari 
tentang hasil percobaan 3 3 6 3 B 

Tahap merumuskan kesimpulan 
1.  Siswa menyimpulkan hasil 

percobaan 
3 3 6 3 B 

2. Siswa dibawah bimbingan guru 
menyimpulkan pelajaran 3 4 7 3,5 B 

Kegiatan 
Akhir 

Mendengarkan  penegasan  guru 
terhadap materi yang telah dipelajari 3 3 6 3 C 

Jumlah  65 70  67,5  
Presentase  85,5% 92,1%  88,8% SB  
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12 DRS 70 
13 GD 85 
14 GPRS 70 
15 KRM 100 
16 LAP 80 
17 LDA 85 
18 MKI 100 
19 NIM 85 
20 RS 80 
21 RN 85 
22 RIS 70 
23 RH 65 
24 RE 80 
25 RWS 80 
26 SMA 100 
27 TS 100 
28 IE 85 
29 ARR 80 
30 VA 90 
Jumlah  2590 
Rata-rata 86,33 
Persentase - 

 
 

 

 

Lampiran 37 

Tabel 37. Hasil Penilaian Afektif (Evaluasi Proses Individu) 

No Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
skor Nilai Krite

-ria 

Keaktifan 
Dalam 
Diskusi 

Kerjasama Keseriusan 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 MA  √    √    √   9 75 C 
2 FMR   √  √     √   9 75 C 
3 AV  √   √     V   10 83,33 B 
4 ASY √    √     √   11 91,66 SB 
5 AA  √    √     √  8 66,66 C 
6 AS √     √   √    11 91,66 SB 
7 RAA √    √     √   11 91,66 SB 
8 APS  √   √    √    11 91,66 SB 
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Siklus II Pertemuan 2 
 

 
 
Keterangan: 
Deskriptor untuk penilaian afektif 
1. Keaktifan  

a. Ikut serta disetiap proses pembelajaran  
b. Aktif dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi 
c. Mengerjakan LKS tepat waktu 
d. Aktif dalam diskusi kelas  

2. Kerjasama 
a. Masing-masing siswa berpartisipasi dalam kelompok  
b.  Menghargai pendapat teman yang lain,  
c. Membantu teman untuk menjelaskan materi yang kurang dimengerti 
d.  Tidak mendominasi pembicaraan selama kerja kelompok 

3. Keseriusan  
a. Tenang dalam mengikuti pembelajaran 
b. Duduk dengan tertib ketika guru memberikan penjelasan dan arahan sebe-

lum dilakukan kegiatan kelompok 
c. Tidak menggangu teman dalam proses pembelajaran 

9 BD  √    √    √   9 75 C 
10 BVV √     √    √   10 83,33 B 
11 DYP √     √   √    11 91,66 SB 
12 DRS  √   √     √   10 83,33 B 
13 GD √    √     √   11 91,66 SB 
14 GPRS  √    √     √  8 66,66 C 
15 KRM √    √     √   11 91,66 SB 
16 LAP  √   √    √    11 91,66 SB 
17 LDA √     √    √   10 83,33 B 
18 MKI √    √     √   11 91,66 SB 
19 NIM √     √    √   10 83,33 B 
20 RS  √    √   √    10 83,33 B 
21 RN  √   √     √   10 83,33 B 
22 RIS √     √   √    11 91,66 SB 
23 RH  √    √    √   9 75 C 
24 RE  √    √   √    10 83,33 B 
25 RWS √    √     √   11 91,66 SB 
26 SMA √     √   √    11 91,66 SB 
27 TS  √    √   √    10 83,33 B 
28 IE √     √   √    11 91,66 SB 
29 ARR  √    √   √    10 83,33 B 
30 VA √     √   √    11 91,66 SB 
Jumlah Nilai 104 102 100 306 2583,22  
Rata-rata 3,47 3,40 3,33 10,2 86,11  
Persentase  86,67% 85% 83,33%  86,11%  
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d. Tidak meribut dalam proses pembelajaran 
 

 

            
 
 
 
 
 

 
Skor maksimal = 12 
Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
 
Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data: menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-Prinsip dan Teknik 
Evaluasi Pengajaran. Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

 
 
Lampiran 38 
Tabel 38. Hasil Penilaian Psikomotor (Evaluasi Proses Kelompok) 

Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

Kelompok Nama 
Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
skor 

Nilai 
Akhir 

Krite
-ria 

Ketepatan lang-

kah 

Kerja 

Ketelitian meng-
gunakan  alat 

Keruntutan 
laporan hasil 

kerja 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

I 

KRS √     √   √    11 91,66 SB 
BVV  √     √  √    9 75 C 
AV  √    √    √   9 75 C 
TS  √    √   √    10 83,33 B 
DRS √      √  √    10 83,33 B 
DYP √    √     √   11 91,66 SB 
                

II 
IE √     √    √   10 83,33 B 
BD  √    √    √   9 75 C 
AR  √    √    √   9 75 C 
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Siklus II Pertemuan 2 
Keterangan : 
Deskriptor untuk penilaian psikomotor 
1. Ketepatan Langkah Kerja 

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 
b. Melakukan kerja sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan,  
c. Melakukan kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 
d. Mengisi LKS sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

2. Ketelitian menggunakan alat 
a. Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya. 
b. Menggunakan alat dan bahan berdasarkan langkah-langkah kerja yang 

telah ditentukan. 
c. Menggunakan alat dan bahan dengan cermat  
d. Bertanggung jawab dalam menggunakan alat. 

3. Keruntutan Laporan Hasil Kerja 
a. Membuat laporan hasil kelompok sesuai dengan langkah-langkah telah 

dikerjakan 
b.  Melaporkan hasil kelompok dengan sistematis 

NIM √     √    √   10 83,33 B 
RIS √     √   √    11 91,66 SB 
RAA √    √     √   11 91,66 SB 
                

III 

SMA √    √     √   11 91,66 SB 
GD  √    √    √   9 75 C 
LDA  √   √    √    11 91,66 SB 
RN  √    √   √    10 83,33 B 
AS √     √    √   10 83,33 B 
RH  √    √    √   9 75 C 
                

IV 

MKI √    √     √   11 91,66 SB 
FMR  √    √     √  8 66,66 C 
RS √    √     √   11 91,66 SB 
ASY  √    √   √    10 83,33 B 
RWS √    √     √   11 91,66 SB 
MA  √    √    √   9 75 C 
                

V 

VAA  √    √   √    10 83,33 B 
GPRS  √     √   √   8 66,66 C 
AA  √     √   √   8 66,66 C 
LAP  √    √    √   9 75 C 
APS √    √     √   11 91,66 SB 
RE  √    √    √   9 75 C 
                

Jumlah 103 94 95 295 2474,91  
Rata-rata 3,43 3,13 3,27 9,83 82,5  
Persentase  85,83% 78,33% 81,67% 82,5% 
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c.  Melaporkan hasil kelompok dengan bahasa yang jelas 
d.  Dapat menjelaskan hasil kelompok dengan runtut terhadap kelompok lain 

 
Skala penilaian Penjelasan 

4 
3 
2 
1 

Semua deskriptor terlihat 
Tiga deskriptor yang terlihat 
Hanya dua deskriptor yang terlihat 
Hanya satu deskriptor yang terlihat  

 
Skor maksimal = 12 

Untuk menentukan skor: 

NP  = 
SM

 R  x 100 % 

 
 

Kriteria Taraf Keberhasilan (Ngalim, 2004:103) : 
86 % - 100 %  = Sangat Baik 
 76 % - 86 % = Baik 
60 % - 75 % = Cukup 
Kurang 59 % = Kurang 
 

Sumber Data :  Menurut Ngalim (2004:103) Prinsip-prinsip dan Teknik 
Evaluasi pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

Lampiran  39 

Tabel 39. Penilaian Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 

No Nama 
Siswa 

Pertemuan II Jumlah Rata-
rata Tuntas Belum 

TuntasKognitif Afektif Psikomotor
1 MA 70 75 75 220 73,33   √ 
2 FMR 80 75 66,66 221,66 73,89   √ 
3 AV 80 83,33 75 238,33 79,44 √   
4 ASY 100 91,66 83,33 274,99 91,66 √   
5 AA 90 66,66 66,66 223,32 74,44   √ 
6 AS 90 91,66 83,33 264,99 88,33 √   
7 RAA 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
8 APS 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
9 BD 90 75 75 240 80 √   
10 BVV 100 83,33 75 258,33 86,11 √   
11 DYP 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
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12 DRS 80 83,33 83,33 246,66 82,22 √   
13 GD 90 91,66 75 256,66 85,55 √   
14 GPRS 70 66,66 66,66 203,32 67,77   √ 
15 KRM 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
16 LAP 100 91,66 75 266,66 88,89 √   
17 LDA 100 83,33 91,66 274,99 91,66 √   
18 MKI 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
19 NIM 80 83,33 83,33 246,66 82,22 √   
20 RS 90 83,33 91,66 264,99 88,33 √   
21 RN 90 83,33 83,33 256,66 85,55 √   
22 RIS 80 91,66 83,33 254,99 85 √   
23 RH 70 75 75 220 73,33   √ 
24 RE 90 83,33 75 248,33 82,78 √   
25 RWS 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
26 SMA 100 91,66 91,66 283,32 94,44 √   
27 TS 100 83,33 83,33 266,66 88,89 √   
28 IE 100 91,66 83,33 274,99 91,66 √   
29 ARR 80 83,33 75 238,33 79,44 √   
30 VA 90 91,66 83,33 264,99 88,33 √   

Jumlah 2710 2583,22 2474,91 2569,9 25 5 
Rata-rata  90,33 86,11 82,5 85,66     

Persentase           83,33% 16,67%
 
 
 
Lampiran 40 
 
 Tabel 40. REKAPITULASI NILAI SIKLUS II 
 

NO NAMA PERT 
1 

PERT 
2 JUMLAH RATA-

RATA 
KETUNTASAN

T BT 
1 MA 68,89 73,33 142,22 71,11   √ 
2 FMR 70,55 73,89 144,44 72,22   √ 
3 AV 76,11 79,44 155,55 77,78 √   
4 ASY 82,78 91,66 174,44 87,22 √   
5 AA 75,55 74,44 149,99 75 √   
6 AS 76,67 88,33 165 82,5 √   
7 RAA 92,77 94,44 187,21 93,61 √   
8 APS 88,89 94,44 183,33 91,67 √   
9 BD 81,11 80 161,11 80,56 √   
10 BVV 71,11 86,11 157,22 78,61 √   
11 DYP 85 94,44 179,44 89,72 √   
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12 DRS 73,33 82,22 155,55 77,78 √   
13 GD 81,11 85,55 166,66 83,33 √   
14 GPRS 67,77 67,77 135,54 67,77 √ 
15 KRS 97,22 94,44 191,66 95,83 √   
16 LAP 76,67 88,89 165,56 82,78 √   
17 LDA 81,11 91,66 172,77 86,39 √   
18 MKI 94,44 94,44 188,88 94,44 √   
19 NIM 83,89 82,22 166,11 83,06 √   
20 RS 76,67 88,33 165 82,5 √   
21 RN 75,55 85,55 161,1 80,55 √   
22 RIS 78,89 85 163,89 81,95 √   
23 RH 74,44 73,33 147,77 73,89 √ 
24 RE 73,89 82,78 156,67 78,34 √   
25 RWS 82,22 94,44 176,66 88,33 √   
26 SMA 91,66 94,44 186,1 93,05 √   
27 TS 86,11 88,89 175 87,5 √   
28 IE 89,44 91,66 181,1 90,55 √   
29 ARR 73,89 79,44 153,33 76,67 √   
30 VA 88,33 88,33 176,66 88,33 √   

Jumlah 2416,06 2569,9   2493,04 26 4 
Rata-rata 80,54 85,66   83,10     
Persentase         86,67% 13,33%

 
Keterangan :    T= Tuntas                  
                           BT = Belum Tuntas 
LAMPIRAN 41 
 

Tabel 41. REKAPITULASI SIKLUS I DAN II 
 

No Nama 
siswa 

Sikus  
I 

Siklus 
II Jumlah Rata-rata Ketuntasan

T BT
1 MA 54,17 71,11 125,28 62,64   √
2 FMR 62,5 72,22 134,72 67,36   √
3 AV 72,5 77,78 150,28 75,14 √   
4 ASY 81,39 87,22 168,61 84,31 √   
5 AA 64,72 75 139,72 69,86   √
6 AS 79,72 82,5 162,22 81,11 √   
7 RAA 79,72 93,61 173,33 86,67 √   
8 APS 81,11 91,67 172,78 86,39 √   
9 BD 67,22 80,57 147,79 73,9   √

10 BVV 71,39 78,61 150 75 √   
11 DYP 79,17 89,72 168,89 84,45 √   
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12 DRS 59,17 77,78 136,95 68,48   √
13 GD 75,28 83,33 158,61 79,31 √   
14 GPRS 59,17 67,77 126,94 63,47   √
15 KRM 81,94 95,83 177,77 88,89 √   
16 LAP 79,17 82,78 161,95 80,98 √   
17 LDA 64,44 86,39 150,83 75,42 √   
18 MKI 80,28 94,44 174,72 87,36 √   
19 NIM 75,83 83,05 158,88 79,44 √   
20 RS 76,39 82,5 158,89 79,45 √   
21 RN 70 80,56 150,56 75,28 √   
22 RIS 77,22 81,94 159,16 79,58 √   
23 RH 63,33 73,89 137,22 68,61   √
24 RE 63,61 78,33 141,94 70,97   √
25 RWS 77,5 88,33 165,83 82,92 √   
26 SMA 77,78 93,05 170,83 85,42 √   
27 TS 78,33 87,5 165,83 82,92 √   
28 IE 81,11 90,55 171,66 85,83 √   
29 ARR 63,06 76,67 139,73 69,87   √
30 VA 80,56 88,33 168,89 84,45 √   

Jumlah 2175,56 2493,03 2335,48 20 10
Rata-rata  72,52 83,10 77,81   

Persentase       66,67%  33,33%
Keterangan :    T      = Tuntas                  
                           BT   = Belum Tuntas 

 
Lampiran 42  
 

DOKUMENTASI (Siklus I Pertemuan 1) 
 

 1. TAHAP TAORIENTASI 
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 2. TAHAP MERUMUSKAN MASALAH

      
  

3. TAHAP MERUMUSKAN HIPOTESIS 

     
 

4. TAHAP MENGUMPULKAN DATA 

     
 

     
 

5. TAHAP MENGUJI HIPOTESIS 
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6. TAHAP MERUMUSKAN KESIMPULAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

DOKUMENTASI (Siklus I Pertemuan 2 ) 
     

 1. TAHAP TAORIENTASI 
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 2. TAHAP MERUMUSKAN MASALAH 

                                              
     

3. TAHAP MERUMUSKAN HIPOTESIS 

                 
      

4. TAHAP MENGUMPULKAN DATA 
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5. TAHAP MENGUJI HIPOTESIS 

 

   
6. TAHAP MERUMUSKAN KESIMPULAN 
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DOKUMENTASI (Siklus II Pertemuan 1) 
   
 1. TAHAP TAORIENTASI 

  
 
 
 2. TAHAP MERUMUSKAN MASALAH 

  
 

     
3. TAHAP MERUMUSKAN HIPOTESIS 

     
 

     
4. TAHAP MENGUMPULKAN DATA 

             
  
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. TA

5. TAHAP M

AHAP MERU

MENGUJI H

UMUSKAN K

 

 
 
 
 

IPOTESIS 

 
KESIMPULA

 

AN 
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DOKUMENTASI (Siklus II Pertemuan 2) 
     
 1. TAHAP ORIENTASI 

       
 
 2. TAHAP MERUMUSKAN MASALAH 

    
  

3. TAHAP MERUMUSKAN HIPOTESIS     

     
 

4. TAHAP MENGUMPULKAN DATA 
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5. TAHAP MENGUJI HIPOTESIS 

   
 

6. TAHAP MERUMUSKAN KESIMPULAN 
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